ALGARIAN 


Cinta. Sebuah rasa yang berlabuh mencari tuannya. 
Sebuah rasa yang dapat merubah benci jadi sayang, dingin 
jadi luluh, dan tak kenal menjadi kenal. 


Menurut kalian apa itu cinta? Menurutku, cinta itu adalah 
kasih sayang sepanjang masa. Tali perekat, yang bertahan 
sampai akhir hayat. Buat apa mencintai pada akhirnya 
harus berpisah? Buat apa mencintai jika pada akhirnya 
saling menyakiti? Dan buat apa mencintai jika kamu tidak 
benar-benar berniat? 


Aku pikir cinta adalah emosi yang membuat seseorang 
harus memilih antara bertahan dan melepaskan. Bertahan 
untuk sebuah kepastian yang memuat tanda tanya besar 
dan sulit untuk dijelaskan sensasinya. 


Jika kalian siap untuk mengenal arti dari cinta maka 
hanyutlah bersama kisah ini. Sebuah kisah tentang rasa, 
sebuah kisah yang dimulai dari aku, berlanjut bersamamu 
dan berakhir dengan kita. ALGARIAN 


Pemeran : 


Alovandra Airena 

Adalah wanita tangguh yang telah kehilangan banyak 
dalam cerita hidupnya. Alam selalu saja mengundang 
bencana dalam kehidupnya. Seorang wanita yang menuntut 
banyak penjelasan, mencari sebuah jawaban, dan tidak 
percaya dengan yang namanya sekedar kata hati saja. Dia 
selalu ingin percaya kepada takdir, tetapi takdir selalu 
membuatnya merasa sendirian. 


Argantara Denial 
Pemuda yang meninggalkan keluarga angkatnya demi cita- 


cita. Pejuang Garda Depan. Pemuda ulet dan disenangi 
banyak orang karena perangainya yang baik. Dia selalu 
terkesiap kepada seseorang yang mampu membuat dirinya 
melihat sesuatu yang beda dari yang alam inginkan. Dia 
selalu berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, 
namun tak mampu menyelesaikan permasalahan hidupnya. 
Jika cinta itu hanya untuk satu orang, mengapa dia harus 
jatuh cinta berkali-kali? 


Rian Albar 

Pria kritis dan senang dengan hal-hal berbau SAINS. 
Baginya hidup adalah tempat kita belajar, menemukan 
sesuatu yang tidak tahu menjadi tahu. Dia selalu mampu 
mengutarakan sesuatu yang menurutnya tidak sesuai 
dengan fakta dan opini, namun tak mampu mengungkap 
kata hatinya. Pria yang harus meneruskan tanggung jawab 
menjaga seseorang yang dititipkan Sang Nenek. Jika perihal 
cinta adalah kepercayaan, baginya cinta adalah perihal 
bertahan dan mempertahankan. 


Pricyla Durgano 

Dokter wanita yang lemah lembut. Baginya dikehidupan ini 
semua harus seimbang menurut proporsinya masing- 
masing. Dia pernah kehilangan seseorang di hidupnya dan 
tidak ingin merasakan kehilangan yang kedua kalinya. Dia 
jatuh cinta pada pemuda yang tidak mampu menentukan 
pilihannya. Jika takdir memberinya kesempatan untuk 
memiliki semuanya, mengapa dia harus melepaskan. 


July 

Wanita pemberani, yang mengabdikan seluruh hidupnya 
demi bangsa dan negaranya. Baginya ilmu tak sekedar 
untuk mengisi kehampaan otak saja melainkan untuk 
dituangkan pada aksi nyata. Dingin dan tak tersentuh 
adalah dirinya, namun seorang pria berhasil menyentuh 
hatinya. Diam bukanlah cara yang terbaik, membiarkan 


perasaan itu bersemi dan tersakiti secara diam-diam. Saat 
dia kehilangan barulah dia sadar bahwa hal itu sangatlah 
berharga. 


aa "Ne mali 


#TBC 


ALGAR 


Seperti Ros kau terlihat tenang dan teduh, aku menikmati 
setiap pergerakanmu. Kau datang mengawali hari yang 
cerah, dan pergi setelah memberi kebahagiaan. Seolah kau 
tahu jika aku diam-diam mengagumi mu, dan kau sadar 
bahwa aku menyukaimu. Setelah semuanya kau pergi 
menitip sebuah rasa. 


—AN FADIA 
Kepulauan Mentawai, 10 Mei 2010 


Kisaran manusia mulai memenuhi stasiun perkeretaapian, 
hawa disekitar mulai memanas karena jumlah massa yang 
sudah memasuki puncaknya. 


'Sebentar lagi' batin anak perempuan menyemangati 
dirinya demi melewati desakan orang-orang yang berlalu 
lalang di depannya. 


Untuk kesekian kalinya dia menghapus penat di dahi, orang 
yang dicarinya tak kunjung memperlihatkan batang 
hidungnya. 


Saat melihat pemuda berjaket putih bertengger di dekat 
halte gadis itu baru bisa bernapas legah. Dia melambai 
senang ke arahnya, melihat itu pemuda diseberang sana 
ikut melakukannya. Mereka sama-sama menikmati perasaan 
bahagia yang muncul dibenak mereka masing-masing, 
sebelum semuanya berubah dalam waktu singkat. 


"Minggir!" 


Dorongan dari beberapa orang berhasil membuat tubuh 
mungil itu beringsut kesana kemari. Mungkin orang-orang 


tidak peduli dengan kehadirannya. Dengan sekuat tenaga 
dia mempertahankan tubuhnya agar tidak tersungkur ke 
bawah. 


Melihat itu pemuda diseberang sana hanya meremas jarinya 
yang terulur, seolah mencemaskan keadaan gadis itu. 


"Ting... Harap penumpang dengan arah tujuan ke Bandara 
Kota silahkan memasuki kereta" 


Informasi itu membuat pemuda tadi kembali menatap gadis 
yang masih berusaha keluar dari kerumunan. Sayangnya hal 
itu mungkin membutuhkan waktu yang lama. 


Dia bolak balik menatap kereta dan gadis itu, dia harus 
memutuskan sebuah keputusan. Hingga pada akhirnya dia 
memilih untuk berlari memasuki kereta. 


Dilain sisi dengan susah payah gadis itu membebaskan diri 
dari ruang sempit dan sesak itu, dari celah-celah kerumunan 
itu dia bisa melihat jika pemuda dihadapannya telah 
menghilang dari pandangannya. 


"ah tidak!" ucapnya menyesali keadaannya sekarang. 


Sedikit menorobos akhirnya dia berhasil keluar dari 
gerombolan itu, dia berlari menuju tempat pemuda berdiri 
tadi. Sesuai dugaannya pemuda itu telah menghilang. Ada 
sebuah perasaan yang membuat pikirannya sedikit kacau, 
marah? Kecewa? Khawatir? Ataukah cemas? Tidak, 
sepertinya perasaan ini terlalu mengusik benaknya. 
Ketakutan 


'Kemana dia?' Batinnya 


"Sebentar lagi kereta akan berangkat, harap para 
pengunjung untuk menjauh dari rel" 


Pemberitahuan itu sekali lagi membuat gadis itu 
menggeleng kuat, dia mulai berlari mengetuk jendela yang 
satu ke jendela lainnya. Sambil menyebutkan satu nama 
yang dia harap akan dibalas oleh empunya. 


"Rega! Rega! Kau mendengarku..." teriaknya. 
Drongg... 


"Rega!" sekali lagi dia berteriak sebelum kereta benar-benar 
melaju dengan kecepatan tinggi. 


Apa ini saatnya dia pupus? 


Apakah ini saatnya dia merelakan sesuatu tanpa berkutip 
apapun? 


Apa ini saatnya dia harus menunggu? 


"Rena..." panggilan keras dari salah satu jendela 
membuatnya seketika menengadah ke sumber suara. Dia 
menghembuskan nafas legah meskipun jantungnya masih 
berdegup kencang akibat berlari tadi. Kemunculan pemuda 
itu tidak membuat setengah harapannya pupus. 


Mereka melambai tangan kegirangan. 


"Rega...kau berjanji akan kembali bukan?" teriaknya 
menyaingi suara bising yang disebabkan kereta. 


"Aku akan kembali Na, tunggu aku..." balasnya 
"Jika kau tidak kembali bagaimana?" 
"Aku akan kembali..." 


"Jika tidak?" 


"Hampiri aku- tuttt...." 
"AKU MENGHAMPIRIMU REGA..." 
"INGATKAN AKU..." 


Bersamaan dengan siulan yang kurang enak di dengar, pria 
itu menarik kembali kepalanya masuk. Seolah dikejar onta 
kereta itu telah menghilang dari pandangannya. Ada sebuah 
janji yang dititipkan pada gadis itu. Entah mengapa hanya 
keraguan yang muncul dibenaknya? Sebuah janji harus 
ditepati bukan? Maka kita hanya bisa menunggu apakah 
mereka akan saling menepati janji atau akan hangus 
bersama sebuah harapan? 


Haloooo guysseeee, selamat datang dalam dunia 
tulisan ANFADIA. 


Happy reading untuk bacaan ALGARIAN 


Setelah kurang lebih 6 bulan aku break, aku kembali 
lagi 


Tinggalkan jejak dengan komen dan vote 


Terima kasih telah menyempatkan diri untuk mampir 
kesini 


Semoga cerita ini bisa memberikan pelajaran baru ke 
kita semua 


Happy reading! Dont boring yah guysee!!!! 


1. Hopefully 


"25 Oktober 2010, dari BMKG menginformasikan bencana 
gempa berkekuatan 7,7 MW yang mengakibatkan tsunami 
di Sumatra barat dan kepulauan mentawai, berdasarkan 
data BNPB hingga dini hari mencatat sebanyak 509 orang 
meninggal, luka berat dan ringan 24 orang, 21 orang hilang, 
dan sebanyak 11.425 orang mengungsi. Selanjutnya 
BASARNAS masih melakukan pencarian, berdasarkan 
keputusan pemerintah terdekat, anggota keluarga yang 
ditemukan akan dikemubumikan di kampung sebelah atau 
dikembalikan kepada keluarga untuk dimakamkan di 
kampung halaman. Sekian informasi itu, kami berharap agar 
para warga yang masih mengungsi untuk tetap siaga 
sampai kondisi benar-benar membaik" 


(Kompasiana.com) 


dak 


Bone, 28 Oktober 2010 


Hari yang begitu menyedihkan bagi sosok gadis yang 
tengah tersungkur basah di tanah sumpek dan kotor. 
Rupanya hujan begitu bersahabat dengannya, tak 
sedikitpun hujan membiarkan air mata itu lolos begitu saja 
tanpa pelindungnya. 


Orang-orang berbaju hitam terlihat akan meninggalkan 
tempat ini. Belasungkawan mereka tidak kuasa menatap 
gadis itu, tapi mau bagaimana lagi mereka juga punya 
urusan yang harus dikerjakan. 


Beberapa orang mengelus bokongnya sebelum benar-benar 
meninggalkannya, "gadis yang malang..." sayup-sayup 
pembicaraan itu sampai ke telinganya. 


Sebenarnya mereka itu mengasihani nasibnya atau 
mengejek nasibnya. Apakah benar semalang itu takdir yang 
harus diterimanya? Mengapa juga dia terlihat begitu 
menyedihkan di mata orang lain? 


Ada banyak hal yang ingin dia tanyakan pada Tuhannya, 
ada banyak hal yang perlu dibicarakannya. Karena saat ini 
dia benar-benar sendirian, sejatinya hanya Allah-lah yang 
selalu ada untuknya. 


"Hari ini tepat kau ambil kembali apa yang sebenarnya tidak 
kau rebut dariku. Aku selalu percaya kepadamu tapi...." hiks, 
"tapi inikah balasan dari kepercayaan itu? Beritahu 
kepadaku, beritahu bagaimana aku bisa menjalani semua 
ini? Untuk memikirkannya saja aku-aku tidak 
sanggup..." hiks 


"Nak hujannya semakin lebat kau bisa sakit jika terus disini, 
kita kembali ke rumah yah..." 


"DIMANA TEMPAT AKU KEMBALI SAAT AKU TIDAK PUNYA 
RUMAH UNTUK KEMBALI!" 


"BAGAIMANA BISA AKU KEMBALI SAAT TIDAK ADA YANG 
MENJEMPUTKU!" 


"KENAPA AKU HARUS KEMBALI SAAT TIDAK ADA YANG 
MEMINTAKU!?" 


Jelaskan...." tangisnya meluap, dia membutuhkan jawaban 
dari tiap pertanyaanya. Menengada kepada langit yang tak 
kunjung menampakkan pelanginya. 


"nak...istigfar nak, kau tidak boleh berlarut dalam kesedihan 
ini" kembali lagi wanita berumur lanjut itu mengelusnya. 
Perangainya yang lembut berhasil membuat gadis itu luluh. 


Bahkan untuk menolak saja rasanya sudah tidak bertenaga 
lagi, akhirnya dia memilih menyerah, bangun kembali dan 
berdiri sendiri. 


'Siapa lagi yang akan mengendalikan hidupku saat ini?' 


'Siapa lagi yang akan mengatur untuk melakukan atau tidak 
melakukan itu?' 


'Siapa lagi yang akan memberitahuku sesuatu itu baik atau 
salah?' 


Sebelum benar-benar meninggalkan pemakaman itu, gadis 
itu menengok ke belakang. Memastikan sekali lagi bahwa 
nama yang tertulis di nisan itu memanglah nyata dan sudah 
terjadi. 


'Selamat jalan ayah, bagiku dirimu adalah segala-segalanya. 
Suatu hari nanti aku bisa ikhlas, tapi biarkan hari ini aku 
menangisi kepergianmu. Izinkan aku untuk mengingat 
semua kebersamaan kita. Maaf karena Rena belum bisa jadi 
apa-apa buat ayah...wherever you are now Dad, hopefully 
your place is always good . I love you dad..." 


dak 


"Alovandra Airena" jawab gadis itu memperkenalkan diri. 
Kesedihannya meredah saat dia berada pada bangunan tua 
yang cukup besar. Dia tahu ini bukan rumahnya, melainkan 
rumah wanita tua tadi. 


"Panggil saya, Nenek Gi aja..." ucapnya sambil menyerahkan 
segelas teh kepada Alovandra. 


"Nenek kenal baik sama bapakmu nak, tapi nenek tidak 
tahu kalau Pak Ferdi punya anak perempuan..." 


Wanita tua bernama Nenek Gi itu mengeluarkan sebuah 
album foto dari tas yang sedari tadi digenggamnya. 


"Ini foto bapakmu waktu muda, ini foto nenek..." tunjuknya 
memperlihatkan foto beberapa remaja laki-laki yang saling 
merangkul dan dirinya adalah orang yang merangkul semua 
remaja itu, "anak-anakku tumbuh besar bersamanya, 
bapakmu ulet, jujur dan apa adanya, dia sering nginap dan 
mampir makan kesini..." 


Melihat foto yang sudah berumur itu Alovandra 
meninggalkan bangkunya dan duduk dihadapan Nenek Gi. 


Alovandra mengusap wajah ayahnya di foto itu. 
"Ayah terlihat tampan disini..." ucap Al 


"Ayahmu memang tampan, kalau mereka punya gebetan 
cewek-cewek cantik, pasti cewek-cewek itu pilih ayahmu..." 
jelas Nenek Gi sambil tersenyum mengenang masa lalunya, 
"sayangnya...ketika ayahmu memilih menikah dengan 
Anastasya, dia pergi meninggalkan kota ini" 


Nenek Gi mengelus lembut rambut Alovandra. 


"Pada saat itu pula anak-anak sibuk dengan urusan mereka 
dan satu persatu meninggalkan kota ini..." 


"Tidak ada yang benar-benar bahagia di hidup ini nak, tidak 
selamanya kita harus bersama-sama..." 


"Hidup itu bukan tentang kebersamaan saja, tapi tentang 
bagaimana kita bisa berdiri sendiri..." 


Perkataan Nenek Gi seolah membuka mata Alovandra. 
Nenek Gi memang benar, fase kebersamaan telah usai 
waktunya untuk bangkit kembali, sendirian. 


"Apa anak-anak nenek Gi tidak pernah datang lagi kesini?" 


"Tiap tahun pasti mereka kesini atau Nenek Gi yang harus 
kesana. Darisanalah nenek Gi sadar, kalau mereka juga akan 
membentuk keluarga mereka sendiri, dengan cara mereka 
sendiri..." 


"Lantas kenapa nenek Gi bisa kenal sama ayah? Dan kenapa 
bisa sedekat itu?" 


"Relasi pertemanan...opa oma mu adalah sahabat nenek Gi, 
jadi setelah kepergian beliau, Ferdian adalah tanggung 
jawabku..." Nenek Gi menggenggam tangan Alovandra, 
mengelus wajahnya dengan lembut, "dan setelah kepergian 
Ferdian, maka Rena adalah tanggung jawab nenek Gi..." 


Mendengar itu Alovandra langsung memeluk Nenek Gi. 
Tuhan memang tidak akan membiarkan kita benar-benar 
sendiri di dunia ini. Akan ada orang-orang baik yang 
menemani kita, entah kita menyadarinya atau tidak. 


Cairan bening itu tiba-tiba mengalir kembali, sebelumnya 
dia menangis karena sendirian bukan? Sekarang Tuhan 
mengirimkannya malaikat, masih pantaskah dia menangis? 


Nenek Gi mengelus bokongnya, "sekarang Nenek Gi tidak 
sendirian lagi..." 


"Terima kasih Nenek Gi..." ucapnya sesegukan. 
"Bertahanlah untuk takdir yang baru saja kamu mulai..." 


Alovandra mengangguk dan menerobos kembali ke pelukan 
Nenek Gi. 


Pokok kokoh aaa 


Happy reading guyssseeeee 


Sebelum membaca ini lebih lanjut, mohon maaf 
apabila ada penggunaan kata atau kiasan yang 
salah. 


Mohon maaf pula bila ada kekeliruhan dalam 
penjelasan mengenai sekolah ketinggian dan ahli 
cuaca mengenai perkiraan bencana pada tahun 
2018. 


Dengan kerendahan hati saya memohon bantuan 
vote dan support kalian dengan komentar yang 
kalian berikan di kolom chat. 


Terima kasih 
#ANFADIA 


2. STISAINS 


Jika cinta memang memaksa untuk dilupakan, maka 
lupakan saja, tapi semua rasa dan momentum dalam 
ceritanya sudah abadi dalam sanubari. 


Selamat dan terima kasih telah menyempatkan untuk 
membaca ALGARIAN. 


Happy reading guyss!!! 


KKK 


Kotamobagu, 10 Agustus 2018 
Sekolah Tinggi Ilmu SAINS 


"Cepat! Cepat!" 


Untuk kesekian kalinya teriakan itu menghasilkan 
gelombang suara yang menggema. Segerombolan 
mahasiswa berbaju hitam putih turut menciptakan suara 
bising, hentakan kaki yang jumlahnya tidak bisa dikira 
malah menambah kerisauan hati. 


Alovandra tidak menyangka hari pertamanya akan 
semenyedihkan ini. Belum sempat dia menyandarkan 
punggungnya ke kursi, tiba-tiba saja wajah-wajah sangar 
dan suara briton itu menggagalkan niatnya. 


"Kau tidak mendengar perintah?" tanpa mencaritahu 
kepada siapa pertanyaan itu diajukan  Alovandra 
melanjutkan langkahnya untuk menyusul pasukan hitam 
putih yang telah memenuhi lapangan. 


Detakan jantung yang belum stabil akibat berlari tadi 
membuat keringatnya mulai turun bercucuran. Alovandra 
sangat membenci saat tubuhnya mulai berkeringat. 


"Kak izin minum..." teriaknya sambil mengangkat tangan. 
Posisi tubuh yang membungkuk membuatnya tidak bisa 
membaca ekspresi apa yang tergambar diraut wajah 
seniornya itu. 


"Minum..." desisnya lemah. 


Merasa tidak mendapatkan respon apa-apa Alovandra 
memilih untuk menengada. 


Dia menghembuskan nafas sekali lagi, melihat 
rombongannya kembali berlari. 


'kehidupan kampus memang sangat keras' runtuknya 


Merasa tidak ada yang memata-matainya lagi Alovandra 
memilih menjatuhkan tubuhnya. Menghirup udara 
sebanyak-banyaknya. Samar-samar dia mendengarkan 
hitungan mundur dari para seniornya, kemungkinan besar 
sebentar lagi akan ada yang terkena hukuman. 


"3...2...1... Jalan bebek!" 


Alovandra mengucap syukur, dugaanya benar seperti itu 
akhirnya jika dia ikut berlari. 'Jika bisa jalan manusia kenapa 
harus jalan hewan?' kadang-kadang dia meruntuki diri 
sendiri karena terlalu banyak menuntut penjelasan. 


Dia bahkan tidak tahu bagaimana nasibnya akan berakhir 
setelah ketahuan tidak ikut barisan. Kemungkin dia akan 
memilih untuk berpura-pura pingsan saja. 


"Minum?" tiba-tiba saja ada yang menyodorkannya air. 


Seorang pemuda pemilik suara briton itu mengayunkan 
kembali mineral di tangannya, namun karena teriknya 
matahari, wajah pemuda dihadapannya sangat sulit untuk 
dikenali. 


Ragu-ragu Alovandra mengambil botol air itu. Saat ini dia 
merasa sangat membutuhkan air itu daripada memikirkan 
siapa pemuda baik hati ini. Akhirnya direbutlah botol itu 
dan diteguknya sampai kandas. 


Ergh... Sandawanya. 


Merasa puas dengan air yang membasahi kerongkongannya. 
Alovandra kembali menengada. 


"Kakak?" ucapnya sedikit terkejut melihat siapa yang 
tengah menatapnya, pemuda berseragam ketat dengan 
beberapa atribut ditubuhnya. Senior Penyiksa Maba. 


'Apa ini hanya taktik untuk menjebakku? Seperti itukah 
permainan senior ini?' 


Bruk... 


"Triss...tandu!" teriak senior tadi memanggil beberapa orang 
untuk bergabung. 


Seolah akal cerdik Alovandra cernah begitu saja dia 
langsung menjatuhkan tubuhnya sembarang tempat. Saat 
ini dipikirannya hanyalah bagaimana agar terbebas dari 
hukuman yang menurutnya sedikit tidak masuk akal. 


"Angkat...angkat..." 


Dia merasakan beberapa tangan mulai menyentuhnya. Terik 
matahari kembali menerobos kulitnya saat dia merasakan 
tubuhnya diangkat lebih tinggi. Saat cahaya perlahan 


merosot, dia tahu mungkin sekarang dia sudah berada di 
dalam uks. 


"Taruh disini saja" 

"Disini? Itu-" 

"Tidak apa" 

"Butuh dibawain minyak kayu putih kak?" 
"Ngak usah" 

"Ouh yasudah kami kembali" 


Tidak jauh dari tempat tubuhnya disandarkan Alovandra 
masih bisa mendengar percakapan beberapa orang. Dia 
meruntuki nasibnya sendiri karena mengambil langkah 
bodoh ini. 


'Entah sampai kapan aku harus berpura-pura pingsan 
seperti ini' 


"Halo....bentar Di, gue lagi di uks nanganin MABA yang pura- 
pura pingsan..." 


'Apa?! Dia tahu kalau aku pura-pura pingsan?' 


"Hehe, tenang aja nanti diberi hukuman...apa? Ouh jalan 
bebek...kayaknya ngak usah jalan bebek terlalu mudah, 
jalan katak aja...." 


Jalan katak?! Hukuman ini lebih tidak masuk akal!' 


"Iya-iya...semakin lama dia sadar, hitungannya 3 kali lipat 
dari waktu yang gue habiskan disini..." 


'Whatsss?! What the hell!" 


"Apa-apa?! Kurang jelas..." senior tadi sengaja membesar- 
besarkan suaranya, membuat Alovandra harus memasang 
pendengarannya dengan baik, "hukumannya diganti? 
Apa....ngesot kayak ular aja?! Ouh iya betul-betul-betul-" 


"NGAK! Jalan bebek aja kak..." 


Mendengar suara yang tak lain keluar dari mulutnya, 
Alovandra membelalakkan mata, menyadari kebodohannya 
sendiri. 


Yang lebih mengejutkan lagi saat dia menyadari dimana 
tubuhnya disandarkan. 


"AH KAMAR MAYAT KOSONG BERAPA INI?!" teriaknya 
histeris. 


Pajangan-pajangan mengerikan dihadapannya ini berhasil 
membuat bulu kuduknya berdiri. Sungguh orang 
dihadapannya ini sangat menakutkan dan tidak 
berperikemanusiaan. 


"Bukan kamar mayat, ini lab, organ-organ manusia dipajang 
sebagai bukti adanya tumbal tahunan, dan Anda adalah 
tumbal selanjutnya..." 


"HA?!" Alovandra kembali berteriak, dia seolah tidak kuasa 
membayangkan dirinya akan berakhir seperti organ-organ 
yang dipajang itu. Dia berlari kesana-kemari untuk 
menemukan pintu. 


"Pintu! Pintu dimana...pintu...." sarkas Alovandra, raut 
wajahnya sudah terlihat sangat pucat, mungkin untuk 
pingsan sungguhan dia akan mengalaminya. 


"Hahhaha..." suara tawa yang pecah berhasil membuat 


keadaanya semakin mencegang. Alovandra mulai sadar 
jikalau seniornya ini sedikit aneh, akhirnya direbutlah 
sesuatu yang paling dekat dengannya sebagai senjata 
perlawanannya. 


"Kenapa anda tertawa?!" 


Pemuda tadi memegang perutnya, "Anda terlalu polos...." 
ucapnya 


"Jangan mendekat..." tegas Alovandra sambil menyodorkan 
pisau bedah. 


Menyadari bahwa bercandanya mulai kelewatan pemuda itu 
memilih menghentikan tawanya, dia mengangkat kedua 
tangannya "Saya nyerah..." 


"Keluarkan saya darisini..." pinta Al yang dibalas 
cengingiran oleh pemuda itu, "Anda ini kanibal?" 


"Bukan, candy ball..." 

Pemuda itu kembali tertawa. 

"Tidak lucu" 

"Lucu kok" 

"Sekarang beritahu dimana pintunya!" 


"Okey..." pemuda tadi memilih mengalah, punggungnya 
masih bergetar menahan tawa. Dia mengeluarkan satu foto 
dari sakunya, "apa ini anda?" 


Mengenali wajah difoto itu adalah dirinya, Alovandra 
semakin khawatir, bahwa pemuda dihadapannya memang 
berbahaya. 


"Jika anda yang berada difoto ini, silahkan ikut saya..." 


Alovandra mengerutkan dahinya, mencoba mencerna apa 
yang sebenarnya dikatakan pria itu. 


Melihat pemuda tadi menggeser satu kain yang menutup 
sebuah pintu, Alovandra semakin takjub. 


"Kemari...atau anda benar-benar minta ditumbalkan..." 


aaa 


Di ruang Auditorium STISAINS tengah terjadi pertemuan 
antar rektor kementerian. Para pimpinan sekolah ketinggian 
lainnya tengah berkumpul untuk melakukan rapat tahunan. 
Untuk tahun ini STISAINS menjadi tuan rumah, tuan Zein 
Malik selaku pimpinan STISAINS terlihat baru memasuki 
ruangan. Dia langsung menduduki bangku paling depan 
membuka pertemuan. 


"Selamat pagi dan selamat datang di kampus biru kota 
Kotamobagu..." ucap tuan Zein mengundang tepuk tangan 
dari peserta rapat, "Dengan bangga saya mengucapkan 
terima kasih atas kehadiran bapak-ibu sekalian. Semoga 
pertemuan kali ini berjalan lancar dan tanpa kendala" 
setelah memberikan sambutan tuan Zein Malik berdiri 
sambil membungkuk, tidak lama kemudian para tamu 
lainnya ikut berdiri dan memberikan penghormatan. 


Klik. 


Penerangan di Auditorium sengaja dimatikan, hanya cahaya 
dari Lcd yang memancar ke layar tancap. Atmosfer 
disekitarnya seolah berkata bahwa hari ini adalah hari 
dimana semua kemungkinan persitiwa akan terjadi, urutan 
kejadian dan dampaknya. 


"Tes..." saat suara mikrofon bergema semua peserta rapat 
tertuju pada tuan Zein. 


"Pertemuan kita kali ini akan membahas masalah bencana 
yang dipengaruhi cuaca. Seperti longsor, kekeringan, puting 
beliung, kebakaran hutan dan lahan, cuaca ekstrem, 
perkiraan cuaca dan juga efek yang akan ditimbulkan, 
semua itu akan direkap dalam perkiraan bencana tahun 
2018. Kita akan melakukan penelitian, persiapan dan juga 
tindakan. Seperti tahun sebelumnya beberapa sekolah 
ketinggian akan melakukan kerja sama, oleh karena itu bagi 
ST yang hendak bergabung nantinya silahkan mengajukan 
diri..." 


"Berhubung sekolah ketinggian yang saya tangani adalah 
SAINS saya akan menggerakkan mahasiswali) yang 
kompeten untuk melakukan penelitian, saya juga akan 
mengajukan saran sekolah tinggi yang akan terlibat, jika 
ada masukan siapapun boleh berbicara, diantaranya 
STISAINS (Sekolah Tinggi Ilmu SAINS), STAMN (Sekolah 
Tinggi Akademik Militer Negara), STKES (Sekolah Tinggi 
Kesehatan), dan STSK (Sekolah Tinggi Sosial 
Kependudukan). Mungkin itu beberapa sekolah yang akan 
ikut sesuai kesepakatan bersama ketua dewan sebelumnya, 
jika ada yang hendak mengajukan, silahkan..." setelah tuan 
Zein memaparkan penjelasan singkatnya, beberapa orang 
telah mengangkat tangan. 


"Izin berbicara tuan, Saya selaku pimpinan Sekolah Tinggi 
Penanggulangan Bencana (STPB) telah melakukan 
persiapan, dari bulan lalu kami sudah melatih beberapa 
orang yang akan kami kirim jika suatu saat ada daerah yang 
membutuhkan, jadi saya ingin mengajukan agar 
mahasiswali) saya ikut terlibat dalam hal ini" Rektor STPB 
mengungkap. 


"Saran diterima, terima kasih tuan Ken" 


"Maaf tuan Zein Malik, tahun-tahun sebelumnya STMKG 
selalu ikut, mengapa tahun ini ST kami tidak masuk dalam 
penyaranan? Dan sepertinya mahasiswa anda harus butuh 
pengawasan dengan mahasiswa kami, sekolah tinggi anda 
hanya mempelajari materi dasarnya saja, sedangkan STMKG 
mempelajari lebih dalam tentang hal itu..." Nona Qiran 
perwakilan STMKG berpendapat 


"Tapi Nona Qiran, tahun lalu akibat kesalahan prediksi 
mahasiswa anda tepatnya di daerah Sigi terjadi banjir besar 
dan akhirnya banyak korban jiwa" tuan Aurora perwakilan 
STKES menolak 


"Koreksi tuan Arora, bukan kesalahan tapi Managemen 
waktu yang kurang, kami selalu melakukan yang terbaik jika 
bukan karena waktu survei dan waktu kejadian yang 
berdekatan kami masih bisa menghimbau, bahkan kami 
sudah memberikan beberapa arahan sebelumnya, ini 
sepenuhnya bukan kesalahan kami" tegas Nona Oiran 


"Bagaimana bisa kita memastikan jika kalian tidak 
melakukan hal yang sama?" tanya tuan Aurora 


"Seseorang belajar dari kesalahan, tapi bukan berarti saya 
mengaku salah atas tindakan mahasiswa saya. Saya percaya 
jikalau tiap penelitian dan perkiraan mereka selalu tepat, 
hanya saja-" 


"Kami tidak butuh alasan, kita butuh bukti Nona Qiran" 
ucapan tuan Arora kembali membuat nona Qiran merasa 
tersudutkan. 


Untuk menghindari perdebatan lebih panjang dengan tuan 
Arora, Oiran berbalik menatap tuan Zein Malik yang sedari 
tadi hanya diam mendengarkan. 


"Bagaimana tuan Zein, apakah tahun ini STMKG tidak bisa 
ikut bergabung dengan penelitian ini?" 


Tuan Zein Malik menimang-nimang tiap pendapat yang 
dikeluarkan, tahun lalu di kabupaten Sigi akibat telatnya 
himbauan dari pusat ahli cuaca para warga tidak siap 
melakukan pengungsian dan terjebak dalam bencana banjir 
besar. 


"Saya harap tuan Zein Malik tidak mengambil keputusan 
dengan melihat satu kesalahan saja, tidak mungkin kami 
membiarkan semua ini berjalan tanpa pengawasan dari 
kami, ini akan bersifat fatal" 


"Saya juga mendukung nona Qiran, tuan Zein. 
Bagaimanapun arahan dari ahli cuaca itu lebih penting. 
Bukan berarti karena kejadian tahun lalu, menunjukkan 
mereka tidak pantas untuk bergabung" nona Zara rektor 
STSK berpendapat. 


"Hm, saya butuh kesepakatan bersama agar keputusan ini 
akan menjadi kosekuensi bersama. Bagaimana.." 


Semua anggota rapat mengangguk setuju dengan saran 
tuan Zein. 


"Bagi yang setuju STMKG ikut kali ini silahkan angkat 
tangan..." 


Beberapa rektor seperti STKES dan STIN terlihat tidak setuju 
namun kalah banyak dengan instansi yang mengangkat 
tangan agar STMKG bergabung tahun ini. 


"Okey keputusan bisa dilihat sendiri, karena banyak yang 
menyentujui kita sepakat STMKG akan ikut lagi tahun ini" 
setelah mengatakan itu Nona Oiran berdiri memberikan 
ucapan terima kasih. 


Beberapa rektor lainnya ikut berdiri memberi selamat. 


"Pelatihan bisa dilakukan besok, harap kalian 
mendatangkan orang-orang terhebat dari instansi kalian" 
tegas tuan Zein 


aaa 


Alovandra menurut saja saat tubuhnya ditarik beringsut 
mengikut langkah besar pemuda dihadapannya. 


Saat langkah mereka tiba di tengah lapangan sudah ada 
dua orang yang berdiri menunggunya, satunya dia duga 
sebagai orang bernama Adi-Ketua DPM. 


"Nah ketemu juga anaknya Ri..." ucap Adi 


"Eh dek kenapa ngak ikut barisan!?" sarkas orang di 
samping Adi, membuat Al terpelonjak karena suaranya yang 
serak basah. 


"Kamu sudah melecehkan nama Adi Yuda sebagai ketua 
DPM yang disegani semua orang, bagaimana bisa ada satu 
orang yang tidak tunduk padanya..." tanya Adi 
mengintimidasi 


Alovandra hanya terdiam, dia bukannya merasa tidak 
bersalah tapi yang dilakukan bukanlah hal yang salah. 
'Minumkan manusiawi, pingsan pun juga manusiawi' 


"Gue ada keperluan juga sama nih anak, jadi kalau kalian 
mau hukum dia, hukum aja sekarang..." ucap senior yang 
menariknya tadi. 


Alovandra juga memang punya urusan dengannya. Ada 
banyak pertanyaan yang perlu diajukan pada pemuda di 
depannya. 


"Ri, gue harus menjelaskan beberapa peraturan dulu, 
dengarkan..." pintah Adi sedikit meninggikan suaranya. 


"TATA TERTIB STISAINS..." 


1. Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan 
menjalankan kewajiban menurut agama masing-masing 


2. Masuk paling lambat 15 menit sebelum bel berbunyi 
3. Memakai seragam sesuai hari 
4... 


Alovandra memutar bola mata malas. Tata tertib ini 
sebelumnya sudah pernah dia dengar pada saat H-1 OSPEK 
bahkan sudah berkali-kali dia baca ketika dosen mapel 
mengirim di tiap jam pelajaran. 


"8. Tidak membawa benda-benda tajam 

9. Tidak mencemarkan nama baik kampus 

10. Berprestasi dan mengharumkan nama sekolah 
il... 

"Kak...bisa minta air lagi?" 


Permintaan Alovandra seketika. membuat tiga orang 
dihadapannya saling menatap. 


Adi yang sedang mencak-mencak membacakan tatib 
mengelus dada berungkali, sobat disampingnya turut ibah 
dengan membantu mengelus bokongnya. 


"Ri..." panggil Adi yang lebih terdengar menahan amarah 


"Eh, yah..." yang dipanggil semakin khawatir 


"Bawa anak ini sekarang, atau lo akan lihat Ketua DPM loh 
RIP hari ini juga..." ucapan Adi membuat dua pria itu 
bergelik ketakutan. 


Akhirnya yang diperintahkan kembali menarik pergelangan 
tangan Alovandra menjauh. 


"Ikut!" 


3. AGENDA TAHUNAN 


Cinta tidak hanya menyatukan dua hati yang 
berbeda, tetapi menyatukan dua keluarga yang beda. 
Kekuatan cinta bisa anda rasakan saat anda benar- 
benar mengalaminya. Dan hanya anda yang dapat 
membedakan apakah itu hanya sebuah rasa atau 
cinta. 


Happy reading guysss, mohon bantuan vote dan komen. 
Tinggalkan jejak, salam hangat ANFA :) 


daa 
"Bersiap-siaplah untuk menutup lubang pendengaranmu" 
"Ini hal gila yang pernah aku alami" 


"Tutuplah atau kau akan tuli-" 


Laju kereta yang melintas secepat kilat berhasil memekik 
gendang telinga dua orang yang tengah bercengkrama. 


Alovandra tidak habis pikir pemuda dihadapannya bukan 
hanya sadis tapi nekat. Untuk berbicara empat mata saja dia 
memilih tempat yang sangat dihindari orang-orang. 


Terlihat kereta telah menghilang dari penghujung rel. 


Dua orang itu kemudian melepaskan dua jari yang mereka 
gunakan menutup lubang telinga masing-masing. 


"Hanya untuk berbicara kita sampai kesini?" tanya Al masih 
sedikit kesal dengan pekikan kereta tadi. 


"Beginilah caraku untuk berbicara serius" 
"Betul sekali, sadis dan nekat..." 


Pemuda itu menarik Alovandra untuk bergabung duduk 
dengannya. 


Sedikit keberatan akhirnya Alovandra memilih tunduk saja. 
"Rian Albar" ucap pria itu sambil mengulurkan tangan. 


Alovandra menatap curiga sebelum menyebut namanya 
dengan benar, "Alovandra Airena" 


Keduanya menarik tangan bersamaan. 
"Okey lova sekarang kamu mengenalku bukan..." 


"Panggil Al saja..dan satu lagi aku sama sekali tidak 
mengenalmu" 


"Apa?! Kau tidak mengenalku?...apa sebelumnya kamu tidak 
pernah mendengar cerita tentangku atau setidaknya 
mengenal namaku?" 


Alovandra berkerut, untuk bertemu saja dia tidak pernah 
bagaimana bisa dia mengenalnya. 


Alovandra menggeleng sebagai jawaban. 


"“Ingat-ingat lagi...barangkali seseorang yang dekat 
denganmu pernah menyebut namaku? Bercerita tentang 
betapa hebatnya diriku?" 


Sekali lagi Alovandra menggeleng. 


"Okey, anda benar-benar tidak mengenal saya" ucapnya 
pasrah, "lantas bagaimana saya bisa memperkenalkan diri?" 


pemuda bernama Rian itu memegang dagunya, seolah akan 
menemukan jawaban darisana. 


"Memangnya sepenting itukah saya harus mengenal anda?" 
"Harus dan sangat-sangat harus..." 


Sebenarnya Al tidak begitu tertarik dengan pembicaraan ini 
tapi tuan Rian Albar telah menjebaknya dengan 
membawanya kesini. 


"Nah...satu nama ini mungkin akan membuat kamu 
mengenal saya, Nenek Gita..." 


"Nenek Gita...?" 

"Iya, apa kamu mengenalnya?" 

Alovandra setengah berpikir, membuat Rian sedikit cemas. 
"Nenek Gi sih aku tahu, kalau nenek Gita ngak-" 


"Nah itu! Nenek Gi nama lengkapnya Gita Ningsi, itu nenek 
aku..." 


"Nenekmu?" Alovandra menutup mulut tak percaya, 
"sungguh?..." 


Rian mengangguk berkali-kali. 


"Ouh ternyata ini Baco yang dimaksud Nenek Gi, masha 
Allah..." Alovandra menatap Rian dengan takjub. 


"Ba-co?" titah Rian mengeja nama sebutannya. 


"Kenapa ngak bilang daritadi namamu Baco" sarkas Al 


"Eh namaku Rian Albar, bukan Baco, entah darimana 
namaku bisa berubah..." Rian menggeleng. 


Mendengar itu Alovandra malah tertawa, sungguh dia 
bahkan tidak menyangka jika Baco yang sering didengarnya 
dari cerita Nenek Gi - orang yang telah merawatnya 
belakangan ini - adalah Rian. Pria berpostur tegap dan 
memiliki tampang yang menarik. Jauh dari ekspektasinya. 


"Astaga perutku sampai sakit karena tertawa" Alovandra 
memegang perutnya, "kupikir Baco itu aslinya gemuk, terus 
pipinya menggembul seperti ini..." jelasnya sambil 
membulatkan pipi seperti balon. 


Keduanya tertawa mendengar cerita Al tentang Baco. 


"Duh bisa-bisa nangis nih aku nanti malam gara-gara 
siangnya ketawa..." lirih Rian, "Pantas aja kamu ngak kenal 
aku, nenek sebutnya Baco...parah sih..." 


"Wkwkwk, baiklah tuan Rian Albar jadi saya harus 
memanggil anda dengan sebutan apa sekarang? Kak Rian 
apa Kak Baco nih..." Alovandra menutup mulutnya agar 
tidak tertawa lagi. 


"Rian aja" 

"Okey Kak Rian aja" 

"Bales dendam nih ceritanya..." 
"Ups maaf-maaf" 


KKK 


Keesokan harinya STISAINS kedatangan tamu dari beberapa 
Sekolah Ketinggian. Pasalnya tahun ini pelatihan agenda 


tahunan digelar di kampus biru Kotamobagu. 


Terlihat beberapa mahasiswa datang  berombongan 
mengenakan seragam khas kampusnya masing-masing. 


"Selamat datang Letjen Durgano, bagaimana kabarnya? 
Apakah semuanya baik-baik saja..." sapa tuan Zein 
menyambut kedatangan rombongan STAMN. 


"Terima kasih tuan Zein, semuanya baik-baik saja, semoga 
semua berjalan lancar..." Letjen Durgano menjabat tangan 
tuan Zein. 


"Dimana para AKMIL Letjen Durga?" tanya tuan Zein 


"Sebentar lagi mereka sampai, mereka berada di bawah 
pengawasan Kapten kepercayaan saya" 


"Baiklah jika seperti itu, mari tuan...yang lainnya sudah 
berada di Auditorium" ucap tuan Zein mempersilahkan 
Letjen Durga untuk menuju ke Audotorium. 


Tidak lama setelah kepergian tuan Zein dan Letjen Durga 
pasukan AKMIL baru saja tiba. Sorakan-sorakan khas yang 
mereka nyanyikan mengundang para mahasiswa STISAINS 
untuk berkumpul menyambut kedatangannya. 


Agenda tahun ini memang menjadi pelatihan pertama yang 
diadakan di kampus mereka. Jadi semua merasa sangat 
bahagia menyambut kegiatan ini. 


AKMIL akan terus berjaya 
Melawan berbagai rintangan 
Berkorban untuk bangsa negara 


Tak takut untuk mulai berjuang 


Hadapi resiko yang akan mendatang 
Huuu ha... Huuu haa.. 


"Semuanya saya ambil alih, tegap gerak!" tegas suara 
komando yang memimpin membuat pasukan AKMIL seketika 
terdiam. 


Kedatangan pasukan STAMN sudah menjadi pusat 
perhatian. Pasalnya sesuai cerita bahwa mahasiswa dari 
STAMN terkenal perkasa dan ada ketampanan dibalik warna 
yang menutupi wajahnya. 


Mendengar sorakan-sorakan heboh itu membuat dua tuan 
besar yang tadinya hendak meninggalkan balkom berbalik 
arah. 


Menyadari itu adalah pasukannya, Letjen Durga memohon 
pamit untuk menghampiri prajuritnya lebih dulu. 


"BERIKAN PENGHORMATAN GERAK!" teriak komandonya 
saat Letjen Durga telah berada dihadapannya. 


"Kapten Argantara, silahkan alihkan prajurit menuju 
Auditorium untuk menerima sambutan dan pembukaan 
agenda" pintah Letjen Durga 


"SIAP LETJEN" balas kapten tersebut dan mulai mengambil 
alih pasukan. 


"BALIK KANAN BUBAR JALAN!" 


Pasukan STAMN menjadi rombongan terakhir yang 
memasuki Auditorium. Kini Auditorium telah dipenuhi oleh 
mahasiswa ketinggian dari berbagai instansi. 


Sebagai acara pembukaan agenda tahun 2018, semua 
instansi diberi kesempatan untuk menampilkan 
persembahan bakat masing-masing. Pergelaran tahun ini 
bisa dikatakan sebagai pergelaran spesial karena yang 
dulunya diadakan di ruang terbuka, tahun ini di adakan 
dalam kampus besar. 


Rian baru saja tiba di Auditorium bersama dua rekannya, 
satunya adalah Adi - Ketua DPM STISAINS dan Tristan 
sebagai Kordinator Penanggung jawab kegiatan ini. 


"Rian..." panggil tuan Zein membuat tiga orang itu 
menengok bersamaan. 


"Iya pak..." jawab Rian, dua orang rekannya ikut menyahut. 


"Untunglah kamu juga berada disini Adi, jangan lupa untuk 
menyediakan bahan presentasi, dan kamu Tristan...harap 
kontrol berlangsungnya acara persembahan nanti..." dua 
orang yang disebut mengangguk. 


"Ouhyah Ri, saya mau yang ikut rapat perwakilan ST nanti 
adalah kamu, biar Adi yang mengurus keperluan lain dan 
fokus sama presentasinya" 


"Bisa pak, tidak masalah..." balas Rian 


Tuan Zein Malik mengangguk tenang karena semua anak 
didiknya bisa dipercaya. 


"Baiklah kalau begitu, ouh satu lagi..." tuan Zein 
menggantung ucapannya membuat ketiganya kembali 
terintimidasi, "saya butuh satu panitia lagi yang bisa 
dipercaya dalam kegiatan ini" 


"Bukannya panitia sudah banyak pak?" tanya Adi 


"Iya pak, bahkan dibagian seksi perlengkapan dan juga 
acara melebihi..." lanjut Tristan 


"Iya, maksud saya yang tidak terikat dengan seksi dalam 
acara. Panitia ini bisa selalu ada sama kalian, jadi sewaktu- 
waktu kalian butuh sesuatu, panitia ini bisa dimanfaatkan..." 
jelas tuan Zein membuat ketiganya mengangguk. 


"Okey kalau begitu saya percayakan kepada kalian saja..." 
kata tuan Zein kemudian meninggalkan mereka yang masih 
sibuk memikirkan siapa panitia dadakan itu. 


"Sepertinya sangat sulit untuk mencari panitia tambahan 
itu..." keluh Rian 


"Memang sulit, tapi kalau mau mudah dengerin saran gue..." 
ucap Tristan sambil menaik turunkan kedua alisnya. 


Adi dan Rian saling menatap, perasaannya tidak enak. 
Menerima ide Tristan sama saja akan menerima datangnya 
masalah baru. 


"Mari kita tarik Alovandra sebagai hukuman karena tidak 
ikut barisan..." 


'Betulkan!' batin Rian meruntuk 


"Pintar banget yah babang Tris" ucap Adi dengan tatapan 
mencurigakan, di detik berikutnya dia melayangkan 
pukulan ke bokong Tristan. 


Plak "Auh" 


"Sekali lagi ide buruk lo keluar ngak segan-segan gue pecat 
loh!" 


"Sadis banget loh Di" kesal Tristan sambil mengelus 
bokongnya 


"Makanya pikir dulu baru ngomong, lo ngak ingat kemarin? 
Seorang Adi Yuda, ini Adi Yuda..." ucapnya sambil menunjuk 
ke arah dirinya sendiri, "Ketua DPM STISAINS hampir RIP 
karena anak bandel itu, mulut gue udah berbusa-busa 
ngomong dia malah minta air!" terang Adi membuat dua 
orang yang mendengarkan ikut ibah dengan nasibnya. 


"Yah mau gimana lagi, semua pengurus organisasi sudah 
terlibat, ngak mungkin jugakan kita narik panitia OSPEK 
kesini?" perkataan Tristan membuat keduanya terdiam 


"Benar kata Tristan, Alovandra harus bergabung" akhirnya 
Rian angkat bicara setelah hanya diam mendengarkan 


"Dengan satu syarat..anak itu harus berada dalam 
pengawasan kita..." lanjut Adi 


Ketiganya sama-sama mengangguk. 


Setelah menemukan jalan keluar dari masalahnya, mereka 
bertiga memutuskan untuk kembali ke tugas mereka 
masing-masing. 


KKK 


Nona Qiran perwakilan STMKG pada saat itu sedang berada 
di backstage. Sebentar lagi adalah giliran instansi mereka 
memberikan persembahan. 


Sesuai petunjuk bahwa persembahan yang ditampilkan 
harus merujuk kepada fungsi lembaga terkait dalam Proses 
Mencegah dan Persiapan menghadapi Bencana. 


"Apa bahan pratikum erupsi gunung berapinya sudah 
lengkap?" tanya nona Oiran yang baru saja tiba. 


Mahasiswali) berseragam orange itu mengangguk 
bersamaan. 


"Tanah, Air cuka, Air jeruk, Kertas tisu, Botol...Soda kue, 
Pewarna merah, dan Air...okey bahannya lengkap" ucap 
nona Qiran memeriksa kelengkapan bahan. 


Dia mengetuk-ngetuk meja memikirkan apa saja yang bisa 
dilakukan lebih awal. 


"Tolong cairan erupsinya lebih baik dicampur sekarang..." 


"Sepertinya harus begitu bu, sebagian dicampur sekarang 
dan sebagiannya lagi bisa dilakukan di atas panggung..." 
jelas salah satu dari mereka 


"Di atas panggung nanti saya serahkan tugas pencampuran 
bahan ini sama kamu yah Jul..." 


"Baik bu..." 


"Masukkan semua bahan ke dalam botol, yaitu 8 sendok air 
cuka, 4 sendok air jeruk, dan 4 sendok air... Kemudian botol 
itu diisi pewarna merah..." 


Para mahasiswanya begerak menurut arahannya. 


Belum selesai nona Qiran melanjutkan penjelasannya tiba- 
tiba Rian datang. 


"Permisi nona Qiran apakah pasukannya sudah siap, 
sebentar lagi giliran anda" 


"Ouh sudah giliran kami? Tunggu sebentar..." nona Qiran 
menatap anak didiknya, "semua pekerjaan dilakukan di atas 


panggung..." 


"Sebentar lagi bu, cairan belum sepenuhnya tercampur..." 
serga salah satu diantara mereka 


Mendengar itu pandangan Rian teralih ke arah seorang 
wanita yang sibuk memasukkan cairan merah ke dalam 
botol. 


Wanita itu terlalu fokus sampai kehadiran Rian disana tidak 
disadarinya. 


"Rian! Gimana Ri..." teriak Tristan yang baru tiba. 


Semua orang di backstage termasuk wanita yang ditatapnya 
langsung mengarah ke mereka berdua. 


"Tristan bodoh!' 


Menyadari semua pasang mata tertuju padanya, Tristan 
terlihat bingung dengan apa yang terjadi. 


"Kenapa sih Ri..." tanya-nya 


"Kalau begitu kami duluan... ucap Rian tanpa 
menggubriskan pertanyaan Tristan. 


Tristan semakin heran sampai akhirnya tatapannya jatuh 
pada wanita berambut pendek sebahu. 


"Eh ada mantan..." ucap Tristan 


Rian membulatkan mata terkejut, mendengar sobatnya ini 
terlalu blak-blakkan. Dia langsung menyumpal mulut Tristan 
dan merangkulnya untuk sedikit menjauh. 


"Mmm...mMmmMmm'" 


"Mohon maaf, teman saya satu ini memang sedikit bego..." 
adu Rian 


Membuat Nona Oiran tertawa. 


"Baik kalau begitu kami duluan, permisi Nyonya 
Oiran..dan..." ucapnya sambil mengumpulkan keberanian 
untuk melanjutkannya, "permisi.../uly" 


4. H2 


Pertemuan tidak selamanya berawal bahagia, 
kadang-kadang pertemuan mempertemukan dua luka 
yang minta diobati. 


Happy reading guysss!! 


aaa 


"PASUKAN JALAN!" 


Teriakan dari Letjen Durga seketika membuat pasukan 
AKMIL jalan memasuki tanah berlumpur. Hal itu adalah 
rutinitas yang wajib dilakukan tiap hari. Tidak tanpa sebab 
kata letjen Durga mereka melakukan hal sebodoh itu, ada 
makna dibalik semuanya. 


"Tanah mengingatkan kita perkara kematian, kemanapun 
kalian berpijak, naik setinggi puncak sekalipun, tempat 
tinggal bak istanah, pada akhirnya tempat peristirahatan 
terakhir adalah di bawah tanah. Seharum apapun tubuhmu, 
pada akhirnya kalian akan bau tanah. Semenarik apapun 
tubuhmu pada akhirnya akan lebur bersama tanah. 
Sejatinya kita semua berasal dari tanah..." terang Letjen 
Durga 


"Guling!" teriaknya lagi 


"Nikmati..." seruan terakhir ditujukan ketika pasukan AKMIL 
berbaring menghadap teriknya matahari. Bagi mereka inilah 
momen yang paling seru, tidak banyak yang ingin 
melakukan maskeran lumpur, padahal di toko kosmetik 
masker paling laku adalah masker lumpur. 


"Permisi Letjen Durga..." 


Ucapan permisi yang terdengar sopan berhasil mengalihkan 
fokus letjen Durga. Tanpa memberi aba-aba peristirahatan, 
letjen Durga langsung meninggalkan barisan. 


"Iya, ada yang bisa saya bantu?" tanya letjen Durga melihat 
gadis yang sebelumnya belum pernah ia temui selama 
berada disini. 


"Ouh, tidak Letjen...saya diperintahkan untuk 
menyampaikan pesan dari Pak Zein jikalau presentasi 
lanjutan akan diadakan 2 jam lagi..." 


"Baiklah..." 
"Terima kasih, saya pamit dulu letjen..." 


"Sebentar..." ucap Letjen Durga menghentikan langkahnya, 
"kita pernah bertemu sebelumnya?" 


Gadis dihadapannya malah membalas dengan senyuman, 
"saya mahasiswa baru di kampus STISAINS, karena suatu hal 
saya harus ikut membantu dalam kegiatan ini. Tentu saja 
saya terlihat asing di mata anda, saya baru saja bergabung 
hari ini..." 


Entah mengapa bukan jawaban itu yang ingin Letjen 
dengarkan, tapi mungkin wajahnya terlihat mirip dengan 
seseorang yang dikenalnya. 


"Baiklah..." 
"Permisi..." 


Kepergian gadis itu membuat Letjen kembali menatap 
pasukannya yang masih menikmati sauna-nya. 


"Kapten Arga" 


"Siap Letjen!" 


"Presentasi lanjutan akan diadakan 2 jam lagi, arahkan 
prajurit untuk bersih-bersih dan menuju Auditorium" 


"Siap Letjen, laksanakan..." 
"Laksanakan..." 
Letjen Durga lantas meninggalkan pasukannya. 


Pasukan AKMIL sesuai arahan bangkit dan mulai 
menyeburkan diri ke dalam sungai. 


kakak 


Seperti halnya kemarin kondisi Auditorium telah dipenuhi 
oleh beberapa mahasiswa ketinggian. Karena waktu yang 
tidak memungkinkan kemarin, presentasi ditunda hingga 
hari ini. 


Rian bersama Adi-Ketua DPM terlihat sedang mengontrol 
beberapa media yang akan dikenakan pada saat presentasi 
berlangsung. 


"Di, ada yang kurang ngak?" tanya Rian membuat 
konsentrasi Adi yang tengah mengecek kelengkapan media 
menatap ke arahnya. 


"Sebenarnya ini sudah lengkap sih, kemungkinan kita 
cuman butuh mic tambahan...jaga-jaga kalau ada yang 
ingin mengajukan pertanyaan dalam waktu bersamaan" 
terang Adi 


"Okey, biar Tristan yang ngurus masalah ini ...lo tetap disini 
sebentar lagi acara dimulai" pintah Rian membuat Adi 
mengangguk. 


"Eh Ri..." sebelum Rian benar-benar meninggalkannya Adi 
seolah teringat sesuatu, "itu...sih MABA yang gue kasih 
tugas udah kembali?" 


"Alovandra?" 


"Iya, siapa lagi MABA yang senang meresahkan" Adi 
memelas 


"Udah kembali mungkin, gue cari dia setelah ketemu sama 
Tris" 


"Hm, eh bawa kesini...gue mau dengar ceritanya tentang 
Letjen Durga...wkwkkw" Adi cengingiran mengingat betapa 
polosnya adik tingkatnya itu. 


Rian pun berjalan mencari Tristan dan memberikan arahan 
sesuai perintah Adi. 


"Tris..." panggilnya pada yang punya nama. 

Yang dipanggil malah bermalas-malasan. 

"Apa lagi Ri, apa lagi..." ucap Tris bertampang lelah 
"Ada tugas baru buat loh..." 


"Masha Allah ya Tuhanku ada lagi? Please jangan kasi gue 
yang aneh-aneh..." mohon Tris kembali, dia mendekat ke 
Rian mencoba mengeluarkan  unek-uneknya, "Ri, 
bayangkan...masa gue disuruh nyari organ tubuh sapi untuk 
dijadiin bahan presentasi sama STIKES, emang gue psikopat 
apa..." 


Rian tertawa menanggapi keluhan sobatnya satu ini, bukan 
pertama kalinya dia mendapat keluhan aneh darinya tapi 


sudah berungkali. Para tamunya itu memang senang 
membuat mereka sibuk. 


"Tenang...kali ini tugasnya ngak aneh" Rian menepuk bahu 
Tristan berusaha untuk meyakinkannya, "cuman nyari hati 
manusia aja" 


"APA!?" syok Tristan 


"Hehehe, bercanda..." Rian memukul bahu Tristan berharap 
pria itu tidak terkena serangan jantung. 


"Cariin mikrofon cadangan..." lanjutnya 

Tristan menghembus nafas legah. 

"Nah gitu kasi tugas tuh yang wajar-wajar aja, bilang ke Adi 
gua mogok kerja kalau disuruh cari hati manusia..." sarkas 


Tristan lantas berlalu meninggalkan Rian. 


Rian malah tertawa, sungguh mengerjai orang adalah 
sesuatu yang menyenangkan. 


“Good morning, welcome back to the annual agenda. We 
present the 2018 Agenda with the theme "Caring for the 
Nation". I here by proudly open the H + 2 presentation day 
event..." 


Tok...tok... 


Pembukaan dari MC membuat Auditorium dibanjiri tepuk 
tangan. 


Mendengar sebentar lagi acara dimulai Rian meneruskan 
langkahnya untuk menemukan Alovandra. 


Tidak memakan waktu lama untuk menemukannya, wanita 
itu tengah berdiri di sudut ruangan, mengamati acara dari 


kejauhan. 


Rian berjalan mendekati Al yang sibuk dengan gawai di 
tangannya. 


"Al..." lirihnya 

Mendengar namanya disebut Alovandra menengada. 
"Kak Rian...kenapa?" 

"Ngapain disana?" 


"Ehm..." Alovandra menautkan kedua alisnya, sedari tadi 
tidak ada yang salah dengan dimana tempat dia berdiri, 
"emang kenapa?" 


Rian mengibaskan tangan, "enggak...Adi dari tadi nyariin 
kamu, ternyata ada disini...kesana yuk" tarik Rian. 


Alovandra melepaskan tangannya, membuat Rian kembali 
menatapnya, "kenapa?" 


"Ngak, disini aja..." 


"Mau ngapain disini? Disana ada Adi dan Tristan, daripada 
berdiri sendiri..." jelas Rian dengan ramah 


"Ngak suka aja sama kondisinya" 


Tanpa mengajukan pertanyaan lain, Rian malah menunggu 
sampai wanita itu menjelaskan sendiri. 


"Disana terlalu ramai..." 


"Iyakan karena-" 


"Keramaian selalu mengundang berita buruk, pertama kali 
menempatkan diri di keramaian aku harus kehilangan 
seseorang, tiba-tiba keramaian datang kembali untuk 
merebut secara paksa sesuatu berharga dariku..." tutur Al 


"Menurutmu apa aku masih pantas untuk bergabung 
dikeramaian itu? Selama ini aku merasa sangat kesepian, 
sampai-sampai aku terbiasa dengannya..." 


Butuh waktu lama agar Rian bisa memahami maksud Al. 
Bahkan dia harus lebih memahaminya, sesuai cerita dari 
neneknya jikalau Alovandra adalah tipe anak yang susah 
ditebak dan selalu ingin dimengerti. 


Rian terlihat kaku harus berbuat apa, Alovandra juga tak 
kunjung mengalihkan pandangan darinya. 


"Eee...pernah dengar kata-kata ini ngak, Kesepian yang 
sesungguhnya adalah ketika Anda tidak lagi mampu 
mendengar suara hatimu sendiri yang terisak keras..." 


Alovandra menggeleng, memang sebelumnya dia tidak 
pernah mendengar kata-kata itu. 


"Tidak masalah, biar kujelaskan...mau kamu mengelaknya 
atau tidak, sebenarnya kamu ingin melawan semua hal yang 
membatasi dirimu, tetapi karena terlalu meratapi nasib 
kamu sampai lupa dengan kata hatimu..." jelas Rian 


Alovandra yang mendengarkan makin menatap Rian lebih 
dalam, seolah dia menyiratkan agar pria itu bisa mengerti 
perasaannya. 


"Aku tidak percaya dengan sekedar kata hati saja..." 


"Baik presentasi pertama kami persilahkan kepada Sekolah 
Tinggi Akademi Militer Negara (STAMN) dengan ini kami 


persilahkan..." 


Saat MC kembali bersuara, keduanya sama-sama 
mengalihkan pandangan. Sejenak melupakan apa yang 
barusan mereka bicarakan. 


Rian tidak mungkin meninggalkan Alovandra sendirian 
disini, tapi dia juga tidak mungkin untuk tetap berada disini. 


"Terima kasih atas kesempatannya, saya Letjen Durgano 
berterima kasih kepada para jejeran yang ikut 
menyukseskan agenda tahunan ini, baik tanpa membuang 
banyak waktu dengan hormat saya persilahkan Kapten 
Argantara Denial sebagai perwakilan STAMN..." 


'Argantara Denial..' batin Al mengulang nama yang 
disebutkan Letjen Durga. 


"Kamu yakin ingin tetap disini?" Rian kembali 
mengingatkan. 


Yang ditanya malah tampak kebingungan. 
"Sebutkan kembali nama kapten itu..." pinta Al 
"Kapten Arga, Argantara Denial..." 


"Rega..." ucapnya sedikit terharu, dia menyentuh dadanya 
yang sedikit sesak, "benar, Rega sudah kembali..." 


"Rega?" Rian balas bertanya menyadari perubahan suasana 
hati Al, "Kau tidak apa-apa? Wajahmu sedikit pucat..." 


Al tersenyum kepada Rian dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


Perasaannya terasa sangat damai, dia ingin menangis tapi 
perasaan bahagia, haru dan rindu itu bercampur jadi satu, 


membuat dirinya butuh ruang untuk berteriak. 


Rian yang menatap perubahan hatinya malah semakin 
khawatir. 


'Ada apa dengan anak ini batin Rian. 


"Sepertinya memang benar, kali ini biar aku yang 
menghampiri keramaian itu kembali...bawa aku kesana" 


Mendengar permintaan Al Rian langsung mengiyakan dan 
membawanya masuk ke tengah keramaian. 


"Rega...kau berjanji akan kembali bukan?" 
"Aku akan kembali Na, tunggu aku..." 

"Jika kau tidak kembali, bagaimana?" 
"Aku akan kembali..." 

"Jika tidak?" 

"Hampiri aku..." 


'Aku menghampirimu Ga' suara-suara itu kembali berputar 
di dalam pikirannya. Apakah ini saatnya dia mendapatkan 
kembali apa yang pernah hilang dalam hidupnya? Seperti 
itukah takdir mempertemukan mereka? 


aaa 


"Dia Bulan July, ketua DPM STMKG" nona Qiran 
memperkenalkan. 


Yang bernama July langsung menyalami beberapa orang 
dewasa dihadapannya. 


"Selamat pagi pak-bu..." 


"July, kamu mempunyai perangai yang kuat...tetap 
tunjukkan yang terbaik dan kembalikan nama baik 
kampusmu..." pesan nona Sarah rektor STSK 


Beberapa rektor lainnya mengangguk setuju. July memang 
terlihat sebagai wanita mandiri, matanya yang hitam pekat 
selalu menunjukkan rasa percaya diri dalam dirinya. 


"Baiklah July, ada baiknya kamu menunggu di samping 
panggung saja...setelah STAMN itu giliran kampus kita..." 


"Baik bu Qiran" July menunduk sebelum berlalu darisana. 


Saat perjalanannya menuju ke samping panggung dia 
berhadapan dengan seseorang yang belakangan ini 
mengganggu pikirannya. 


Pria itu merangkul seseorang dengan akrab. Pandangan 
mereka bertemu. 


'Rian' 
"J u |y. 3 a 


July hanya mengangguk ketika pria itu menyebut namanya. 
Dia tidak ingin berbasa-basi dengan mengatakan, 'dia 
siapa?, dia kenapa?, apa hubunganmu dengannya?' Dia 
sadar dia tidak punya hubungan apa-apa untuk 
menananyakannya. 


"Setelah ini giliran kamu kan?" tanya Rian kaku, dia bahkan 
tidak tahu harus memulai percakapan apa dengan July. 


Alovandra tidak terlalu memperhatikan gerak-gerik Rian, 
pandangannya terlalu fokus menatap pemuda yang tengah 


menjelaskan di atas mimbar. 


July kembali mengangguk, lehernya sedikit terangkat 
menunjukkan rasa bosan mendapat pertanyaan yang 
sebenarnya tidak perlu dia jawab. 


"July butuh sesuatu?" 


"Kalau ngak ada hal penting yang perlu ditanyakan, bisa 
anda minggir dari hadapan saya? Saya mau lewat..." ucap 
July dingin 


Tidak tahu harus merespon apa lagi, Rian tersenyum kaku 
menyadari tindakannya yang terlihat bodoh. Akhirnya Rian 
menarik tubuh Al untuk bergeser sedikit. 


"Sampai jumpa Jul..." 


Selamat Malam Senin guysssss 
Kali ini aku Update-nya kecepetan soalnya besok aku 
sedikit sibuk 


Seperti biasa, kalau kalian suka bantu vote yah... 
Jangan lupa kritik dan saran di kolom komentar 


Selamat menikmati... 


5. RAPAT 


Tidak ada yang tahu kedepannya akan terjadi apa 
kecuali jika kamu berangan-angan dan melakukan 
aksi nyata 


akakak 


Memasuki hari ke-3 acara pergelaran Agenda Tahunan, 
semua perwakilan instansi diwajibkan untuk mengikuti 
rapat membahas masalah yang menjadi inti pelaksanakan 
kegiatan ini. 


Semua perwakilan sekolah ketinggian telah menduduki 
kursi rapat masing-masing. 


"Sesuai tujuan kegiatan kita hari ini kita akan membahas 
bencana yang akan mendatang dalam waktu dekat..." 
terang tuan Zein membuka rapat 


"Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia merupakan 
negara yang tergolong rawan terhadap kejadian bencana 
alam, hal tersebut berhubungan dengan letak geografis 
Indonesia yang terletak di antara dua samudera besar dan 
terletak di wilayah lempeng" 


"Melihat baru-baru ini di Lombok, Juli 2018 terjadi gempa 
yang mengakibatkan kerusakan besar dan menjatuhkan 
banyak korban jiwa, sebelum hal itu kembali terjadi 
sepertinya kita perlu membahas lebih lanjut apa saja yang 
bisa kita lakukan sebelum menghadapinya..." 


"Tuan Ken, mungkin bisa menjelaskan lebih lanjut mengenai 
wilayah Indonesia..." pinta tuan Zein kepada tuan Ken 
selaku perwakilan STPB. 


"Baik terima kasih kesempatannya tuan Zein, yah sebagai 
negara yang berada di daerah Cincin Api Pasifik (Ring of 
Fire), Indonesia tidak akan lepas dari ancaman gempa bumi. 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
memperkirakan pada tahun 2018 akan terjadi gempa di 
Indonesia rata-rata 500 kali setiap bulan" 


Penjelasan tuan Ken membuat peserta rapat bergelik 
ketakutan. Bayangkan saja jika di tiap bulan akan terjadi 
gempa, untung saja jika letaknya bukan di lautan yang bisa 
memicu terjadinya tsunami. 


"Sepertinya di bulan depan juga kami memperkirakan akan 
terjadi gempa, khususnya daerah-daerah yang masih 
memilik gunung aktif..bagaimana nona Qiran apa hasil 
survei anda sesuai dengan prediksi kami?" tanya tuan Ken 
kepada nona Qiran. 


"Betul sekali tuan Ken, dari hasil survei di wilayah Indonesia 
memang masih banyak gunung aktif, bahkan diperkirakan 
salah satunya akan erupsi dalam waktu dekat..." 


"Sebenarnya alat deteksi gempa yang kami miliki tidak 
menunjukkan secara detail kapan gempa itu bisa terjadi, 
tapi menurut prediksi kami kawasan yang rawan adalah 
daerah Sulawesi Tengah dan Selat Sunda..." lanjut July 
menambah penjelasan nona Oiran 


Peserta rapat lainnya mengangguk paham, melihat gambar 
titik-titik merah petunjuk gunung aktif yang tersebar di 
wilayah Indonesia dari layar Icd. 


"Kenapa prediksi anda mengarah ke daerah Sulawesi 
Tengah...bukannya akhir-akhir ini daerah sulawesi jarang 
mendapat kabar tentang bencana gempa? Bahkan yang 
paling sering adalah jawa dan sumatra..." tanya tuan Arora 
perwakilan STKES 


Nona Qiran yang menyadari bahwa tuan Arora masih 
meragukan keahlian Mahasiswanya merasa harus angkat 
bicara. 


Namun sebelum nona Oiran menjelaskan, July memegang 
tangannya untuk menyerahkan semuanya kepada dia. 


Akhirnya dengan rasa percaya diri July memperlihatkan data 
yang mereka temukan untuk mencari sejarah gempa dan 
tsunami di Sulawesi. 


"Berdasarkan katalog NOAA dan Newman (1939) di Sulawesi 
tengah pernah terjadi sekurangnya lima kali tsunami. 
Pertama terjadi tanggal 14 Mei 1921, dengan magnitudo 0.3 
berasal dari Sulawesi tengah yang mengakibatkan 
kerusakan parah akibat gempa dan tsunami di Sangkuriang. 
Selanjutnya pada tanggal 1 Desember 1927 kekuatan 
gempa 6,2 yang memicu terjadinya tsunami dan 
menewaskan 50 orang. Sebelas tahun sesudahnya tanggal 
20 Mei 1938 di selat makassar terjadi tsunami dengan 
manigtudo 7,6 menewaskan 15 orang. Pada tanggal 14 
agustus 1908 gempa berkekuatan 6,0 bagian Sulawesi 
Tengah dekat labean berhasil menewaskan 200 orang. Dan 
tahun terakhir terjadi pada tanggal 1 januari 1966 gempa 
berkekuatan 7,8 mengakibatkan tsunami dan kerusakan 
parah" 


Pemaparan fakta July yang cukup detail berhasil membuat 
peserta rapat mengangguk kagum. Bahkan tuan Arora 
sekalipun ikut memberikan tepukan ringan. 


Akhirnya nona Qiran bisa bernafas legah karena tidak ada 
lagi bisa meragukan kemampuan mahasiswinya. 


"Berdasarkan data tersebut, itu artinya gunung aktif di 
daerah tersebut bisa saja erupsi di tahun ini, melihat jarak 
tiap tahunnya memang sangat berjauhan. Yah, sekali lagi 


kami jelaskan jikalau alat deteksi gempa yang kami 
gunakan memang belum memberikan detail yang lengkap, 
tapi ada baiknya kita berjaga saja..." 


"Jika memang seperti itu, apa yang bisa kita lakukan?" tanya 
tuan Ken kembali 


"Kita menunggu sampai adanya tanda-tanda akan terjadi 
tsunami yang dirasakan masyarakat sekitar.. "jawab July 


"Bagaimana bisa?" Rian yang sedari tadi tidak mendapat 
celah untuk berbicara mulai mengeluarkan pendapatnya, 
"menunggu tanda-tanda sama saja kita mengambil resiko..." 


"Kita tidak mungkin memberi informasi yang belum benar 
kebenarannya" tegas July 


"Kalau begitu kita bisa membuat kegiatan Penyuluhan, 
dalam rangka memberitahu bentuk-bentuk antisipasi dan 
juga langkah apa yang akan mereka lakukan ketika berada 
dalam bahaya..." saran Rian. 


Mungkin belum mengetahui maksud dari ucapan Rian 
sehingga mereka terlihat kebingungan. 


"adi maksud saya seperti ini...kita bisa melakukan 
Penyuluhan Kesiagaan Bencana kepada masyarakat sambil 
menunggu kepastian dari STMKG. Seperti program SSB 
(Sekolah Siaga Bencana), memberikan pendidikan 
mengenai kesiapsiagaan terhadap bencana baik itu 
sebelum, maupun setelah bencana terjadi. Target awal kita 
kepada kaum pelajar, biar selanjutnya kita bisa melakukan 
penyuluhan secara luas kepada masyarakat..." 


Penjelasan Rian mengundang peserta rapat lainnya 
bergunjing satu sama lain. 


Ide yang diberikan bisa dikatakan sangat cemerlang, sambil 
menunggu kepastian, mereka bisa memberikan ilmu 
mengenai langkah-langkah menghadapi bencana. 


"Menurut saya itu ide yang menarik..." terang letjen Durga 
diikuti peserta lainnya mengangguk. 


"Kalau begitu biar anda yang memandu pelaksanaan 
penyuluhan ini Letjen Durga, melihat pasukan anda sudah 
sering melakukan penyuluhan..." saran tuan Arora 


Letjen Durga setengah berpikir sampai akhirnya 
menyuarakan hasil pikirannya, "baiknya penyuluhan ini kita 
batasi siapa saja yang terlibat, biar yang lainnya tetap disini 
memantau keadaan" 


Peserta rapat setuju. 


"Biar Kapten Argantara yang memandu, dan kalian bisa 
mengajukan beberapa orang..." lanjutnya kembali 


Kapten Arga yang sedari tadi juga diam mendengarkan 
mengangguk setuju. 


"Baik, untuk bagian penyuluhan kami serahkan kepada Rian 
dan Kapten Argantara yang menentukan rekannya. Biar 
kami fokus terhadap masalahnya..." simpul tuan Zein Malik. 


Rian dan Kapten Argantara saling menatap kemudian 
mengangguk bersamaan. 
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Sudah berapa jam lamanya Alovandra harus menghabiskan 
waktunya untuk menunggu. Melihat Adi dan juga Tristan 
yang sudah kewalahan mondar-mandir mengecek kesiapan 
menu makan siang. Sebenarnya ini Aula yang sering 


digunakan rapat organisasi tapi mereka sulap menjadi ruang 
makan. 


'Ngak peka banget sih jadi Kating!' entah untuk keberapa 
kalinya Al harus memaki dalam hati, pasalnya dua pemuda 
itu sama sekali tidak menanyakan 'kamu ngak lapar?' butuh 
makanan?' atau setidaknya, 'mau dibeliin apa?' 


"Udah beres semua ngak Tris?" tanya Adi saat Tristan sudah 
kembali dari tugasnya menata piring. 


"Udah sih..." balas Tristan sambil menengok kembali tatanan 
piring itu. 


"Baiklah, mari kita duduk..." ajak Adi kemudian bergabung 
duduk di samping Al. 


Mereka wmengibaskan tangan masing-masing seolah 
mengumpulkan semua udara ke arahnya. 


Alovandra mendecak sebal karena dua pemuda ini bahkan 
tidak memperdulikan keberadaanya di tengah-tengah 
mereka. 


"Kak, beliin soto dong..." rengek Al 


Dua orang itu bersikap acuh tak acuh, mereka memilih 
memejamkan mata berpura-pura tidak mendengarkan. 


"Kak Adi..." lirihnya kembali 
"Hm..." 
"Lapar..." 


"Iya Di, gue juga lapar, sekalian yah beliin gue bakso..." 
tambah Tristan yang masih memejamkan mata. 


"Gua tampol tahu rasa loh..." ancaman Adi berhasil 
membuat Tristan membuka mata secara paksa, "Iu yang 
beli, gua titip boba yah..." 


"Kampret...gua udah ngak bertenaga lagi!" 
"Gua udah ngak berjiwa lagi!" 

"Mati dong" 

"Mati boongan!" 


"Cih..." Tristan mendecih sebal, ketuan DPM ini memang 
terkadang sangat menyebalkan. Akhirnya dia kembali 
menyandarkan tubuhnya dan memejamkan mata. 


"Jam berapa sih kelarnya itu acara..." tanya Al 
"Sebentar lagi mungkin" balas Adi 

"Pak Zein akan kesini jugakan?" 

"Iyalah, emang kenapa?" 


"Mau minta dibeliin soto.." jawab Al polos membuat dua pria 
itu melototkan mata tidak percaya. 


Mereka menatap Al bergantian. 
"Kenapa, salah? Kan kita udah kerja, minta upah ceritanya" 


"Di..." panggil Trsitan, "sebelum anak ini bertingkah aneh 
lagi ada baiknya lu kandangin aja" 


Al memutar bola mata malas sebelum ide cemerlangnya 
bangkit kembali, "nah itu Pak Zein...Pak!" 


Ketika Alovandra memanggil-manggil nama tuan Zein, Adi 
dan juga Tristan dilanda panik, mereka saling mendorong 
satu sama lain. 


"Pak sini pak..." 


"Adik Al..ngak usah panggil tuan Zein yah..." pintah Adi 
lembut, "biar kita yang pergi beliin..." 


"Iya-iya, tadi mau apa? Ouh soto..." lanjut Tristan 
memaksakan senyum di wajahnya. 


"Pak..." 


"Okey-okey kita pergi, tetap disini dan jangan kemana- 
mana....ayok Tris!" tarik Adi membuat Tristan ikut merosok 
mengikuti langkahnya. 


Al tertawa puas sudah mengerjai seniornya itu, hitung- 
hitung sebagai karma karena sudah membuatnya terlibat 
dalam kegiatan ini. 


"Lebih baik santai dan menunggu aroma soto tiba..." 
ucapnya lantas menyandarkan diri untuk bersantai sejenak. 


Alovandra memasang earphone di telinganya untuk 
menikmati musik yang bermain dari ponselnya. 


There goes my heart beating 
(Disana jantungku berdegup kencang) 


'Cause you are the reason 
(Karena kamu adalah alasannya) 


l'm losing my sleep 
(Saya kurang tidur) 


Please come back now 
(Tolong kembali sekarang) 


Tap....tap...tap... 


Sayup-sayup Al masih bisa menangkap suara langkah kaki 
yang sedang berjalan di koridor. Mungkin karena kondisi 
ruangan yang sangat sepi. 


There goes my mind racing 
(Begitulah pikiran saya berpacu) 


And you are the reason 
(Dan Anda adalah alasannya) 


That I'm still breathing 
(Bahwa aku masih bernapas) 


l'm hopeless now 
(Saya putus asa sekarang) 


Tap...tap....tap... 


Langkah kaki itu terdengar mulai mendekatinya, tapi Al 
tidak peduli. Jika orang itu ada kepentingan dengannya 
pasti dia akan mengajaknya berbicara. 


l'd climb every mountain 
(Saya akan mendaki setiap gunung) 


And swim every ocean 
(Dan berenanglah di setiap samudra) 


Just to be with you 
(Hanya untuk bersamamu) 


And fix what l've broken 
(Dan memperbaiki apa yang rusak...) 


Tiba-tiba saja ada yang menarik earphone itu dari 
telinganya, merasa hal itu tidak sopan, Al membuka mata 
kesal. 


Apa yang ada dihadapannya ini mampu membuat tubuhnya 
menegang. Al hanya bisa mematung menatap iris bola mata 
cokelat itu. 'Tidak salah lagi!' 


"Kita pernah bertemu sebelumnya?" 


6. MEET YOU 


Mata bisa saja salah lihat tapi hati tidak pernah salah 
merasakan. 
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Kapten Argantara meninggalkan ruang rapat. Sebenarnya 
rapat belum sepenuhnya kelar, tapi atas perintah letjen 
Durga dia harus menjemput anak dan juga istri letjen Durga 
yang baru saja tiba di bandara. 


Mengingat keberadaan mereka disini masih sangat belia, 
tempat-tempat masih terlihat asing baginya. Bahkan jalan 
menuju tempat parkiran pun dia belum hapal. 


Akhirnya berjalanlah Kapten Arga menuju satu ruangan 
yang memiliki penerangan sangat terang. Sebentar lagi jam 
makan siang, pasti ada panitia yang sedang beres-beres di 
ruang makan. 


"Sepertinya sepi..." ungkapnya ketika sudah berada di 
dalam. 


Kapten Arga berniat meninggalkan ruang makan, namun 
sebelum berbalik dia menemukan seorang wanita yang 
tengah tertidur di kursi pojok. 


Dia melirik samping kanan-kiri seperti sedang 
memperhatikan keadaan sekitar. 


'Apa yang dilakukan gadis itu sendirian disini?' tanya-nya 


Akhirnya dia memutuskan untuk mendekati wanita itu, 
berharap semoga tidak terjadi apa-apa dengannya. 


Dia menatap wanita yang sedang terpejam itu, untuk 
seperkian detik ia terpesona dengan wajah polos dan sangat 
manis yang dimilikinya. Seperti sedang melihat seseorang 
yang sudah lama dikenalnya. 


Menyadari kebodohannya, Kapten Argantara mengusap 
wajah untuk menyadarkan diri. 


"Uh...Permisi" ucapnya. 
"Permisi mba..." 
"Saya mau numpang tanya jalan ke parkiran lewat mana?" 


Wanita itu tidak merespon, 'apa dia pingsan sehingga tidak 
bisa mendengar suaraku?' 


Dia semakin khawatir harus bagaimana, melihat kondisi 
juga sangat sepi. 


Diperhatikan sekali lagi wanita itu, mengamati wajahnya 
yang masih bugar bahkan tidak pucat sedikitpun. 


Saat pandangannya menangkap kabel putih dari kantung 
seragamnya, dia baru sadar kalau wanita ini mengenakan 
earphone. 


'Pantas saja!' 


Akhirnya dengan berani dia menarik earphone itu hingga 
terlepas dari empunya. 


Dia sedikit terkejut saat wanita itu mulai sadar dan terlihat 
sangat kesal. Belum lagi wanita itu menatapnya seperti dia 
akan menyantapnya hidup-hidup. 


"E-e Kita pernah bertemu sebelumnya?" tanya Kapten Arga 
mencoba mencairkan suasana. 


Wanita dihadapannya hanya terdiam, menatap tepat di 
manik mata cokelatnya, sampai akhirnya menggeleng 
sebagai jawaban, "tidak...tidak untuk saat ini" katanya. 


Kapten Arga ber-oh-aja, kemungkinan wajahnya memang 
mirip dengan seseorang yang dikenalnya. 


"Ouhya, jalan menuju parkiran lewat mana? Dari tadi saya 
jalan ngak nemu-nemu..." 


"Keluar dari sini belok kiri saja, terus-terus nanti dapat 
tangga paling ujung, turun darisana tembus parkiran..." 
jelas Alovandra membuat Kapten Arga mengangguk untuk 
sekian kalinya. 


"Kalau begitu saya duluan..." 
"Hm..." 


Sebelum benar-benar meninggalkan ruang makan, Kapten 
Arga berbalik kembali menatap wanita itu, "namamu siapa?" 


'Namamu siapa?' 


Alovandra merasa ada sesuatu yang membuat dadanya 
sangat sesak, bagaimana bisa orang yang selama ini dia 
nantikan malah tidak mengenalinya. 


'Di balik warna diwajahmu aku bahkan masih bisa 
mengenalmu, bagaimana bisa kau tidak mengenal 
wajahku?' 


Al meneguk salivanya, mencoba meredakan perasaan 
berkecamuk di dadanya. Dia menggeleng sebagai jawaban 
tidak ingin memberitahu. 


Menyadari maksud dari gelengan itu, kapten Arga merasa 
sedikit kecewa, untuk yang terakhir kalinya dia tersenyum 
dan benar-benar meninggalkan ruang makan. 


"Waktu yang membuatmu lupa, maka biar waktu juga yang 
akan membuatmu mengingatnya..." 
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"July!" untuk sekian kalinya pemuda itu meneriaki namanya. 


Tidak. Bukan hanya sekedar memanggil, tapi mengekorinya. 
Sebenarnya July tidak sepenuhnya kesal, malah merasa 
sedikit senang dengan gangguan yang diberikan pemuda 
itu. Sudah satu tahun kiranya pemuda itu mengejarnya, 
namun tak kunjung menyatakan perasaannya. 


"July...tunggu!" ucapnya yang kini sudah berada di samping 
July. Napasnya masih tersenggal-senggal akibat berlari tadi. 


Melihat itu July sedikit ibah dengan yang dialami pemuda 
ini. 

"Apa? Ada yang perlu dibicarain?" tanya July seperti biasa 
dengan nada yang dingin dan kepala yang selalu terangkat. 


"Itu-" ucap Rian gugup, dia menggaruk tengkuknya entah 
harus memulai darimana, "ehm, gue mau bilang..." 


"Mau bilang?" tanya July tak sabaran. 


"Bilang...bilang..." Rian memikirkan kata selanjutnya, 
"bilang kalau gue sama kapten Arga sudah nentuin anggota 
penyuluhan, iyah...gue mau bilang itu" 


July memutar bola mata malas, kalau itu dia juga sudah tahu 
karena dirinya juga berada di ruang rapat. 


"Lo, gue, Tris, Adi, Kapten Arga dan juga Al...adek tingkat 
gue..." lanjut Rian 


"Bisa ngak kalau pembicaraan lo itu sedikit meluas? 
Setidaknya pembicaraan yang gue belum tahu..." 


Ucapan July membuat Rian terkekeh malu, dia merasa 
sangat konyol jika sudah berhadapan dengannya. 
Rangkaian kata-kata indah yang sudah disiapkan bahkan 
tidak kuasa dia ucapkan. 


"Kalau ngak ada hal penting lagi, gue duluan...dan satu 
lagi!" July mengancam dengan jari telunjuknya, "jangan 
pernah bicara sama gue kalau lo ngak tahu mau bahas apa!" 


July kemudian meninggalkan Rian yang masih kesal dengan 
sikapnya. Bagaimana bisa ada cewek sedingin itu dan tidak 
peka. 


"Apa selama ini tingkah konyol gue ngak membuat lo sadar 
kalau gue suka sama lo..." ucap Rian menatap kepergian 


July. 


"Cup...cup...ditolak lagi man?" Rian membalik menatap 
kedua sobatnya yang entah sejak kapan berdiri disana. 


Mereka tertawa melihat ekspresi Rian ketika habis bertemu 
July. Pasrah dan lelah jiwa dan raga. 


"Gimana mau ditolak kalau belum nembak..." keluh Rian 
dramatis 


"Bro jadi cowok tuh harus gentle man" ucap Adi menepuk 
bahu Rian. 


"Kalau ngak ngungkapin nanti singgah lain hati..." lanjut 
Tristan membuat dua pria itu menatap heran kearahnya, 


"nunggu sampai cewek itu kasi kode, eh ternyata udah jatuh 
cinta sama yang lain..." 


"Ngaco nih temen lu yang satu ini, ngak ngerti gua 
ngomong apa dia..." keluh Adi kepada Rian yang dibalas 
cengingiran. 


"Hardik terus hardik...omongan gue selalu kejadian loh..." 


"Iya kan lu jelmaan emaknya maling kundang, lo bilang jadi 
kodok lu, jadi kodok beneran..." 


"Ituma cerita pangeran kodok, maling kundang jadi batu..." 


"Nah itu lu pinter juga ternyata, gue kira cuman bego aja 
yang dipelihara..." 


"Sadis loh..." wajah Tristan yang kesal membuat dua pria itu 
tertawa. Sangat senang rasanya mengerjai teman sendiri. 


"Wkwkwk, anggap aja ini santapan hari ini yah nak 
Tristan..." ucap Adi mengelus pundak Tristan yang mencibir 
kesal. 


Tristan wmenghentak-hentakkan kakinya tidak terima 
mendapat santapan seperti itu. 


"Kalian darimana?" tanya Rian. 


Menyadari pertanyaan Rian itu mengarah ke tujuan mereka 
bisa ada disini, Adi dan Tristan saling menatap. 


"Waduh, Alovandra sekarang sedang apa yah..." Adi dan 
Tristan memukul jidat bersamaan. 


"Ngamok dia sama Pak Zein..." setelah mengatakan itu 
Tristan dan Adi berlari meninggalkan Rian yang masih 
bingung dengan apa yang dikatakannya. 


"Woi! Mau kemana!" 


"DETING LOH SEBENTAR LAGI NGAMOK..." teriak Tristan 
membuat Rian semakin bingung. 
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"Sebentar lagi hujan..." ungkap Al sambil menengada 
kepada langit di atasnya. 


Menikmati sapuan angin mengibar-kibarkan rambutnya. 
Alovandra memeluk tubuhnya, mengusap-usapnya perlahan 
berharap agar dinginnya malam tidak membuatnya sampai 
menggigil. 


Gemerlak tawa dari wanita-wanita sebayanya tidak menarik 
perhatiannya untuk ikut bergabung. Bagaimana tidak, 
bahkan untuk saling mengenal dengan mereka rasanya 
tidak punya waktu. Disaat semua temannya diberi 
kesempatan untuk mendekatkan diri, dia harus menunaikan 
tanggung jawabnya sebagai panitia dadakan. 


Sekali lagi dia membuang nafas, 'menjadi asing di tempat 
asing', yah mungkin seperti itu dia mendefinisikan dirinya. 


Ting.... 


Saat ponsel maron di tangannya bergetar, lamunannya 
kepada langit seolah tersadarkan. 


Dibukalah ponsel itu menampilkan balon chat dari 
seseorang. 


Kak Rian Aja 

Al, kamu belum tidurkan? Nenek Gi tadi hubungin aku, 
katanya mau videocall tapi harus bareng kamu. Kalau kamu 
belum tidur, please respon yah... 


Membaca pesan singkat itu Alovandra merasa senang, dia 
tidak bisa bohong kalau dia tidak merindukan Nenek Gi. 


Akhirnya dibalas lah kembali pesan Rian itu. 
Alovandra Airena 


Belum kok kak, tapi ngak boleh keluar asrama kalau malam, 
Kak Adi bisa bacain 15 tata tertib kampus lagi :v 


Membaca pesan itu Rian diseberang sana tersenyum, bisa- 
bisanya dia memikirkan tata tertib Adi. 


Kak Rian Aja 

Nanti aku minta Izin ke satpam dulu, aku jemput kamu di 
depan asrama. Kita ke warung makan terdekat aja. 

Ngak pakai lama, ngak pakai dandan! 


Alovandra mencibir kesal, sejak kapan dia ngak on time. 
Bahkan dia selalu hadir di kampus 15 menit sebelum 
gerbang di tutup. Bagaimana dengan hal seperti ini. 


Tanpa membalas lagi, Al menutup jendela kamarnya, 
menarik jaket wol dan bergegas keluar asrama. 


Saat sampai ke lantai bawah dari jarak jauh Al sudah bisa 
mengenali Rian yang sedang berusaha minta izin ke 
satpam. 


Setelah dengan beberapa rayuan, akhirnya satpam itu luluh 
juga dengan Rian. Tanpa membuang waktu lagi, Rian 
melambai ke Al untuk segera menyusulnya. 


"Kemarilah atau kau akan ditinggal waktu!" 


#Cuap-Cuap Author 


#ANFADIA 


7. Rain 


Saat kau tak mampu menangis lagi, maka berdirilah 
tepat di bawah hujan. Biar hujan yang mewakili 
perasaanmu. 


Happy reading guyseee.... 
Jangan lupa vote dan komen yah... 
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"Pak, soto ayam dua..." pintah Rian yang dibalas anggukan 
oleh mas punya warung. 


Rian menekan-nekan beberapa nomor dan mulai 
menghubungkannya dengan orang diseberang sana. 


Dringg...dring... 


Tidak butuh waktu lama agar panggilan itu terhubung. Saat 
wanita tua yang sudah menampakkan kerutan di wajahnya 
terlihat dari layar, Alovandra dan Rian menatap haru. 


"Nenek Gi..." ucap mereka kegirangan. 


"Uh...cucu-cucu nenek, gimana kabar kalian?" tanya nenek 
Gi. 


Alovandra dan Rian kembali saling menatap dan tersenyum, 
"seperti yang terlihat, kami baik-baik saja Nek..." jawab 
Rian. 


"Syukurlah...waktu hari pertama kampus susah ngak nemu 
Rian, Ren?" tanya Nenek Gi kepada Al 


"Sedikit susah Nek..." 


"Apanya yang susah, bukannya aku yang nemuin kamu 
yah..." Rian mendesak mengerjai Al. 


Alovandra hanya mengedikkan kedua bahunya. 


"Nek, masa sih Al ini ngak kenal aku. Kok cuman Rian aja 
yang dikasih foto Al, kok dia ngak? Rian sampai nyari ke tiap 
pasukan MABA, periksa wajah mereka satu-satu..." adu Rian 
membuat wanita tua diseberang sana terkekeh. 


"Iya-iya nenek Gi ngak kasi fotomu biar kamu aja yang nyari 
dia. Soalnya Rena-kan mahasiswi baru ngak tahu tempat- 
tempat disana..." terang nenek Gi membuat Rian 
memayungkan bibir mengingat hari pertama bertemu 
dengan Alovandra. 


"Tapi nemu jugakan..." nenek Gi kembali tertawa. 


"Iya nek, tapi Rena ngak tahu kalau Kak Rian ini adalah 
Baco yang nenek maksud..." tutur Rena sambil terkekeh 


"Tega banget yah Nek..." cibir Rian 


"Iya loh Rian, kan waktu kecil sebelum punya nama kamu 
dipanggil Baco..." nenek Gi melepaskan tawanya sebelum 
melanjutkan, "tapi satu hal yang terjadi, pertemuan kalian 
terkesan sangat lucu" 


"Lucu darimananya..." keluh Rian lagi. 


"Udah-udah lupain" Nenek Gi mengibaskan tangannya, 
untuk tidak melanjutkan bercandanya, "Rena kalau butuh 
apa-apa bilang ke Rian aja yah, ngak usah sungkan- 
sungkan, kalau perlu jadi beban dia aja..." 


Al tertawa mendengar ucapan nenek Gi, Rian yang menjadi 
korban hanya bisa memanyunkan bibir. 


"Tega banget sama cucu sendiri..." adu Rian 


"Cup...cup cucu nenek, Rena kan lebih muda dari kamu, jadi 
jagain dia..jangan biarkan dia merasa kalau di dunia ini dia 
sendiri" 


Ucapan nenek Gi membuat Rian menatap Al yang fokus ke 
layar ponselnya. 


"Rena juga jangan suka sedih-sedih sendiri...kadang yang 
Rena pikir itu ngak baik untuk Rena, malah menurut tuhan 
itu yang terbaik" 


Alovandra mengangguk, "baik nenek Gi..." 


"Kalau begitu sudah dulu yah, nenek Gi punya urusan 
sebentar. Kalian ngobrol aja, supaya bisa tambah dekat...tak 
kenal maka tak sayang kan" nenek Gi tertawa membuat dua 
muda-mudi itu malah menyerngit bingung dengan 
ucapannya. 


"Kalau ngak sayang bagaimana bisa bertahan, kalau ngak 
mampu bertahan sebuah hubungan tidak akan terjalin..." 
lanjutnya lagi. 


Alovandra dan Rian menggaruk kepala masing-masing, 
entah kemana arah pembicaraan neneknya itu. 


"Udah ah, untuk sekarang kalian ngak paham...suatu hari 
nanti biar alam yang menjelaskan. Kalau gitu nenek Gi 
tutup yah..ummuach" tutup Nenek Gi sambil memberikan 
kecupan online. 


Bersamaan ditutupnya telepon itu soto yang dipesannya 
tadi juga tiba. 


“Ini mas monggo dinikmati..." 


KKK 


Kapten Arga masih siaga menanti perintah dari Letjen Durga 
yang sedang bercakap dengan keluarga di dalam.Sudah hal 
biasa dia diundang secara pribadi ke rumahnya, bisa 
dikatakan Kapten Arga sebagai prajurit favorite letjen 
Durga. 


Letjen Durga terlihat berjalan ke arahnya bersama seorang 
wanita muda. Kapte Arga mengenal wanita itu, seorang 
dokter muda yang baik hati, kulitnya yang putih bersih dan 
rambut lurusnya terurai panjang, membuat dirinya terlihat 
sangat anggun. Putri tunggal Letjen Durga. Dokter Pricyla 
Durgano. 


"Kapten Arga, maaf karena sudah membuat anda 
menunggu..." ucap letjen Durga yang hanya dibalas senyum 
tipis oleh kapten Arga. 


"Ibu di dalam lagi ngak enak badan, jadi minta dipanggilin 
dokter pribadi..." jelas letjen Durga 


"Ini..?!" wanita disebelahnya menunjuk ke arah Kapten Arga 
seolah meminta dirinya untuk memperkenalkan diri. 


Letjen Durga yang menyadari maksud putrinya, terkekeh 
pelan, "ini loh Sil, kamu ngak kenal dia? Kapten Arga..." 


Dokter Pricyla mengangguk, menyadari tidak ada yang 
berubah dengan pemuda ini, sampai sekarang bahkan dia 
tidak mengetahui bagaimana paras wajah yang dimilikinya. 


"Hai Dokter, tidak kenal dengan saya?" sapa Kapten Arga 


Dokter Pricyla tersenyum mendengar sapaannya. 


"Masa ngak kenal sih, kapten Arga yang sering anterin aku 
ke kampus pas masih kuliah..." Dokter Pricyla dan Kapten 
Arga tertawa mengingatnya. 


"Nostalgia dong...Ini Kapten Arga, Dokter Pricyla akan buka 
praktek disini..tapi sebelumnya dia akan melakukan 
penelitian dan uji coba" 


Dokter Pricyla mengiyakan ucapan Papanya. 


"Iya Pa, saya juga butuh bantuan anda kapten Argantara 
untuk mencari lokasi..." ucap dokter Pricyla. 


"Siap selalu dokter..." 


"Baguslah kalau begitu Papa sama Kapten Arga akan 
kembali ke penginapan STISAINS, kalau ada apa-apa 
hubungi Papa yah, jagain pula mama kamu..." 


"Siap Pa..." 


Letjen Durga memeluk putrinya dan memberikan kecupan 
singkat di dahinya, "selamat malam sayang...kami duluan, 
mari kapten Arga..." Letjen Durga meninggalkan rumah 
lebih dulu dan langsung memasuki mobil. 


Sementara Kapten Arga membungkuk pamit dan hendak 
menyusul Letjen Durga. 


"Tunggu sebentar Kapten Arga..." pinta Dokter Pricyla 
membuat langkah Kapten Arga terhenti, "dari sejak pertama 
kita bertemu sampai sekarang, saya masih menaruh 
kecurigaan dibalik warna di wajah anda..." 


Kapten Arga tertawa menanggapi ucapan dokter Prycila. 


"Wajah saya ini tidak seperti ekspektasi anda Dokter..." 
terang Kapten Arga 


"Sebenarnya tidak masalah dengan warna yang menutupi 
wajah anda, saya hanya berpikir seberapa indah wajah yang 
anda miliki dengan hati yang seindah demikian..." 


Kapten Arga tertawa kembali, "saya duluan dokter, angin 
malam sangat tidak baik untuk manusia yang baik seperti 
anda..." 


"Wkwkwk, baiklah sampai jumpa Kapten..." Dokter Pricyla 
melambai ke Kapten Arga yang dibalas anggukan. 


Akhirnya kapten Arga bergabung bersama letjen Durga 
yang sedari tadi menunggunya di mobil, menjalankan mesin 
dan membunyikan klakson sebagai tanda pamit. 


"Dah Pa..." 


KKK 


"Tapi sebaiknya pertemuan ngak usah diadakan malam- 
malam jugakan Mr Adi Yuda?" 


"Tapi sebaiknya ngak usah ngomel-ngomel mulu bulan 
July..." sanggah Adi membuat July untuk sekian kalinya 
memutar bola mata. 


Adi yang mendapat omelan dari July mencoba untuk tidak 
terlalu menghiraukannya. Dia bahkan mempertanyakan 
bagaimana bisa Rian Albar, cowok tampan yang diminati 
kaum hawa jatuh cinta dengan cewek sensian seperti ini. 


"Apa!? Ngapain natap gue seperti itu!" bentak July 
membuat Adi bergelik memikirkan nasib Rian jika berjodoh 
dengannya. 


Adi menjauhkan dirinya dan mulai duduk pada kursi paling 
depan, "okey...silahkan duduk semuanya" 


Semua Ketua DPM Sekolah Ketinggian atas perintah Adi 
berkumpul di Auditorium untuk mengadakan rapat dadakan. 


"Jadi tujuan utama saya mengumpulkan kalian disini adalah 
untuk membahas masalah perkiraan tsunami daerah 
Sulawesi Tengah. Tadi Pak Zein memberitahukan saya kalau 
daerah Palu sedang musim hujan, itu artinya jika memang 
perkiraan gempa yang dibicarakan BMKG itu benar, hal ini 
sangat berbahaya terhadap  kesiagaan masyarakat 
setempat..." 


"Karena ada tiga ST yang terlibat dalam penyulahan nanti, 
STISAINS, STMKG, STAMN, saya berharap ST lainnya tetap 
melakukan pemantauan darisini. Saya mau agar kalian lebih 
fokus kepada Foto pankromatik yang dipasang di udara 
nantinya. Pengambilannya menggunakan spektrum tampak 
mata, mulai dari warna merah hingga ungu. Sehingga citra 
satelit ini bisa digunakan untuk melakukan evaluasi 
lingkungan" 


Semua Ketua DPM ST mengangguk paham dengan 
penjelasan Adi. Menghitung hari dengan keberangkatan 
mereka ke kota Palu tentu saja mengundang rasa panik. 


Bukan tentang masalah bencananya yang akan tiba, tapi 
bagaimana agar mengarahkan warga untuk tetap tenang 
dan mengiring ke pengungsian. 


"Saya berharap agar STPB untuk siap sedia, saya cukup 
khawatir kalau semuanya akan terjadi tiba-tiba dan kita 
tidak siap menghadapinya..." lanjut July membuat ketua 
DPM STPB mengiyakan perintahnya. 


"Ada bagusnya kita membagi kelompok di bagian-bagian 
tertentu, untuk STKES dia akan berangkat jika ada perintah 
bersama dengan STKS, dan STPB kalian akan berangkat 
bersama pasukan STAMN..." 


"Baik kami setuju..." 


Adi mengangguk semoga apa yang terjadi kdepannya tidak 
jauh dari apa yang mereka siapkan. 


KKK 


Setelah membayar dua mangkuk soto yang dipesannya tadi, 
Rian menghampiri Alovandra yang sedari tadi 
menunggunya. 


"Ayo Al..." panggil Rian membuat Al langsung berdiri 
menyusulnya. 


"Maaf ngak pakai kendaraan, soalnya emang ngak dibolehin 
sih..." ucap Rian memulai pembicaraan. 


Mendengar itu Alovandra tersenyum, "jalan lebih baik, bisa 
menikmati sapuan angin lebih lama..." 


"Eh iya dingin banget yah..." Rian memeluk tubuhnya, 
"kayaknya harus buru-buru nanti kehujanan" 


Dua orang itu mempercepat langkahnya. 


"Aku mau tanya sesuatu kak..." Rian menatap Alovandra di 
sampingnya. 


"Iya tanya aja, selagi masih bisa dijawab aku jawab..." 


"Kak Rian jatuh cinta pada umur berapa?" 


Uhhuk...Rian terbatuk mendengar pertanyaan Al. Apakah 
dia sedang membahas kisah cintanya kepada July yang 
tidak pernah tersampaikan? 


"Ke-kenapa nanya itu?" 


"Ngak, mau nanya aja..." Al mengamati raut wajah Rian 
yang memerah, dia tertawa karena Rian saat ini sepertinya 
sedang mengalami fase itu, "astaga aku lupa kalau kak Rian 
kan suka sama kak July..." 


"Eh-tahu darimana?" Rian semakin kalut 
"Dari kak Adi dan kak Tristan" 
'Betulkan, dua bocah ini!' 


Alovandra menarik nafas dalam-dalam dan 
menghembuskannya perlahan, melihat itu Rian sadar kalau 
cewek ini sedang menahan sesuatu. 


"Sebenarnya aku ngak suka cerita, tapi sekarang butuh 
banget...aku pernah jatuh cinta sama seseorang yang 
membuat aku merasa kalau dihidup ini hanya tentang dia 
dan kami. Kamu tahu ngak kak, aku mengenal isitilah love 
and falling love itu pada usia 8 tahun, dari novel 'ROS' karya 
ANFADIA, aku senang baca jadi ayah beliin aku buku yang 
ternyata dia ngak tahu kalau isinya novel romans..." 
Alovandra tertawa Rian memperhatikan suasana hati Al 
yang lebih ceriah dari biasanya. 


Jarang melihat cewek ini tertawa lepas seperti itu, jadi 
dibiarkan saja dia bercerita sesukanya. 


"Aku suka kata-kata yang ini, cinta itu adalah kasih sayang 
sepanjang masa. Tali perekat, yang bertahan sampai akhir 
hayat. Buat apa mencintai pada akhirnya harus berpisah? 


Buat apa mencintai jika pada akhirnya saling menyakiti? 
Dan buat apa mencintai jika kamu tidak benar-benar 
berniat? Dan..." Alovandra menghentikan langkahnya, 
"untuk pertama kalinya aku merasakan perasaan luar biasa 
itu, dan untuk pertama kalinya pula aku merasakan 
kehilangan yang luar biasa karena mengenal cinta..." 


Rian memegang kedua pundak Alovandra untuk 
menghadapnya, menatapnya dan berharap agar wanita ini 
ingin berbagi kisah sedihnya. 


"Ibu pergi..dan ayah juga pergi..." Al menarik napas 
kembali, untuk membentuk benteng pertahanan, "Rega juga 
pergi..." 


"Apa nama orang yang kamu sukai Rega? Kemana dia?" 
tanya Rian 


"Mengejar cita-cita, bodoh yah aku namakan itu cinta?" 


Rian menggeleng, "cinta itu bisa tumbuh kapan aja dan 
sama siapa aja, ngak kenal usia atau nama...tapi sih Rega 
sekarang dimana?" 


"Dija-" 


Belum sempat Alovandra meneruskan ucapannya tiba-tiba 
rintik hujan mulai jatuh, dengan sigap Rian menarik tangan 
Al untuk mencari tempat teduh. 


Untung saja mereka dekat dari halte bus, mereka memilih 
berteduh disana. 


"Uh basah kita..." keluh Rian mengepak-kepakkan baju 
kaosnya, "kamu ngakpapa Al?" tanya Rian. 


Alovandra tidak menggubris pertanyaan Rian malah 
menengadah kepada langit yang menurunkan hujan, "ngak 
terlalu keras kok hujannya" 


"Maksudnya?" 
"Cowok kalau mau nangis gimana sih?" 


'Eh!?'" Rian menyerngit bingung, kenapa Al tiba-tiba 
menanyakan hal yang sebenarnya dia juga tidak tahu 
selama ini dia nangis seperti apa. "Eh...cowok ngak nangis 
seperti cewek, kan kita gantle man" ucap Rian sedikit 
sombong. 


"Seseorang perlu nangis untuk menghilangkan sebagian 
kesedihannya..." 


"Eh-iyah cuman-" 


"Main hujan yok..." Alovandra menarik Rian keluar dari 
halte. 


Pertama hujan menghantarkan dinginnya kepada kulit, dan 
perlahan membasahi tubuh hingga menyatu dengan air. 
Kedua, hujan mengingatkan kita akan masalah yang sedang 
kita hadapi. 


Rian membasuh wajahnya berkali-kali saat hujan tidak 
berhenti menerpanya. Rian juga tidak menolak saat 
Alovandra menariknya bermain hujan. 'Sebenarnya dingin, 
tapi lama juga ngak main hujan' kata Rian 


Alovandra berputar menikmati hujan menyentuh wajahnya, 
keluar bersama bendungan air mata yang selama ini 
dipendamnya. 'Kapan pertama kali hujan menyambutmu? 
Dan kapan terakhir kali hujan mendatangimu? 


Banyak pertanyaan yang ingin dia tanyakan, tapi tidak ada 
yang bisa memberitahu jawabannya. Kenapa juga harus dia 
yang mencari sendiri, kenapa tidak ada yang bisa 
menjelaskan. 


Dia merasakan sebuah tangan menyentuh kedua pipinya, Al 
membuka mata perlahan menatap seoranh pria yang tidak 
kalah kuyupnya dengannya, "kau menangis?" 


Pertanyaan itu? Masih bisakah dia menjawab sekarang? Saat 
ini yang dia rasakan air yang keluar dari matanya tak kalah 
banyak dengan air hujan. 


"Apa kamu menangis? Kamu kelilipan air hujan?" tanya Rian 
khawatir. 


Alovandra menggeleng sambil memaksakan senyum, "ini 
hujan kenapa kau berfikir aku menangis?" 


"Matamu memerah" 


"Kalau kita tak mampu menangis, berlarilah di bawah hujan, 
biarkan hujan yang mewakili perasaan kita..." 


"Kalau begitu menarilah bersama hujan..." 


Saat mendengar perkataan Rian, Alovandra tersenyum dan 
mulai menari bersama hujan. Entah karena Rian yang 
memahaminya, atau karena hujan datang untuk mengambil 
kesedihannya separuh. 


Salam dari Auth 


#AN FADIA 


8. PERJALANAN 


Mengapa Tuhan pertemukan kita hanya untuk 
mengerti rasa sakit? 


kakak 


Minggu pertama bulan September 


Semua peserta agenda tahunan menggelar acara pelepasan 
para anggota penyuluhan siaga bencana. Mereka akan 
bersiap-siap menuju ke lokasi terkait dugaan gempa di 
lautan. 


Alovandra menguatkan diri, mengingat kejadian 8 tahun 
silam saat dirinya berjumpa dengan kenangan kelam itu. 
Kejadian yang membuat dirinya harus kehilangan ayahnya. 
Alovandra menghembuskan nafas untuk membuat 
jantungnya berdetak lebih normal. 


"Dipersilahkan kepada para anggota penyuluhan siaga 
bencana memasuki lapangan..." 


Saat intruksi itu diberikan Kapten Arga sebagai pemimpin 
barisan melangkah lebih dulu disusul lainnya. Alovandra 
mendapat barisan paling belakang sebagai anggota junior. 


Mereka berenam yang terdiri dari Kapten Arga, Rian, Adi dan 
Tristan serta July dan juga Alovandra langsung membuat 
barisan di tengah lapangan. Kali ini mereka mengenakan 
seragam yang sama, jaket hijau tua dengan celana yang 
senada. 


"SUMPAH KAMI..." teriak Kapten Arga memimpin sumpah. 


"Kami bersumpah membela tanah air Indonesia dalam 
keadan dan kondisi apapun, mengorbankan jiwa dan raga 
kami demi bangsa dan negara. Pergi dengan semangat 
berkobar di dada, pulang dengan membawa berita gembira. 
Kami siap gugur dalam medan pertempuran demi bangsa 
dan negara. Dari kami para pejuang garda depan, demi 
Indonesia tercinta..." 


Setelah mengucapkan sumpah, Letjen Durga yang menjadi 
pembina upacara pelepasan memasangkan kalung bunga 
kepada mereka ber-enam. 


Peserta upacara memberikan tepukan dan penghormatan 
saat kalung bunga terpasang semua. 


"Pergilah dalam keadaan baik dan pulanglah dengan 
keadaan baik pula..." ucap Letjen Durga 


Mereka berenam mengangguk bersamaan. 

"Lapor Letjen, mobil sudah siap. Laporan selesai..." 
"Selesai, kembali ke tempat..." 

"Selesai..." prajurit itu kembali bergabung ke barisan. 


"Kapten Argantara Denial, tanggung jawab kami berikan 
sepenuhnya kepada Anda terhadap rekan-rekan bersama 
Anda. LAKUKAN HITUNGAN.." 


"SIAP! Dengan ini saya melaporkan, kami anggota 
penyuluhan berjumlah enam-" 


"Tujuh..." saat Letjen Durga menyanggah laporan Kapten 
Arga, mereka berenam langsung menyerngit bingung. 
Pasalnya anggota penyuluhan yang telah disepakati saat 


rapat berjumlah 6 orang, lantas kenapa Letjen Durga 
mengatakan 7? 


"Atas pertimbangan dan izin para rektor ketinggian lainnya, 
ada satu rekan yang ikut bersama kalian. Silahkan..." ucap 
Letjen Durga mengulurkan tangan untuk mempersilahkan 
orang yang dimaksud. 


"Saya akan ikut bersama kalian..." ucap seorang wanita 
dengan senyum tipis di wajahnya. 


Kapten Arga yang mengenali wanita itu sedikit terkejut. 
Wanita itu juga memberikan senyum kepadanya. Kapten 
Arga membalas seperti biasa dengan anggukan kepala. 


"Perkenalkan saya Dokter Pricyla Durgano, sebelumnya saya 
mohon maaf karena baru hari ini saya memberi laporan atas 
keikutsertaan saya. Sebenarnya saya juga tidak pernah 
berniat untuk melakukan penelitian dan uji coba praktek 
saya ke daerah yang kalian tinjau, tapi melihat kondisi yang 
mendukung saya meminta izin dan pertimbangan rektor 
ketinggian untuk ikut serta" jelas Dokter Pricyla panjang 
lebar. 


Mereka berenam mengangguk paham. 


Setelah Letjen Durga memberi aba-aba kepada Dokter 
Pricyla, akhirnya dokter Pricyla ikut jejeran barisan dan 
menerima kalung bunga. 


"Dengan ini saya melaporkan, kami anggota penyuluhan 
berjumlah 7 orang memohon doa dan dukungan kalian. Siap 
meninggalkan tempat..." lanjut Kapten Argantara. 


"Laksanakan..." 


Mereka betujuh putar balik kanan dan membubarkan 
barisan diikuti peserta upacara lainnya yang ikut bubar. 


Seluruh peserta upacar menuju ke parkiran untuk melepas 
keberangkatan tujuh orang itu ke lokasi tujuan. 


Mereka bertujuh memberikan penghormatan dan memasuki 
mobil. 


Kapten Argantara menduduki kursi kemudi, dengan Rian di 
sampingnya. Alovandra, Dokter Prycila, dan July duduk di 
kursi tengah. Sedangkan Adi dan Tristan menduduki kursi 
belakang. 


Piliip... 
"Semoga sukses Garda Depan..." 


Semua orang melambai saat mobil mereka melaju 
meninggalkan kampus STISAINS hingga menghilang di 
penghujung jalan. 


KKK 


Sudah sekitar 3 jam lamanya perjalanan mereka di dalam 
mobil. Hanya lantunan lagu yang mengisi kekosongannya. 
Baru kali ini mereka dipertemukan oleh sebuah tugas terkait 
tanggunh jawab mereka sebagai abdi negara. 


Krokkk...krok... 


Salah. Bukan hanya lantunan lagu, tapi suara dengkuran 
yang dikeluarkan dua pemuda di belakang. 


July yang sedari tadi menahan diri untuk tidak membuat 
keributan akhirnya mencapai batas kesabaran. 


Diliriknya kembali dua pemuda itu yang masih tertidur 
pulas. 


"Adi...Tristan..." panggil July menahan amarah. 


"Sepertinya dia tertidur pulas.. " ucap Dokter Pricyla ikut 
melirik ke belakang. 


Alovandra yang tidak mempermasalahkan hal itu hanya 
diam. Pasalnya dua wanita yang mengapitnya belum terlalu 
akrab dengannya. Bahkan berkenalanpun belum. 


Mendengar terjadi keributan di belakang, Kapten Arga yang 
sibuk dengan kemudinya menyempatkan diri mengintip dari 
kaca kemudi. 


Niatnya melihat ke kursi belakang malah teralihkan dengan 
wanita yang duduk di kursi tengah. Entah mengapa wajah 
wanita itu bagaikan candu baginya, seperti sedang melihat 
seseorang di dirinya. 


Saat pandangan mereka bertabrakan dengan canggung 
Kapten Arga memberikan senyuman kepada Al yang dibalas 
datar dengan wanita itu. 


'Dingin sekali!' batin kapten Arga meruntuk. 


Plak plak.... Saat suara pukulan mendarat di pipi dua 
orang yang tertidur itu membuat Rian yang juga sedang 
tertidur ikut terbangun. 


"Hihihi...sakit..." ringis Tristan sambil memegang pipinya. 


Adi yang masih mengumpulkan nyawanya belum terlihat 
keberatan, dia menggaruk-garuk kepalanya dengan wajah 
khas baru bangun tidur. 


"Banyak banget yah nyamuk, pipi gue serasa perih 
banget..." ungkap Adi sambil mengusap pipinya yang 
memerah. 


"Eh tolol, bukan gigitan nyamuk tapi tampolan monster" 
sanggah Tristan 


"Maksud loh" 


"Noh yang duduk di depan" tunjuk Tristan pada July yang 
masih menatap mereka dengan tatapan tajam. 


Merasa sindiran itu diberikan padanya July merasa sangat 
bangga, "eh curut-curut kalau mau tidur, tidur aja, ngak 
usah pakai ngorok!" 


"Eh nenek-nenek, kalau mau marah, marah aja, ngak usah 
pakai nampol orang!" balas Adi yang masih kesal dengan 
rona merah di pipinya. 


"Ngomong lagi lu, tamparan kedua mendarat" 


Omongan July berhasil membuat dua pria itu bergelik 
ketakutan. 


"Ri, cewek lu sadis banget" adu Tristan kepada Rian yang 
belum mengerti dengan apa yang terjadi. 


"Siapa ha!? Siapa yang lu maksud cewek Rian!?" bentak July 
tidak terima dengan omongan Tristan. 


Mendapat bentakan itu Tristan langsung memeluk Adi di 
sampingnya. 


"E-eh Ju-July mereka berdua emang gitu ngak usah digubris 
yah..." ucap Rian terbata-bata 


July menarik nafas mengontrol diri agar tidak membuat 
suasana di dalam mobil semakin menegang. 


"Em...Bulan July, lebih baik kita bahas masalah penyuluhan 
yah..." ucap Adi berusaha berbicara lebih lembut. 


Tristan yang mendengar kata Penyuluhan langsung berlagak 
malas dan berpura-pura hendak tidur lagi. 


"Tristan kalau lo mau tidur lagi gue turunin disini..." tegas 
July membuat Tristan langsung bangkit dan terlihat 
bersemangat. 


Alovandra yang mendengar pertikaian itu hanya bisa 
menghembuskan nafas. Keadaan di dalam mobil 
membuatnya merasa jenuh. Belum lagi pembicaraan yang 
terjadi membahas hal-hal sains yang belum sepenuhnya dia 
kuasai. 


"Eh...kita belum kenalan yah" sapa seseorang di 
sampingnya. Alovandra melirik wanita itu. Dia baru sadar 
kalau wanita ini sangat cantik jika diamati dari dekat. Tadi 
hanya mengamatinya sepintas sebagai seorang dokter 
berkulit pucat. 


"Iya..." jawab Al seadanya 


"Namaku Dr. Pricyla Durgano, kamu panggil aku Sila aja..." 
kata Dokter Pricyla mengayunkan tangan. 


Tanpa menunggu lama Alovandra membalas uluran itu, 
"Panggil Al aja..." mendengar itu Dokter Pricyla kembali 
tersenyum. Sampai Alovandra heran kenapa ada orang yang 
senang sekali tersenyum? 


"Kamu tahu ngak, aku tuh sebenarnya senang banget sama 
petualangan kayak gini, bisa menyatu dengan alam. 


Meskipun Papa adalah seorang Tentara tapi Papa ngak 
pernah izinin aku buat ikut kemah atau apapun itu..." jelas 
Dokter Pricyla 


Alovandra yang mendengarkan hanya bisa bertampang 
pura-pura tertarik dengan ceritanya. Pasalnya dia adalah 
tipe orang yang tidak peduli dengan urusan pribadi orang 
lain, apalagi mendengar cerita hidupnya. Jika kisah 
dihidupnya saja belum dipahami, bagaimana bisa dia 
menambah beban cerita hidup orang lain? 


"Untung saja karena penyuluhan ini ada Kapten Arga, jadi 
Papa ngebolehin aku buat ikutan..." Dokter Pricyla terkekeh 
seperti sebelumnya wajahnya terlihat sangat cantik dengan 
deretan gigi putih yang tersusun rapi. 


Mendengar nama Kapten Arga, Alovandra melirik ke kaca 
kemudi, melirik Kapten Arga yang sibuk mengemudi mobil. 


"Kenal sama dia?" tanya Al berbalik menatap Dokter Pricyla 
di sampingnya. 


Dokter Pricyla mengangguk, "iya, kenal..sudah lama 
malahan" 


"Sejak kapan?" 


"Kira-kira 8 tahun yang lalu, sejak dia menawarkan diri 
menjadi Abdi Negara di usia muda" 


'Sejak dia meninggalkanku sendirian, sejak dia pergi menitip 
sebuah janji, dan sejak dia pergi untuk melupakan' tutur Al 
dalam hati. 


Ternyata sudah banyak yang terjadi di hidup Argantara 
Denial sejak memutuskan kehidupan dengan Alovandra. 


Bagaimana bisa Al meminta agar Arga kembali ke 
kehidupannya, setelah dia melanjutkan kehidupan baru. 


"Eh..." dokter Pricyla menyentuh bahu Al untuk buyar dari 
lamunannya, "kenapa?" 


Alovandra menggeleng. 


"Husst, Kapten Arga itu terlalu misterius...kau tahu bahkan 
aku belum pernah melihat wajah aslinya" bisik dokter 
Pricyla. 


"Dia selalu menolong keluargaku disaat dibutuhkan, sering 
mengantarjemputku waktu pas kuliah kedokteran, dan 
juga..aku senang dengan kata-katanya yang terkesan 
puitis..." lanjutnya 


Alovandra semakin yakin sudah banyak yang terjadi antara 
Dokter Pricyla dan juga Kapten Arga, buktinya Argantara 
yang dikenalnya bukanlah tipe orang yang puitis. 


Dokter Pricyla kembali mendekatkan diri ke telinga 
Alovandra, seperti ingin menyampaikan sesuatu yang 
rahasia. 


Dokter Pricyla menghembuskan nafas dan tersenyum punya 
maksud di bibirnya. 


"Aku menyukainya...." 
aaa 


Pantengin aja yah ceritanya, semoga kalian suka 


Sebagai penulis pemula memang masih banyak kata- 
kata yang sangat sulit untuk dipahami, atau 


terdengar rancu. Untuk itu dimohon bantuan kalian 
dengan saran dan kritikan di kolom komentar. 


Maaciw salam hangat ANFA 


ANFADIA 


9. PERJALANAN 


Terlihat baik-baik saja untuk hati yang tidak baik- 
baik saja 


Selamat menikmati, perjalanan para garda depan. 
Jangan lupa vote and komen 
Salam hangat ANFA 


KKK 


Saat mentari yang baru saja menampakkan diri menerpa 
wajahnya, Alovandra baru tersadar dari tidurnya. Melihat 
Rian yang mengambil alih kursi kemudi di depannya. 
Teman-teman yang lainnya juga masih tertidur. 


Tadi malam adalah malam yang panjang baginya. 
Bagaimana bisa dia tertidur setelah menahan sesak di dada. 
Diliriknya kembali wanita berkulit pucat itu, mengingat apa 
yang terjadi semalam. 


"Aku menyukainya..." ucap Dokter Pricyla 


Pernyataan jujur dari Dokter Pricyla berhasil membuat tubuh 
Alovandra terdiam kaku. Dia tidak pernah mengalami 
perasaan ini sebelumnya, seolah hatinya remuk dan ingin 
membuang wanita ini jauh-jauh dari hidupnya. 


Wanita berkulit pucat itu terkekeh, "aku ini terlalu blak- 
blakan yah? Aku memang senang mengatakan sesuatu 
yang ingin aku katakan..." 


Alovandra berusaha menguasai dirinya, apakah wanita ini 
tidak sadar dengan perubahan raut wajah Alovandra 
sekarang? Bahkan dia tidak bisa lagi melihat kecantikkan di 
wajah dokter itu. 


Andai ada planet yang bisa menampung aku dan Rega, 
akan kujauhkan dirinya darimu!" Alovandra meruntuki 
Dokter Pricyla dalam hati. 


Dokter Pricyla tertawa kecil dan kembali menyandarkan diri 
ke kursi. Dia menikmati detakan jantung yang berpacu di 
tubuhnya, saat mengatakan dia mencintai Arga. 


"Iya benar, aku tergila-gila" tuturnya kembali 


Mengingat kejadian semalam Alovandra kembali kesal, dia 
meruntuki diri sendiri karena pernah mengatakan Dokter ini 
cantik. Mulai sekarang tatapannya berubah menjadi tatapan 
kebencian. 


TAN 


Mendengar namanya dipanggil Alovandra sedikit terkejut, 
apakah ada yang menangkapnya menatap seorang dokter 
dengan tatapan mengerikan. 


Dengan gugup Alovandra melirik ke pemilik suara itu sambil 
memamerkan senyum dibuat-buatnya. 


Rian terlihat kebingungan dengan sikap Alovandra seperti 
sedang ketahuan melakukan sesuatu. 


"Kenapa, muka tegang seperti itu?" tanya Rian 


"Eh enggak, ini itu...em karena kaget aja baru bangun tiba- 
tiba ada yang manggil..." Al membuat alasan 


Mendengar itu Rian hanya tertawa. Semakin hari mengenal 
Alovandra ada saja hal-hal yang lucu yang baru ia ketahui 
darinya. 


"Kenapa ketawa?" tanya Al penasaran 
"Ngak, lucu aja..." 


"Hati-hati kalau orang yang sering ketawa nanti disangka 
gila..." 


Rian kembali tertawa, membuat Alovandra semakin 
khawatir akan membangunkan teman-teman yang lainnya. 


Al memukul bahu Rian untuk menghentikan tawanya, "Kak 
berhenti ketawa, nanti ngebangunin loh yang lainnya..." 


"Ngakpapa, sengaja..." 
"Kak..." Al memelas 
Tampang Alovandra semakin membuat Rian ingin tertawa. 


Akhirnya dengan berani Alovandra menaikkan tubuhnya 
sedikit agar kedua tangannya bisa menutup mulut Rian. 


"Mmm....mmm" 
"Makanya..." 


"Kalian lagi ngapain?" pertanyaan dari seseorang berhasil 
membuat keduanya terkejut. 


Alovandra yang tadinya menutup mulut Rian, langsung 
melepaskannya. Wanita di sampingnya sungguh 
mempunyai aura yang mematikan. 


"Kalian lagi bahas apa? Kok sampai ketawa-ketawa gitu?" 
tanya July kembali 


Melihat dua muda mudi ini terlihat salah tingkah dengan 
pertanyaannya, July sadar kalau sebenarnya dia tidak perlu 


menanyakan pertanyaan itu. 


Ada sesuatu dalam dadanya yang membuat dirinya harus 
menanyakan hal itu. 'Apa ini yang namanya jeoules?' July 
menggeleng. Buat apa cemburu dengan mereka? Dari dulu 
dirinya sangat anti dengan cinta-cintaan. Jijik. Yah mungkin 
perasaan itu adalah perasaan jijik. 


"Lain kali kalau mau bermesraan jangan disini!" pintah July 


Alovandra yang mendapat sindiran itu tidak terima, 
pasalnya cewek ini menunding dirinya yang tidak benar. 


"Apa?" tanya Al lebih terdengar menuntut penjelasan, "tadi 
bilang apa?" 


"Kalau mau bermesraan jangan disini!" 


"Pertama, atas dasar apa anda mengatakan hal itu? Kedua, 
darimana anda bisa berfikiran bahwa saya dan Kak Rian 
mempunyai hubungan? Ketiga, jangan suka mengartikan 
sebuah keadaan dari apa yang anda lihat!" 


Perkataan Alovandra dengan suara yang sedikit meninggi 
membuat yang lainnya ikut terbangun. Rian yang sedang 
mengemudi hanya bisa mengusap wajah berharap agar dua 
wanita ini tidak menciptakan perang dingin, atau perang 
mulut. 


"Pertama, saya adalah salah satu penghuni mobil ini, kedua, 
yang terjadi diantara kalian tadi tidak layak untuk ditonton 
secara umum, ketiga, bagi saya apa yang mata saya 
tangkap itulah faktanya" jawab July tak kalah dinginnya 
dengan Alovandra. 


"Jul, ini ngak seperti yang kamu pikirkan..." ucap Rian 
mencoba mencairkan ketegangan yang terjadi. 


"Yang terlihat belum tentu kenyataannya, kita tidak bisa 
menilai sesuatu dari apa yang kita lihat saja..." 


"Mata diciptakan untuk melihat suatu kebenaran dari yang 
telinga dengar..." 


Adi dan Tristan terlihat asyik menonton perdebatan itu, baru 
kali ini dia melihat ada seseorang yang berani berdebat 
dengan Bulan July. Wanita itu terlalu arogan, sampai-sampai 
tidak ada yang berani menyanggahnya. 


"Eh sudah-sudah, kenapa kalian malah bertengkar?" tanya 
Dokter Pricyla melerai perdebatan. 


July dan juga Alovandra yang mendapat teguran itu 
membuang muka. Kedua wanita di sampingnya sangat 
menyebalkan, belum sampai ke lokasi mereka telah 
membuat moodnya hilang. 


"Kita ini setim, kalau kita ngak kompak mana bisa semua 
berjalan lancar" lanjut Dokter Pricyla 


"Setim, kita setim, jangan ada tindas menindas!" teriak 
Tristan seolah menyindir July yang senang memarahinya. 


Mendengar sindiran itu July memberikan tatapan tajam pada 
Tristan. 


"Diam aja loh..." Adi memukul Tristan yang hanya bisa 
meringis kesakitan. 


"Apa-apa pukul, apa-apa pukul, kalian semua main fisik!" 
keluh Tristan 


"Sudah-sudah, lebih baik kita singgah bersih-bersih dulu, 
ada toilet umum di depan sana..." ucap Kapten Arga setelah 
cukup lama diam menonton perdebatan. 


Akhirnya dalam diam mereka semua mulai mengelurkan 
peralatan mandi masing-masing. 


aaa 


Rian memarkirkan mobil tidak jauh dari toilet umum. 
Suasana disana sangat ramai dan tidak tersedia lapangan 
parkir, akhirnya mereka harus berjalan sedikit untuk bisa 
kesana. 


Setelah mengeluarkan baju ganti dan peralatan mandi 
masing-masing, mereka bertujuh berjalan menuju toilet 
umum yang telah dipenuhi warga. 


"Di daerah sini ketersediaan air bersihnya masih kurang, jadi 
mereka kesini buat membersihkan diri. Mau tidak mau kita 
harus ikut antrian panjang itu..." jelas Kapten Arga 


Yang lainnya hanya manggut-manggut melihat antrian yang 
cukup panjang. 


Akhirnya setelah berjalan mereka bertujuh langsung 
bergabung dalam antrian. 


"Nah lihat itu Ri, ada warung makan disana..." tunjuk Tristan 
melihat gardu kecil tidak jauh dari mereka berdiri. 


"Wah dapat jatah dong kita..." ucap Adi kegirangan 
"Gue mau makan nasi kuning paket lengkap!" 
"Gue mau makan nasi kuning paket jumbo!" 

"Gue lengkap es tehnya!" 


"Gue lengkap kopi panasnya!" 


"Woi! Bisa ngak sih kalian berdua berhenti ngomel ngak 
jelas kayak gitu?!" bentakan July berhasil membuat Adi dan 
Tristan terdiam. 


Adi dan Tristan saling mengedikkan bahu, seolah tidak ada 
yang salah dengan omongan mereka. 


"Sensian orangnya" bisik Tristan di telinga Adi 
"Iya, cari masalah mulu sama kita" balas Adi ikut berbisik 


"Biar sih Rian perhatiin dia..." Tristan terkekeh mendengar 
simpulannya 


"Iya yah kalau sayang bilang, jangan ngomel...upss.." Adi 
ikut tertawa 


Plak...plak... 


Adi dan Tristan memegang bokong masing-masing. Sudah 
tidak perlu mencari tahu siapa yang mendaratkan pukulan 
itu, pastinya seseorang yang lahir di Bulan July. 


"Sekali lagi gue dengar lo jelek-jelekin nama gue di depan 
gue, jangan harap wajah loh berbentuk manusia lagi!" 
bentak July 


Adi dan Tristan kembali bergelik ketakutan, sungguh gadis 
di depannya ini bukan manusia biasa tapi manusia 
mengerikan. Akhirnya dengan penuh kerendahan hati, 
mereka berdua memilih mundur dan berdiri di belakang 
Alovandra. 


"July...sepertinya sudah giliran kamu..." Dokter Pricyla 
mengingatkan, membuat July sekali lagi memberikan 
tatapan tajam sebelum masuk ke kamar mandi. 


"Yang cewek mandi duluan..." pinta Kapten Arga lebih 
menuju kepada Alovandra yang berdiri paling belakang 
untuk maju ke tempatnya. 


Mendengar ucapan Kapten Arga yang ditujukan untuknya, 
Al mengikut saja dan mengambil tempat di depannya. 
Dokter Pricyla yang sudah lebih dulu disana menyambutnya 
dengan senyuman. 


'Ngak capek apa senyum mulu!' batin Al 


"Kapten, setelah bersih-bersih aku mau ngomongin sesuatu 
sama kamu..." ucap Dokter Pricyla kepada Kapten Arga. 


Alovandra yang berada di tengah-tengah mereka memutar 
bola mata, mengutuk sikap Dokter Pricyla yang terlalu 
caper. 


Kapten Arga membalas dengan anggukan. 


"Eh Al, kamu pasti belum kenalan sama Kapten Arga-kan?" 
mendengar perkataan Dokter Pricyla, Alovandra 
membulatkan mata, pasalnya dia memang belum 
berkenalan dengan Kapten Arga. Atau lebih tepatnya 
menghindarinya. 


Kapten Arga yang juga mendengar itu menunggu sampai 
wanita di depannya memberi respon. 


"E-em iyah, belum..." jawab Al kaku 


Dokter Pricyla memutar balik badan Alovandra menghadap 
Kapten Arga. Mereka berdua saling menatap. 


Alovandra tidak bisa berbohong jikalau jantungnya saat ini 
tidak berdetak sangat cepat, sangat rindu rasanya menatap 
manik mata cokelat itu. Jika saja bukan karena waktu, jika 


saja bukan tempat umum, dan jika saja orang ini 
mengenalinya, sudah daritadi dia ingin menghamburkan diri 
kepelukannya. Menangis sejadi-jadinya dan menceritakan 
apa saja yang sudah dialaminya. 


Dokter Pricyla menyentuh bahu Alovandra membuat 
lamunannya kembali buyar, "Perkenalkan dia Kapten 
Argantara Denial, dan Kapten Arga dia Al..." ucap Dokter 
Pricyla memperkenalkan. 


Tanpa menunggu lama Kapten Arga mengulurkan 
tangannya kepada Al. Alovandra yang mendapati itu 
menatapnya dulu. 


'Kapan pertama kali menyentuh tangan ini? Dan kapan 
terakhir kali aku melepaskannya?" 


Akhirnya sekuat tenaga Alovandra membalas uluran tangan 
itu. Desiran darahnya terasa mengalir sangat cepat hingga 
membuat rona pipinya saat ini mungkin memerah. Setelah 
sekian lama dia baru lagi menyentuh tangan ini. 


'Bisakah aku tersenyum padanya? Sekali saja...' tanya Al 
dalam hati, dia tidak mampu selalu bersikap dingin 
padanya. 


Alovandra mengoles senyum tipis di bibirnya, membuat 
Kapten Arga bersorak senang dalam hati. Sejak pertama kali 
bertemu, wanita ini belum pernah sekali saja tersenyum 
padanya, seolah dirinya pernah berbuat salah. 


Keduanya menarik tangan kembali. 


Setelah adengan jabat tangan, tanpa menunggu lagi 
Alovandra membalikkan tubuhnya, jantungnya harus 
berdetak lebih normal kalau tidak dia akan terkena 


serangan jantung. Tidak lucu wafatnya di WC umum seperti 
ini apalagi karena jabat tangan saja. 


Alovandra menghembuskan nafas berkali-kali. Entah 
mengapa bibirnya ingin terus tersenyum, rasanya seperti 
jatuh cinta kembali. Perasaan yang sama kepada orang 
sama. 


10. WC UMUM 


Lebih baik bangun cinta daripada jatuh cinta, tapi 
mengapa sensasi jatuh cinta lebih terasa membolak- 
balikkan hati? 


KKK 


Alovandra mengguyurkan air berkali-kali di tubuhnya, 
membiarkan air dingin seperti es itu membuat tubuhnya 
menggigil. Samar-samar diantara suara keran air yang 
berbunyi Alovandra bisa mendengar suara Adi dan Tristan 
yang sedang berdebat di luar sana. 


Pikirnya Adi dan Tristan adalah pasangan politikus yang 
kesasar di bidang SAINS. Entah sekarang dia berdebat apa 
lagi, sibuk sekali mereka mencari masalah dengan orang 
lain. 


"Tenang...tenang...bu" 

"Kami kan cuman numpang sekali-kali aja terjadi seperti ini" 
"Cepat suruh keluar" 

"Iya bu, tenang..." 


"Tenang-tenang apanya? Anak sama suami saya kelaparan 
di rumah!" 


Setelah membersihkan diri, Alovandra langsung 
mengeringkan diri dengan handuknya dan langsung 
mengenakan seragamnya. Rambutnya yang basah dibiarkan 
terurai begitu saja, dia lupa membawa pengering rambut. 


Setelahh memastikan semuanya selesai dan perlengkapan 
mandinya sudah diambil, Alovandra memutuskan keluar 
dari kamar mandi. 


"Nah keluar juga nih tuan putri..." 

"Wah keramas dia, pantesan lama banget di kamar mandi..." 
"Udah habisin berapa liter airnya?" 

"Kamar mandi umum serasa kamar mandi sendiri" 


Alovandra terkejut dihujani maki-makian saat membuka 
pintu kamar mandi. Alovandra memeluk barang-barang di 
tangannya berharap bisa memberikannya perlindungan. 
Alovandra belum mengerti kenapa ibu-ibu ini memarahinya? 
Dia bahkan tertib mengikuti antrian, mandipun juga bersih 
tidak meninggalkan sampah apapun di kanar mandi. 


"Wah ini nih yang bikin meresahkan..." 
"Iya kita gebukin aja..." 


"Eh tenang-tenang bu..." Tristan dan Adi langsung 
merentangkan tangan agar ibu-ibu itu tidak menyentuh Al. 


Alovandra semakin ketakutan ketika ibu-ibu itu ingin 
memukulnya. Air yang berjatuhan dari rambutnya membuat 
tubuhnya semakin kedinginan ditambah lagi sapuan angin. 


"Mohon maaf yah bu, daripada marah-marah lebih baik 
langsung mandi aja, kasian anak sama suami di rumah nanti 
benar-benar mati kelaparan..." 


"HUUUu....huhuu..." ibu-ibu itu semakin mengamuk saat 
Tristan berbicara, membuat Adi kembali melerainya. 


"Ngomong itu di saring dulu ogeb!" kata Adi 


"Yah mana gue tahu kalau kesindiri!" 
"Yaudah bantu tahan sini..." 
"Huuuu....huuu...." 


Melihat kondisi semakin memanas Alovandra tidak tahu 
harus bagaimana. Melihat yang lainnya juga tidak ada. 


Kak Rian dimana sih? 


Alovandra memejamkan mata berharap agar ada seseorang 
yang menolongnya. Alovandra tahu jika Adi dan Tristan 
tidak akan mampu menahan mereka lebih lama. 


"Selamat pagi ibu-ibu, mohon maaf adik saya ini baru 
pertama kali mandi di tempat umum jadi dia belum tahu 
adabnya. Dimohon pengertiannya yah bu..." 


Alovandra masih memejamkan mata, dia tahu kalau yang 
berbicara itu adalah Rian. Tapi dia masih ketakutan jika 
nanti ibu itu kembali mengamuk, selama hidupnya dia tidak 
pernah menerima pukulan, itulah mengapa dia sangat 
khawatir. 


"Jaga baik-baik adiknya, yasudah kalian boleh pergi..." ucap 
salah satu ibu itu 


"Al..." lirih Rian 


Ketika Rian menyentuh kedua bahunya, Alovandra baru bisa 
bernafas legah, dia membuka mata perlahan mengintip ibu- 
ibu itu apa tidak mengamuk lagi. 


"Ayo kita pergi darisini..." pinta Rian menarik tubuh Al untuk 
mengikutinya. 


"Huuu, cogan aja diturutin!" teriak Tristan 


"Apa? | H 


"Tris, bener-bener lu minta diamukin lagi, sini!" Adi menarik 
baju Tristan untuk segera menjauh dari kerumunan itu. 


Seolah tidak terima karena sikap diskrinya Tristan 
memberikan sumpah serapah saat ditarik paksa dengan Adi. 


Ketika mereka sedikit menjauh dari kerumunan itu mereka 
baru bisa merasa tenang. 


"Maaf..." lirih Al terhadap apa yang baru saja terjadi 


"Ngakpapa, wajar aja kan baru pertama kali..." ucap Rian 
menenangkan 


"Sebenarnya tadi ngak usah dilerai, kita lawan aja tuh ibu- 
ibu..." teriak Tristan melihat ke arah ibu-ibu tadi 


"Lain kali adik Al ngak usah acara keramas di WC umum! 
Bisa-bisa babang Adi babak belur nih..." keluh Adi dengan 
tampang yang dibuat-buatnya. 


"Maaf..." lirih Al sekali lagi 


"Lo juga lama banget Ri, kemana aja loh" ucap Tristan 
sedikit kesal 


"Iya itu...gue sama Kapten Arga pergi nyari bensin, soalnya 
bensin di mobil tinggal dikit" jelas Rian 


"Terus sih buruk rupa dimana tuh" tanya Tristan 


Adi yang mendengar sebutan yang diberikan Tristan kepada 
Kapten Arga, langsung memukul bahunya, "bisa ngak sih 
bicara itu disaring dulu!" 


"Iya, maksud gue yang manusia bertopeng" 


Adi memukul kembali. 


"Apasih, sakit tahu! Iya-iya Kapten Arga maksud gue 
kemana dia!" sarkas Tristan sudah tidak terima dengan 
pukulan Adi 


"Nyari sinyal, ada panggilan dari tim di kampus..." terang 
Rian 


"Terus si nenek sihir dan sadako dimana?" Tristan kembali 
bertanya 


Adi yang mendengar kembali langsung mendaratkan 
pukulan ketiga. 


Akhirnya Tristan memilih untuk tidak bertanya lagi, kalut 
dengan pukulan Adi. 


"July sama Dokter Pricyla sudah ada di warung makan" 
terang Rian kembali 


"Wah tadi yang marah-marah bahas makanan dia, sekarang 
dia makan lebih dulu!" ucap Adi tidak terima diikuti Tristan 
yang manggut-manggut setuju 


"Woi, lu nyindir gebetan gue!" ucap Rian tidak terima 


"Cari yang lain aja Ri, gue ngak mau kakak ipar gue nenek 
sihir!" pinta Adi 


"Emang kita sodaraan?!" 


"Cih..." Adi mendecak sebal mendengar perkataan Rian 
sementara Tristan sibuk menertawainya. 


"Yaudah Al, kamu duluan aja kesana...udah ada July sama 
Dokter Pricyla..." pinta Rian menunjuk gardu kecil tidak jauh 
dari tempat mereka berdiri. 


"Kalian berdua lebih baik mandi, udah busuk kayak sampah 
masih aja tebar pesona" sindir Rian membuat Adi dan 
Tristan tidak terima 


"Sadar diri pak, anda juga belum mandi" balas Tristan 


Alovandra yang mendengarkan ikut menertawai 
pembicaraan tiga pria dihadapannya. Akhirnya Rian 
bersama Adi dan Tristan berjalan menuju WC umum 
kembali. Melihat itu Al juga menuju ke warung makan. 
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July memainkan ponselnya yang sedari tadi tidak ada 
jaringan. Melihat ada banyak panggilan dari Nona Qiran. 
July khawatir ada hal penting yang ingin Nona Qiran 
sampaikan. Nasi kuning dihadapannya dibiarkan 
menganggur begitu saja. 


"Jul, itu makanannya ngak dimakan dulu...nanti dingin loh?" 
tanya Dokter Pricyla menyadari sedari tadi July sibuk 
dengan ponselnya 


"Duluan aja Sil, ini jaringan ngak ada..." jawab July sambil 
mengangkat ponselnya tinggi tinggi 


Melihat itu Dokter Pricyla manggut-manggut sambil terus 
menyuap nasi kuning ke mulutnya. 


"Permisi..." saat ada suara lain diantara mereka keduanya 
langsung menatap orang yang baru saja tiba. 


Menyadari itu Alovandra, Dokter Pricyla menghentikan 
makannya. 


"Eh Al, sini..." panggil Dokter Pricyla 


Alovandra dengan canggung ikut duduk di depan July dan 
Dokter Pricyla. 


July yang menyadari kehadiran Al tidak begitu peduli, dia 
masih sibuk mengarahkan ponselnya agar bisa mendapat 
sinyal. 


"Mau makan apa Al?" tanya Dokter Pricyla 
"Seperti kalian aja..." jawab Al seadanya 


"Mas, tambah satu piring nasi kuningnya..." pintah Dokter 
Pricyla yang dibales anggukan oleh mas-nya. 


Alovandra menyentuh rambutnya yang tak kunjung kering, 
dia meruntuki diri sendiri karena bisa-bisanya melupakan 
alat pengering rambutnya. Akhirnya karena kehabisan 
kesabaran Alovandra berniat mengikat rambutnya. 


"Eh jangan diikat, nanti kusut dan baunya lembab..." ucap 
Dokter Pricyla mengingatkan 


Alovandra memaki dalam hati, kenapa juga dokter ini terlalu 
banyak urusan. 


"Nanti diikat kalau udah kering aja, tadi lupa bilang ke kamu 
kalau ngak usah keramas di tempat umum, ngak diomelin 
warga?" tanya Dokter Pricyla 


Mendapat pertanyaan itu Alovandra teringat kejadian tadi, 
agar tidak mendapat ledekan Alovandra berpura-pura tidak 
mendengarkan pertanyaan itu. 


"Nah nasi kuningku sudah datang..." ucap Al yang langsung 
mengambil sendok dan garpu. 


Dokter Pricyla yang menyadari hal itu juga tidak terlalu 
mempermasalahkannya. 


"Ini sinyal buruk atau jaringan emang ngak ada di daerah 
ini?" July mencibir kesal 


"Kalau sinyal bagus sudah daritadi dapat sinyal..." sindir Al 
sambil memasukkan sesendok nasi ke mulutnya 


"Hm, mungkin di tempat lain ada sinyal..." ucap July pasrah 
dia memasukkan ponselnya ke saku bajunya dan mulai 
menarik makanannya. 


"Kapten Arga mana yah..." tanya Dokter Pricyla sambil 
celingak celinguk menatap lingkungan sekitar. Entah 
pertanyaannya ditujukan pada siapa. 


Alovandra semakin mengutuk di dalam hati kenapa wanita 
ini senang sekali membuatnya kesal. 


"Lagi mandi mungkin..." jawab July 
Dokter Pricyla manggut-manggut saja mendengar jawaban 
July. 


Melihat tidak ada pembicaraan lagi, Alovandra menatap July 
dihadapannya, mengingat kejadian di dalam mobil tadi. Dia 
baru sadar kalau July marah tadi bukan karena kesal dengan 
suara ketawa Rian malahan karena cemburu. 


"Aku dan kak Rian ngak ada hubungan apa-apa..." ucap Al 
membuat dua orang yang sedang makan itu menghentikan 
kegiatannya. 


Mereka menatap Al dengan tatapan heran. 


Pasalnya tidak ada angin tidak ada hujan, kenapa anak ini 
mengatakan hal seperti itu. 


"Aku adalah cucu angkat dari nenek kak Rian, sementara 
kak Rian mendapat amanah untuk menjagaku disini. Tapi 
tenang saja...aku tidak akan merepotkannya...dan... kamu 
juga tahu kalau Kak Rian sukanya sama kamu..." lanjut Al 
kembali 


July yang merasa penjelasan itu ditujukan padanya merasa 
tidak enak hati, dia telah menuduh wanita itu yang tidak- 
tidak. 


"Tidak masalah, ngak usah dipikirin..." titah July, "lagi pula 
selama beberapa hari ke depan kita ini akan selalu sama- 
sama, jadi siapin diri aja soalnya aku emang tipe orang yang 
sensitif..." 


Alovandra mengangguk, ternyata July tidak seseram yang 
dia pikirkan. Hanya saja dia menduga kalau July selalu 
marah agar kehadirannya bisa disegani dan tidak ada yang 
bisa meremehkannya. 
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Setelah sarapan akhirnya mereka bertujuh kembali ke dalam 
mobil. Kali ini Adi yang memegang alih kemudi dengan 
Tristan di sampingnya. Sedangkan Dokter Pricyla dan July 
berpindah ke belakang, Alovandra mengucap syukur 
setidaknya dua wanita itu tidak berada di dekatnya lagi. 
Tapi yang menjadi masalah dua pria yang berada di samping 
kanan dan kirinya. 


"AI, ngak mau beli apa-apa lagi? Air putih masih ada?" tanya 
Rian 


Alovandra berbalik menatap July sejenak yang ternyata 
sudah memasang earphone di telinganya, takut 
menciptakan kesalahpahaman lagi. 


"Udah kok..." jawab Al 
"Di, langsung berangkat aja..." pinta Rian 
"Siap bro, kita jalan...." 


Mobil sudah melaju dengan kecepatan sedang, diiringi 
lantunan musik yang mengisi kekosongan. Jika dihitung 
perjalanan mereka sampai hari ini sudah menghabiskan 
waktu 15 jam, itu artinya masih ada sekitar 3 jam lagi 
mereka akan sampai ke tujuan, jikalaupun tidak terjadi 
masalah. 


"Tris fokus liatin GPS-nya jangan ngolor yah!" ucap Adi 
memperingati Tristan. 


Tristan yang mendapat sindiran itu bertampang malas- 
malasan, pasalnya dia bahkan tidak bisa tidur dengan 
tenang. 


"Mata gue melek, ngak usah diingetin" ucap Tristan sambil 
melebarkan matanya, "terus-terus aja darisini ..." 


Adi pun mengikuti perintah Tristan dan fokus ke jalanan. 
Sampai disini semuanya masih baik-baik saja, mereka sibuk 
dengan kegiatan masing-masing. 


"Belok kanan apa kiri?" tanya Adi kembali melihat ada 
pertigaan di depan. 


"Terus-terus..." tutur Tristan 


"Terus-terus kemana?" 


"Terus-terus saja..." 


"Apasih, penunjuk arahnya labil banget!" akhirnya Adi 
memutar kemudi ke arah kiri, meneruskan perjalanan 
mengikuti arahan dari Tristan yang terus mengatakan terus- 
terus saja. 


"Terus-terus mulu dari tadi Tris..." keluh Adi mendengar 
arahan dari Tristan. 


"Yah emang terus-terus kok..." 


"Iya, tapi udah banyak pertigaan yang kita jumpai, ngak 
jelas banget sih..." 


"Protes mulu kerjaan loh, lihat sendiri!" 


Akhirnya Adi memperlambat laju mobil dan memilih 
memperhatikan GPS di hadapannya. 


"Lihat noh, terus-terus ajakan..." 

"Dari tadi kita disini mulu..." 

"Nah makanya dengerin gue-" 

"Ri, GPS-nya ngak jalan!" teriak Adi panik 


Mendengar itu sontak membuat mereka semua menengok 
ke ponsel yang terpasang di dekat stir. 


Tristan semakin kalut karena sedari tadi dia tidak 
menyadarinya. 


"Sinyal buruk!" terang Rian 


"Sepertinya bahan bakar juga ngak cukup untuk 
melanjutkan perjalanan lebih jauh" terang Kapten Arga 


"Bukannya udah isi bensin?" tanya Tristan 


"Gue sama Kapten Arga emang pergi nyari bensin, tapi ngak 
dapat" jelas Rian 


Semuanya saling menatap, memikirkan apa yang terjadi 
selanjutnya. Perjalanan mereka sudah sangat jauh dari 
lokasi WC umum tadi. Belum lagi daerah sekitarnya hanya 
hamparan hutan dan gunung-gunung. 


"Berhenti disini atau tersesat lebih jauh..." terang kapten 
Arga membuat mereka semakin was-was. 
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Huhuhu yang makin penasaran dengan lanjutan 
ceritanya mana nih..... 


Jangan lupa support author terus yah... 


Agar lebih semangat nulisnya... 


11. TERSESAT 


Kehilangan yang sesungguhnya adalah saat kau 
benar-benar merasa bahwa orang itu telah pergi dan 
tidak akan pernah kembali lagi. 
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Kampus STISAINS, Kotamobagu 


"Sama, ponsel July juga tidak bisa dihubungi" jelas nona 
Qiran kembali membuat tuan-tuan besar lainnya meremas 
rambut berulangkali. 


Tuan Zein Malik yang tidak tahu meminimalisir keadaan 
memilih menatap monitor yang ditampilkan dari layar 
Komputer. Gambar lautan yang sedang mengalami surut air 
laut. 


Penampakan itu menarik perhatiannya ada sesuatu yang 
dicari dibalik pankromatik yang ditampilkan. 


"Jika mereka tidak menemukan sinyal bagaimana bisa dia 
membuka aplikasi BMKG untuk mendapatkan info? Belum 
lagi aplikasi Diaster Alert yang dikembangkan oleh Pasific 
Disaster centre (PDC) dari Hawaii juga tidak bisa digunakan 
jika tidak mendapat jaringan...susah untuk mendapat kabar 
dari sekitarnya" ucap tuan Ken memperjelas apa yang 
mereka takutkan. 


Mereka kembali termenung dengan pikiran masing-masing 
mencoba mencari jalan keluar. 


"Apa kita harus terjung kesana juga?" tanya nona Sarah 


"Kalau kita ikut kesana, maka kita juga akan kehilangan 
sinyal dan tidak ada yang mengontrol darisini..." jelas letjen 
Durga 


"Tapi dari GPS jejak mereka juga sudah hilang, kita tidak 
bisa melacak dimana tepatnya mereka sekarang" ucap nona 
Oiran semakin khawatir 


"Logikanya seperti ini, jika mereka sudah berada dekat 
dengan Palu sudah pasti ada jaringan. Kapan terakhir kali 
ponsel mereka bisa dihubungi?" Tanya Letjen Durga 


"Sekitar 4 jam yang lalu, Rian masih memberi kabar" jawab 
tuan Ken 


"Itu artinya perjalanan mereka masih sangat jauh dari lokasi 
Palu pada saat itu, kemungkinan saat ini mereka juga 
kehilangan arah soalnya GPS mereka tidak berjalan" terang 
Letjen Durga 


"Jadi bagaimana Letjen?" tanya nona Oiran kembali 


"Lama perjalanan rata-rata pengemudi mobil dari 
Kotamobagu ke Palu sekitar 18 jam lewat 13 menit, itu 
artinya seharusnya mereka sudah sampai paling lambat 
pukul 11 nanti....kita menunggu saja telepon dari mereka. 
Jika memang tidak ada kabar, terpaksa pasukan STAMN dan 
STPB melakukan perjalanan lewat udara..." terang Letjen 
Durga membuat yang lainnya mengangguk setuju. 


Menyadari sedari tadi tuan Zein Malik tidak angkat bicara 
tentang persoalan ini, nona Qiran menghampirinya. 


"Tuan Zein, apa yang anda amati terlalu serius di monitor 
itu?" tanya nona Qiran membuat yang lainnya ikut menatap 
kearah tuan Zein. 


"Lihatlah nona Oiran, air laut surut..." ucap tuan Zein 


"Iya tuan, tapi air laut surut bukan semata-mata akan terjadi 
sesuatu yang buruk bukan?" ucap nona Qiran 


"Iya betul, peristiwa yang tak biasa ini terjadi akibat adanya 
Megathrust, yakni gerakan naik dari patahan lempeng yang 
besar yang terdapat di dalam laut. Misalnya ketika lempeng 
samudera bergerak ke bawah, menunjam lempeng benua, 
dan menimbulkan gempa bumi" jelas tuan Zein 


Tuan Zein Malik membalik tubuh menghadap yang lainnya, 
mencoba mengatakan sesuatu dari apa yang ditangkapnya. 


"Jika memang terjadi gempa kita tidak boleh langsung 
mengatakan akan terjadi tsunami, tetapi kita juga tidak 
tahu apa yang terjadi kedepannya. Anak-anak harus bisa 
sampai lebih dulu disana..." lanjut tuan Zein 


"Kalau begitu kita fokus ke aplikasi deteksi gempa" saran 
tuan Ken 


Akhirnya mereka semua kembali ke kursi masing-masing 
dan fokus dengan layar monitor dihadapannya. 
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Mereka bertujuh akhirnya memilih memberhentikan mobil di 
tengah hutan. Mereka kehilangan arah, melihat tidak ada 
sinyal yang masuk diponsel masing-masing. 


Semua mengangkut ranselnya, mengambil perlengkapan 
yang bisa mereka bawa ke dalam. 


"Mobil beneran parkir disini saja?" tanya Adi menyakinkan 


"Lebih baik disini, daripada di bawah masuk sampai ke 
hutan kita ngak tahu disana ada rumah warga atau ngak 
ada" jawab Kapten Arga 


Akhirnya Adi menyandarkan mobil dan ikut keluar bersama 
lainnya. 


"Sepertinya ada puncak disana, kita kesana saja siapa tahu 
ada jaringan" saran Kapten Arga 


Tanpa memberi respon apa-apa lagi mereka semua 
mengikuti langkah Kapten Arga yang memandu. 


Alovandra baru pertama kali menelusuri hutan seperti ini, 
dia mengamati pepohonan yang menjulang tinggi ke atas. 
Suara riuh yang diciptakannya menambah kegundahan 
dalam hati. Pasalnya mereka semua tidak pernah berpikiran 
akan tersesat sampai kesini. 


"Kira-kira ada pemukiman warga ngak sih di dekat sini?" 
tanya Dokter Pricyla 


"Kalau pemukiman warga kemungkinannya kecil, tapi 
sepertinya ada banyak pendaki di dekat sini..." jelas Kapten 
Arga 


"Aplikasi pendeteksi gempa juga ngak bisa digunain, gue 
khawatir ada informasi penting yang ngak sampai ke kita..." 
terang July memukul-mukul ponselnya yang tidak kunjung 
mendapat sinyal. 


Adi dan Tristan terlihat diam saja kali ini sambil menengok 
kanan-kiri seolah akan menemukan sesuatu yang 
membantu mereka. Melihat jam sudah menunjukkan pukul 
10 yang sebenarnya mereka akan sampai 13 menit ke 
depan. 


Sudah hampir berapa meter mereka mendaki namun tak 
kunjung menemukan warga atau setidaknya ujung puncak 
ini. Bahkan makanan yang mereka makan tadi sudah tidak 
berfungsi lagi memberikan energi. 


"Eh Kapten, masih jauh apa? Nih kaki gue udah mau 
keropos!" keluh Tristan menghentikan langkahnya, nafasnya 
masih tersenggal-senggal. 


"Sedikit lagi kita sudah sampai ke puncaknya..." balas 
Kapten Arga 


"Tahu-tahu gue tadi makannya satu bakul!" cibir Tristan 
"Kalau gue, mending gua bungkus!" balas Adi 

"Nah iya, gue haus plus lapar!" 

"Sama, gue rasa perlu mandi ulang" 

"Body gua udah aduhai tidak perlu dikurusin lagi!" 

"Body gue tambah aduhai bisa diincer cewek-cewek lagi!" 


Mendengar perdebatab Adi dan Tristan July memutar bola 
mata malas, buang-buang energi jika harus memarahinya 
lagi. Entah mengapa disaat seperti ini bisa-bisanya mereka 
memperdebatkan sesuatu yanh tidak penting. 


"Nah kita sudah sampai..." ucap Kapten Arga sambil 
memperlihatkan pemandangan dihadapannya. 


Alovandra yang saat itu memegang kamera tidak kuasa 
menahan diri untuk tidak memotretnya. Perasaannya sangat 
bahagia hanya dengan menatap pemandangan alam saja. 


"Yey akhirnya sampai...." sorak Tristan sambil memeluk Adi 
kegirangan. 


"Kalian boleh meregangkan otot-otot dulu, kita istirahat 15 
menit, baru kita cek sekitar..." pintah Kapten Arga 


Akhirnya mereka semua merentangkan kaki, Adi dan Tristan 
langsung membaringkan tubuh. Sedangkan Alovandra yang 
menyaksikan mereka tidak berniat ikutan. Dia merasa puas 
dalam hati meskipun tidak pernah ke puncak tapi di 
desanya dia adalah pejalan yang kuat. Jalan berkilo-kilo pun 
dia bisa. 


Alovandra menaikkan kameranya memotret hamparan 
hutan yang terlihat seperti rumputan dari atas. 


Rian yang mengamati gadis itu sedikit kagum, bisa-bisanya 
dia terlihat tetap kuat setelah berjalan cukup panjang. 
Belum lagi senyuman yang tidak pernah lepas dari 
wajahnya, memotret apa yang bisa dinikmatinya secara 
langsung. 


Rian mengamati wajah Alovandra, hembusan angin 
membuat rambutnya berteberangan bebas. Entah karena 
dorongan apa dia menarik ponselnya, membuka kamera dan 
mengarahkannya ke arah Al. Saat wanita itu sibuk memotret 
dengan kameranya dia mengambil gambar tanpa seizinnya. 


Rian melihat hasil jepretannya, dia terkekeh menyadari 
wajah Alovandra yang terlihat sangat serius. 


"Kau mengambil fotoku secara diam-diam yah..." 


Rian terkejut dan langsung memeluk ponselnya. Melihat Al 
yang sudah berdiri dihadapannya, sambil memberikan 
tatapan geli. 


"Kau memotretkukan?" tanya Al kembali, dia tidak kelihatan 
marah melainkan menahan tawa, "dasar fans..." 


Rian yang kalut karena tertangkap basah tidak bisa 
mengatakan apapun, "eh itu-e..." 


"Coba lihat..." Al langsung menarik ponsel Rian yang tidak 
menolak sedikitpun. 


Al langsung membuka galeri dan mencari fotonya. 
"Hapus aja kalau keberatan..." titah Rian 


"Bagus kok..." Al mengamati wajahnya, "ngak usah 
dihapus..." 


"Atau mau ku kirim?" tanya Rian gugup takut jika Alovandra 
marah. 


"Ngak, simpan aja...sebagai kenangan-kenangan" ucap Al 
sambil tertawa 


Menyadari kalau  Alovandra tidak marah karena 
perbuatannya tadi Rian menghembuskan nafas legah. Bisa- 
bisa neneknya marah dan menahan THR-nya di tiap hari 
raya. 


"Enak aja sebagai kenangan-kenangan..." Rian menarik 
ponselnya dari Al, "Sekarang gantian..." 


Al menautkan alisnya, "gantian apa?" 
Rian tersenyum punya maksud, "fotoin aku juga..." 


"Owallah bilang dong, sini..." Alovandra meminta ponsel 
Rian kembali namun disembunyikan oleh empunya, "loh 
kenapa?" 


"Pakai ponselmu aja..." ucap Rian 


Alovandra semakin bingung dengan permintaan Rian. 


"Masa di hpku aja yang ada fotomu, dihpmu juga dong 
harus ada fotoku..." jelas Rian 


"What?!" 


"Katamu sebagai kenangan-kenangan..." Rian mendorong 
tubuh Al untuk mundur dan mengambil posisi berdiri 
membelakangi kamera. 


Alovandra ber-oh-aja dengan rasa terpaksa mengarahkan 
ponselnya ke Rian. 


"Cepat, dalam hitungan 1,2,3 kena jepret!" 
Sa pa TOR 
Clikkk... 


Alovandra memberikan ponselnya malas-malasan kepada 
Rian untuk memperlihatkan hasil jepretnya. 


Dengan senyum puas Rian menerima ponsel Al dan 
langsung melihat hasilnya. 


"Bagus...bagus...berbakat juga..." puji Rian 


"Iya karena aku suka fotograf, sini..." Alovandra menarik 
ponselnya kembali, "lain kali kalau minta difotoin ngak 
gratis!" cibir Al kesal kemudian berjalan meninggalkan Rian 
yang terkekeh. 


Dari kejauhan July memperhatikan kegiatan mereka, 
perasaan itu kembali menganggunya, sebuah perasaan 
tidak ingin menyaksikan itu tapi ingin tahu apa yang terjadi. 
July tidak peduli jika ada yang memergokinya memberikan 
tatapan tajam kepada mereka. Ini tempat umum dan semua 
orang bebas melakukan apapun yang mereka suka. 


"Kamu juga suka yah sama Rian?" 


July beralih menatap wanita berkulit pucat disampingnya, 
masih dengab tatapan dinginnya. 


"Enggak" 
"Bohong kalau kamu bilang ngak" 
"Emang enggak..." 


Dokter Pricyla mengedikkan bahunya melihat July malah 
bertambah marah. 


"Hati-hati nanti singgah lain hati..." ucap dokter Pricyla 
kembali membuat July tidak habis pikir dengan apa yang 
ada dipikiran wanita itu. 


Tanpa membuang waktu lagi July menarik ranselnya dan 
meninggalkan Dokter Pricyla dalam keadaan kesal. 
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Setelah mengecek keadaan sekitar mereka tidak 
menemukan satupun pendaki. Akhirnya mereka memilih 
turun kembali lewat jalur yang berbeda. 


Jam sudah menunjukkan pukul 12.00, untung saja ada 
banyak pepohonan yang membuat udara sejuk dan 
menghalang teriknya matahari. Atau tidak ada terik di luar 
sana. Pasalnya dari tadi cahaya terlihat mendung. 


"Ini kita kemana sih?" tanya Adi menyadari sedari tadi 
mereka hanya terus berjalan tanpa arah. 


"Percaya saja jika ada pintu masuk pasti ada pintu keluar, 
bahkan ada beberapa pintu masuk dan pintu keluarnya 


adalah pintu yang sama" jawab Kapten Arga tanpa 
menghentikan langkahnya. 


Mereka meneruskan perjalanannya, mereka tidak tahu 
apakah jalan yang ditempuhnya memang mempunyai jalan 
keluar atau tidak. 


Brukkk... 


"July!" teriakan Dokter Pricyla membuat yang lainnya 
berbalik menatap July yang sudah tergurai lemah. 


Rian yang melihat itu langsung menarik tubuh July ke 
pangkuannya, ada perasaan khawatir saat melihat July 
sangat pucat seperti ini. 


Rian melepaskan ransel yang dipikulnya dan penutup 
kepala yang digunakan July. 


"Air...air..." pinta Rian meminta siapapun untuk 
mengeluarkan air. 


Dengan sigap Alovandra menyodorkan botol airnya kepada 
Rian. 


Rian langsung menjiprat-jipratkan air di tangannya ke wajah 
July, berharap agar wanita itu kembali sadar. 


July mengedipkan matanya sebentar, namun kembali tidak 
sadarkan diri membuat yang lainnya semakin khawatir. 


"Sebentar Rian..." pinta Dokter Pricyla yang sedari tadi 
hanya diam memerhatikan tindakan Rian, "biar ku keluarkan 
peralatan medisku dulu..." 


Rian menurut saja mengingat wanita di depannya adalah 
seorang dokter. Disandarkannya tubuh July di pohon 


terdekat. Dan mereka mulai sedikit menjauh, memberi 
ruang kepada July. 


Dokter Pricyla mengeluarkan stetoskopnya dan alat 
pengukur tensi. Dia mulai bergulat dengan alat-alat itu. 


"Tolong miringkan posisi kepalanya dan angkat kakinya 
sedikit lebih tinggi" pinta dokter Pricyla membuat Alovandra 
mengambil alih bagian itu. 


Sementara dokter Pricyla membuka dua kancing baju July di 
atas. Dokter Pricyla mengecek tensi July, kemudian 
mengarahkan kembali stetoskopnya ke jantung July. 


"Dia pingsan karena tekanan darah menurun secara tiba- 
tiba dan menyebabkan berkurangnya aliran darah ke otak. 
Kondisi ini dipicu karena stres, ketakutan, cuaca yang terlalu 
panas, dan perubahan posisi secara tiba-tiba. Kemungkinan 
juga karena dia dehidrasi..." jelas Dokter Pricyla 


Mendengar itu Alovandra mengibas-kibaskan daun kering di 
dekatnya untuk memberikan udara lebih segar ke July. 


"Apakah kita akan melanjutkan perjalanan lagi Kapten?" 
tanya Rian risau melihat keadaan July yang masih lemah 


"Menurutmu bagaimana? Kita juga tidak mungkin terus 
berjalan dalam keadaan lemah seperti ini..." balas Kapten 
Arga 


"Bagaimana kalau kita mendirikan tenda saja disini? Lihat 
disana..." saran Adi sambil menunjukkan sesuatu dari arah 
tunjuknya, "ada sungai..." 


"Syukurlah, setidaknya ada air bersih dan masih ada sisa 
makanan..." ucap Rian 


Uhhuk...uhuuk... 


Saat suara batuk terdengar, Rian langsung berbalik 
menatap July yang sudah sadar. Dia langsung 
menghampirinya memberikan botol air di tangannya. 


"Minum dulu Jul..." 
July menurut saja dan meminun air itu sampai kandas. 


July hendak berdiri untuk menarik ranselnya kembali namun 
Rian menahannya, "please jangan berpura-pura kuat lagi, 
kita ngak akan kemana-mana sampai kondisi loh lebih 
baik..." tegas Rian 


July hanya bisa menatapnya lemah, saat ini dia memang 
tidak mempunyai tenaga untuk bersikap sok tegar. 


"Baiklah Di, kita mulai bangun tenda saja..." pinta Rian 
membuat tiga pria itu mulai mengeluarkan perlengkapan 
yang dibutuhkan. 


Rian mengelus rambut July lembut untuk tidak terlalu 
banyak pikiran, menyandarkannya kembali ke pohon dan 
bergabung bersama Adi. 


"Sejalan dengan waktu kita akan jadi manusia purba..." 
keluh Tristan membuat tiga pria lainnya memberikan 
tatapan tajam. 


Skokokokok 


—ANFADIA 


12. MALAM PEKAT 


Kita ini adalah sekumpulan orang asing yang 
dipertemukan karena taggung jawab kita sebagai 
abdi negara. Dan kita juga adalah sebuah keluarga 
yang akan dibentuk negara karena tanggung jawab 
kita. 


kakak 


Nona Oiran dan Sarah menyodorkan masing-masing kopi 
hangat kepada para rektor ketinggian. Menjelang malam 
mereka masih sibuk memperhatikan silih berganti ponsel 
dan komputer. 


Tidak ada kabar sama sekali dari tim siaga bencana. GPS 
yang menunjukkan keberadaan mereka juga kehilangan 
jejak. Sebenarnya yang mereka takutkan bukanlah 
keberadaan anak-anak didiknya itu, tapi susunan rencana 
yang sudah teratur akan lengser dari perkiraan. 


"Matahari sudah mau tenggelam dan mereka belum 
memberi kabar..." ucap tuan Ken memijat dahinya, pria 
dewasa itu terlihat lebih tua dari usianya karena terlalu 
banyak pikiran. 


Tuan Zein Malik yang juga mengetahui hal itu hanya bisa 
menatap nanar ke depan. Setelah melakukan perbincangan 
panjang, mereka memutuskan untuk tidak terjung terlalu 
cepat ke lokasi yang bisa menimbulkan kepanikan. Melihat 
Sekolah Ketinggian sudah terkenal di lingkungan 
masyarakat sebagai isyarat bencana. 


"Sudahlah jangan terlalu dipikirkan tuan Ken, anda ini masih 
muda sudah banyak beban pikiran..." ucap tuan Arora 


sambil menyeduh kopi panasnya. Dia terlihat lebih santai 
diantara orang-orang. 


"Mau bagaimana lagi tuan Arora, kita tidak bisa tinggal 
diam, tapi tidak punya solusi lain juga..." kata tuan Ken 


"Saya sangat percaya dengan Kapten Arga, dia akan 
menyelesaikan semuanya dengan baik" ucap Letjen Durga 
menyakinkan untuk tidak terlalu cemas, "lagi pula yang kita 
kirim adalah anak-anak berbakat" 


Tuan Zein Malik mengangguk setuju. 


"Benar, sebaiknya kita semua kembali ke penginapan. Biar 
monitor ini saya yang awasi. Kalian semua juga butuh 
istirahat..." ucap tuan Zein namun tak kunjung membuat 
lainnya meninggalkan tempat 


"Kalau kita seperti ini terus, kita tidak akan memberi jalan 
keluar apa-apa. Lebih baik kita istirahat, besok pagi kita 
kembali kesini. Semoga anak-anak bisa menghubungi..." 
tambah letjen Durga 


Akhirnya dengan berat hati mereka mengangkut barang 
masing-masing dan meninggalkan ruangan satu persatu. 
Sehingga yang tersisa hanya tuan Zein Malik dan Letjen 
Durga. 


"Letjen, kami akan melakukan yang terbaik..." ucap tuan 
Zein untuk mengurangi beban pikiran pria parubaya ini. 
Mengingat putrinya juga ikut menjelajah. 


"Terima kasih..." ucap Letjen Durga menganggukkan kepala 
lemah 


KKK 


Alovandra baru selesai mengganti pakaiannya dengan baju 
malam, dia berniat keluar tenda namun sebelumnya 
menarik jaket tebal mengintip di luar sana pasti sangat 
dingin. Belum lagi suara-suara binatang malam yang 
menganggu pendengaran, membuat bulu kuduknya berdiri. 


Alovandra membuka resleting tenda melihat 6 orang 
dihadapannya duduk melingkar. Di tengah-tengahnya 
sudah berdiri api kecil dari tumpukan kayu yang mereka 
kumpulkan sore tadi. 


Langsung saja Alovandra duduk di bagian yang masih 
kosong, tepat diantara Adi dan July. 


"Jul, sesuai penjelasan dokter Pricyla kamu harus makan 
banyak malam ini, supaya energimu pulih kembali..." ucap 
Rian menjelaskan kepada July yang masih pucat. 


Rian mengaduk-aduk bubur yang ada dimangkuk, bersiap 
menyuapkannya ke mulut July. July terlihat menurut saja 
apa ingin dilakukan pria itu, saat ini dia tidak punya banyak 
tenaga untuk menolak. 


Alovandra berbalik menatap Pricyla dan Kapten Arga yang 
juga duduk berdekatan. Entahlah mereka sedang 
membahas apa. Seolah guru dan muridnya. Pricyla yang 
sibuk berbicara dengan Arga yang setia mendengarkannya. 


"Adik Al ngak mau makan jagung bakar ini?" tanya Adi, 
membuat Tristan disampingnya ikut manggut-manggut. 


Alovandra menoleh menatap jagung bakar yang disodorkan 
Adi. Di tenda tadi dia merasa sangat lapar. Entah mengapa 
rasa laparnya tiba-tiba menghilang begitu saja. 


"Ngak kak..." 


"Nanfi harvis..." ucap Tristan dengan mulut penuh 


"Eh babang Tris, kalau mulut penuh ngak boleh ngomong!" 
sarkas Adi 


"Emang napa...." Tristan terus menggigit jagungnya, "kalau 
adik Al ngak mau, biar kita habisin..." ujar Tristan 
memberikan senyum gelinya ke Adi. 


Karena Alovandra tidak menggubris lagi, Adi dan Tristan 
kembali melanjutkan makannya. 


"Memang setianya kesepian selalu menjumpaiku..." lirih Al, 
dia memeluk tubuhnya menatap ke arah sungai yang gelap. 


Dipandanginya kembali Kapten Arga yang berusaha ikut 
tertawa karena Pricyla telah menghiburnya. Ada yang bisa 
menjelaskan apa yang dirasakan Alovandra? Saat berjumpa 
dengan seseorang yang dulunya kita sangat akrab namun 
seiring waktu mereka kembali dipertemukan sebagai dua 
manusia asing yang tidak pernah bertemu dalam satu 
cerita. 


Alovandra meneguk salivanya, berusaha untuk bersikap 
acuh dan tidak terbawa suasana. Wajar saja mereka semua 
sudah bertemu berapa kali, sedangkan dirinya baru 
bergabung tahun ini. 


'Kau yang memintaku menunggu Rega, tapi kau pula yang 
memintaku untuk menghampirimu. Saat aku memilih pilihan 
kedua, ternyata kau sudah tidak mengenaliku. Ternyata 
waktu sehebat itu untuk membuat seseorang melupakan...' 


Tidak tahan lagi dengan situasinya, Alovandra berdiri dan 
berniat masuk kembali ke tenda. 


"Aku pamit tidur duluan..." ucap Al membuat yang lainnya 
menatap ke arahnya. 


"AI kamu sudah makan?" tanya Pricyla 
"Belum..." 
"Nanti kamu sakit kalau ngak makan, ini ada jagung-" 


"Nikmati saja, tidak perlu terlalu memperdulikanku..." ucap 
Al dingin kemudian meninggalkan mereka. 


Rian yang melihat tingkah Al juga bingung. Wanita itu 
memang sangat cepa berubah-ubah, tiba-tiba periang, tiba- 
tiba menggemaskan, tiba-tiba pula dingin. Rian sampai 
bingung sebenarnya sifat asli wanita itu seperti apa? 


"Kalau begitu aku juga duluan Kapten..." ucap Pricyla 
kepada Arga namun yang lainnya masih bisa 
mendengarkan. 


"Gue juga mau langsung tidur aja..." tambah July 


"Tapi makanannya belum habis Jul..." Rian memprotes 
melihat bubur di tangannya masih banyak. 


"Gue bukan anak bayi, gue ngak terlalu suka makan bubur!" 
balas July 


"Yaudah aku dan July akan nyusul Al, kami duluan..." Pricyla 
mendekati July dan menarik kedua bahunya untuk 
mengikutinya. 


Melihat para wanita sudah memasuki tendanya, Kapten Arga 
memilih pindah duduk di samping Rian. 


"Biar aku yang jaga duluan..." ucap Arga membahas 
masalah jaga malam. 


"Kalau Kapten ngantuk langsung bangunin gue aja..." 


Kapten Arga mengangguk, "eh, ngak usah manggil Kapten, 
panggil Arga saja..." 


"Waduh bro, sudah satu paket, Kapten kan menunjukkan 
posisi dalam bidang kemiliteran. Itu menghilangkan kesan 
militernya nanti..." 


Arga tertawa mendengar perkataan Rian, memang tidak ada 
yang mau memanggilnya Arga saja. Alasannya selalu sama. 
Karena itu menunjukkan jati dirinya sebagai prajurit STAMN. 


"Yasudah kalau begitu gue duluan, kapten..." pamit Rian 
Arga mempersilahkan dengan anggukan kepala. 


"Woi, curut-curut ngak mau tidur?" teriak Rian ditujukan 
pada Adi dan Tristan. 


"Bentar Ri, nanggung..." teriak Tristan dia menggigit jagung- 
jagung di tangannya dengan cepat. 


Melihat itu Adi menggeleng-gelengkan kepalanya, melihat 
tingkah Tristan yang memang menyerupai manusia Purba. 


"Sudah berapa abad anda berada disini?" tanya Adi 

"Sudah berabad-abad pak..." jawab Tristan 

"Pantas saja, ini namanya jagung nak, kalau ini namaya api, 
yang ini manusia..." jelas Adi sambil menunjukkan sesuatu 


yang disebutnya. 


Tristan yang tidak terima diperlakukan seperti itu memukul 
bahu Adi. 


"Ngak usah dijelasin!" 


"Kan manusia abad, ngak tahu apa-apa!" 
"Kalau loh mau tidur, tidur aja..jagung gue masih banyak..." 


"Yaudah biar Adi tidur ama gue, lu sama Kapten Arga..." 
pinta Rian membuat Adi tertawa bahagia karena tidak jadi 
mendapat bagian tidur satu atap dengan kapten Arga. 


"Apa!?" 
"Bye..." ucap Adi melambaikan tangannya, "tidur loh 
kesiksa, selamat menikmati kamar militer...." bisik Adi 


membuat Tristan melototkan mata. 


Tristan menatap puggung Rian dan Adi yang berjalan 
menuju tendanya. Tristan mengumpat dalam hati karena 
mereka berdua menjebaknya dalam situasi seperti ini. 


Tristan menatap Arga yang sibuk menambahkan kayu ke 
dalam api. Warna pekat di wajahnya memang terlihat 
seperti monster, membuat Tristan bergedik ketakutan. 


'Bisa-bisanya mereka menitipkan gue tidur sama manusia 
yang wajahnya saja tidak jelas apakah seperti manusia atau 
jadi-jadian!' 


"Tristan..." lirih Arga membuat Tristan terkejut. 
"Eh-eh-iya..." 

"Ngak baik menatap orang seperti itu" 

"Ha?! Eh-Emang gue natap loh" ucap Tristan gugup 


"Kalau mau tidur, tidur aja..aku dapat bagian jaga 
pertama..." 


Tristan menghembuskan nafas legah, setidaknya dia tidak 
akan melihat wajah Arga mengiringi tidurnya. Bisa-bisa 
masuk dalam mimpi, dan merusak mimpi indahnya. Tristan 
bahkan memprihatinkan nasib Adi yang tidur bersama Rian. 
Mengingat Rian jika tidur menendang siapa saja yang ada di 
dekatnya. 


"Mampus loh Di!" umpat Tristan 
"Kenapa?" tanya Arga mendengar sesuatu 
"Ngak, bukan loh...gue duluan yah..." 


Tristan meninggalkan semua jagungnya dan masuk terbirit- 
birit ke tendanya. 


Melihat semuanya sudah masuk ke tenda, Arga 
memperbaiki posisi duduknya. Menyandarkan diri disalah 
satu pohon. 


Obrolannya bersama Dokter Pricyla tadi masih berputar 
dalam telinganya. Delapan tahun belakangan ini wanita itu 
membuat hari-harinya lebih berwarna. Setidaknya mengisi 
kehampaan dalam hidupnya. Dia tidak memiliki keluarga, 
tidak memiliki kerabat atau siapapun. Hanya keluarga 
Pricyla-lah yang selalu membantunya. 


"Kapten, dalam hidup ini kita harus selalu punya harapan 
agar kita selalu bersemangat menjalani hari-hari yang 
begitu melelahkan. Misalnya saja berharap agar hari ini 
bahagia menghampiri kita. Harapan kecil seperti itulah yang 
biasanya mendatangkan harapan besar kepada kita. Bisa 
saja karena terlalu bahagia kita bisa mengerti arti dari 
penderitaan yang kita alami sebelumnya, bahwa ada 
pelangi setelah hujan...aku ingin selalu tersenyum pada 
apapun yang aku temui. Karena aku tidak tahu, kapan 
tibanya senyum itu akan pudar dariku. Nanti aku meronta 


kepada tuhan karena tidak pernah membuatku tersenyum 
bahagia, padahal ada banyak hari dimana Tuhan memberiku 
kesempatan untuk membuat diriku selalu merasa 
bahagia...meskipun...dengan cara sederhana..." 


Arga tersenyum, wanita itu memang terlalu cerewet. Dia 
selalu membuat sudut pandang dunia ini tidak terlihat 
menyeramkan saja tapi ada sisi kebaikannya juga. Mungkin 
karena dia selama ini hidup pada kehidupan yang baik-baik 
saja. Belum melihat secara langsung kehidupan keras di luar 
sana. 


Kapten Argantara menggeleng jika mengingat tentang 
kehidupannya. "Aku bahkan tidak tahu apakah aku pernah 
bahagia?" 


daa 
"Kamu bawa selimut Jul?" tanya Pricyla 
"Enggak..." jawab July seadanya 


"Sama, aku juga ngak bawa" Pricyla melirik ke Al yang 
sedari tadi murung di ujung tenda sambil membaca buku. 
Dia bahkan bersikap seolah-olah tidak ada orang lain 
disekitarnya. 


"Al, kamu bawa selimut?" tanya Pricyla 


Alovandra yang merasa namanya disebut melirik. Dia 
menatap dua wanita dihadapannya bergantian. Satu putih 
pucat dengan rambut panjang lurus, satunya lagi kulit 
kuning langsat dengan rambut pendek sebahu. 


Alovandra mengangguk dengan tampang datarnya. 


"Nah bagus tuh, kita pakai bertiga aja..." seru July semangat 
memikirkan mereka bisa menggigil kedinginan sepanjang 
malam. 


"Yaudah Al, kamu tidurnya di tengah aja yah..." saran Pricyla 
meletakkan barang Al di tengah. 


Alovandra bertanya dalam hati, dia bahkan belum 
menjawab iya mereka sudah mengiyakan. 


"Ayo Al sini..." Pricyla menarik tangan Al untuk berpindah ke 
tempatnya. Menarik bukunya untuk menghentikan 
aktivitasnya, "jarang bisa mendapat momen seperti ini, 
kalau kamu larut dalam pikiranmu saja maka kamu tidak 
akan mendapat pembelajaran baru dari pikiran orang lain..." 


"Keluarkan selimut Al..." titah July tidak sabaran 
mengenakan selimut 


Alovandra menurut saja, mengeluarkan selimut maronnya 
dari tas. Alovandra menyodorkan selimut itu ke July. 


"Eh, langsung dipakai saja..." ucap July sambil melebarkan 
selimut itu, memberikan ujung yang satunya ke Pricyla, "ayo 
berbaring..." 


July menarik Al untuk ikut berbaring. Ketiganya memeluk 
selimut itu erat-erat menutupi tubuhnya hingga ke leher. 


Mereka menatap ke langit tenda, melihat bulan disana. 
Hamparan bintang-bintang juga ikut berkelap kelip 
menunjukkan keindahannya. 


"Al, apa kamu tipe anak yang pendiam?" tanya Pricyla 
membuka percakapan. 


Alovandra memejamkan mata, seolah juga mencaritahu 
dalam dirinya, apakah memang dia tipe anak yang 
pendiam? 


"Sepertinya tidak, gue pernah lihat dia ketawa sama bocah- 
bocah STISAINS itu..." ujar July menuju kepada Rian, Adi dan 
Tristan, "terlihat lebih santai dengan mereka..." 


"Kalau ada yang memberatkanmu, jangan dipendam sendiri. 
Kamu pasti juga sering ngerasa capek, lelah dengan 
semuanya, itu tandanya kamu sudah tidak mampu dengan 
pertahananmu dan ingin melapaskannya saja seperti angin. 
Bersikap seolah-olah kamu terbiasa dengan sesuatu yang 
menyiksamu malah menambah beban loh Al.." jelas Pricyla 


"Terima kasih, tapi mungkin aku memang seperti ini..." kata 
Al 


"Waktu dipuncak tadi aku lihat kamu lebih bahagia, seolah 
melihat dirimu yang aslinya. Kamu mau tahu ngak, kamu 
sangat-sangat cantik kalau tersenyum..." ungkap Pricyla 
membuat Al tersenyum tipis. 


"Yah...mungkin loh ngerasa masih sangat asing dengan 
kami, tapi asal loh tahu, baru kali ini juga mereka itu dapat 
kesempatan untuk terjung langsung ke lokasi. Tahun-tahun 
sebelumnya, hanya bekerja dari layar saja, jika dibutuhkan 
barulah kita akan terjung kesana. Itupun ngak sampai kayak 
gini. Jadi kita semua ini memang orang asing yang mencoba 
untuk mengakrabkan diri..." ucap July, dia membalikan 
tubuhnya ke arah Alovandra. 


"Kita juga sama seperti loh, kita merasa asing merasa kayak 
ngak dianggap atau apalah...tapi kalau kita gini terus, susah 
buat ngelanjutin kerjasamanya..." lanjut July kembali 


Alovandra menatap wanita itu, dia baru sadar kenapa Rian 
bisa jatuh cinta kepadanya. Mata hitam pekat itu terlalu 
indah dan bisa menarik orang agar percaya kepadanya. 
Garis wajahnya yang tegas membuat dirinya terlihat imut. 
Tanpa sadar Alovandra terkekeh mengamati July. 


July yang sadar akan itu mengerutkan dahi. 


"Apa loh ketawain gue karena selama ini loh menduga gue 
sekejam itu?" July mengibaskan tangannya, "gue gitu 
cuman sama cowok-cowok norak itu, gue emang aslinya 
tegas sih karena bokap sama nyokap didiknya seperti itu..." 


Alovandra dan Pricyla tertawa mendengar pengakuan July. 
Ternyata July bisa melucu juga. 


"Al..." panggil Pricyla membuat Alovandra menatap ke 
arahnya, "kalau kamu berpikir tidak ada orang yang bisa 
memahamimu, kita disini ada untuk belajar 


memahamimu..." 


"Hm, kita adalah sekumpulan orang asing yang 
dipertemukan negara dalam memenuhi tanggung jawab kita 
sebagai abdi negara. Dan...kita adalah sebuah keluarga 
yang akan dibentuk oleh negara..." ucap July dia memeluk 
Alovandra berharap agar wanita itu tidak terlalu canggung 
padanya. 


Melihat tindakan July, Pricyla ikut terbawa perasaan dan 
memberikan pelukan lengkap kepada Al dan July. 


"Kita ini adalah keluarga..." lirih July 
Pricyla menganguk-anggukan kepalanya. 


Alovandra tersenyum haru. Baru kali ini dia merasa nyaman, 
sebuah pelukan yang selama ini sangat diimpikannya. Dia 


melirik ke arah July dan Pricyla yang menghadiahinya 
senyuman. 


"Terima kasih...." ucap Al balas memeluk July dan Pricyla 


Mereka memejamkan mata masing-masing, menikmati 
kehangatan dari pelukan mereka. Berharap agar dinginnya 
malam dapat terkurangi dengan ini. 


'Aku harap ini adalah awal aku memposisikan diriku sebagai 
Alovandra, cukup menjadi Airena saja aku memilih 
membatasi diri. Aku selalu marah pada Tuhan karena 
menciptakan perasaan yang selalu membuatku merasa 
menyedihkan. Tapi aku seolah lupa lagi, tiap kali aku merasa 
sendiri, Tuhan selalu mengirimkan orang-orang baik 
kepadaku.... Ouh Tuhan, masih pantaskah aku mendapat 
semua ini lagi? Aku terlalu banyak mengeluh, dan engkau 
selalu saja mendengarkanku...' Alovandra merasakan cairan 
bening itu jatuh di pipinya dan pada saat itu pula alam 
mimpi telah menguasainya. 


#HEHHHHH 


Yeyyyyyy selamat menikmati part ini yah.... 
Terima kasih pembaca setia ALGARIAN 
Semoga kalian suka dan sukses selalu... 


Salam Author 


—ANFADIA 


13. HUTAN SAHABAT 


Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh 


aaa 


Fajar telah menjemput hari. Cahaya orangenya mewarnai 
langit kelam di atas sana. Melihat mentari yang masih 
enggan menampakkan diri dan membiarkan cahayanya saja 
yang menerobos ke celah bumi. 


Bahkan karena sunyinya tempat ini, deras air sungai yang 
mengalir bisa terdengar oleh panca indra. Ditambah lagi 
bunyi-bunyian yang diciptakan jangkrik masih setia 
memekik gendang telinga 


Krok.... 


Alovandra menyentuh perutnya yang terus berbunyi. Masih 
pagi buta cacing di perutnya sudah meronta meminta jatah. 
Melirik dua wanita di sampingnya masih tertidur pulas tidak 
memberikan tanda-tanda akan sadar secepatnya. Selimut 
maronnya sudah dikuasai sepenuhnya oleh July. Pantas saja 
sejak shubuh tadi tubuhnya sudah menggigil kedinginan. 


Alovandra memilih bangun saja, menguncir rambutnya 
seperti kuda. Dia akan keluar mencari apakah ada makanan 
yang bisa disantapnya sepagi ini. Atau dia akan mulai 
memasak seadanya. 


Mengintip di luar sana sudah sedikit terang, Alovandra 
memakai sendalnya. Melihat kumpulan jagung berserakan 
di dekat bakaran api itu, dia menduga ini ulah Tristan. 
Mengingat pria itu yang menyantap jagung paling banyak 
semalam. 


Alovandra memindahkan sampah itu agar bisa memeriksa 
ransel makanan di sampingnya. Dia menemukan satu pop 
mie yang setidaknya bisa mengisi perutnya. 


Alovandra langsung beralih ke dekat tungkuan api. 


"Tidak ada aapi..gimana mau masaknya?" Alovandra 
menengok samping kanan-kiri mencari sesuatu yang bisa 
membuat apinya kembali menyala. Tapi sepertinya tidak 
ada sesuatu yang bisa diperbuatnya. 


Akhirnya Alovandra kembali duduk sambil mengelus-ngelus 
perutnya kelaparan, menatap nanar ke bungkusan mie 
dihadapannya. 


"Lagi butuh sesuatu?" 


Saat mendengar suara lain lamunan Alovandra tersadarkan. 
Alovandra langsung berbalik ke sumber suara. Mendapati 
seorang pria di balik pohon tempat ransel tadi. Alovandra 
sangat kenal siapa dia. 


"Iya..." jawabnya jujur 


Orang itu adalah Kapten Arga, sejak tadi malam dia 
bertugas menjaga tenda. Mungkin terlalu kelelahan dia 
ketiduran di samping pohon itu. Arga tidak mengingat 
pastinya kapan dia kehilangan kesadaran. Akibat suara- 
suara yang ditimbulkan Alovandra dia langsung terbangun. 
Dan menemukan wanita itu tengah melamun.. 


"Kamu lapar?" tanya Arga, dia berjalan mendekat ke 
Alovandra. 


Alovandra membalas dengan anggukan saja, tidak 
mempunyai tenaga lebih banyak untuk berbicara. 


"Mau makan apa?" 


"Ini..." Alovandra mengangkat pop mie itu sehingga bisa 
dilihat oleh Arga. 


Arga mengangguk mengerti saja dan mulai mencari sesuatu 
disekitar tungkuan api. 


"Itu ada batu api, mari kubantu..." 


Arga mengambil batu api itu dan langsung duduk di 
samping Alovandra. Arga mulai menggesek-gesekannya 
pada batu yang satu dengan batu lainnya hingga muncul 
percikan api. 


"Tolong tumpahi sedikit dengan minyak tanah..." pinta Arga 
yang langsung dilakukan oleh Alovandra 


Srekk...Srekk.... 


Terlihat tungkuan api itu kembali menyala, membuat 
Alovandra menghembuskan nafas legah. Alovandra menarik 
ransel makanan kembali, mengambil panci dan 
menuangkan air bersih yang tersisa ke dalamnya. 


"Gantung saja panci itu disana, supaya lebih memudahkan 
saat mengambil air nanti..." 


"Terima kasih..." 


Alovandra menurut saja dan mengikatkan tali pada panci 
yang sudah dilubangi sebelumnya. 


Arga menatap wajah Al dari samping, entah mengapa dia 
merasa kalau wanita ini pernah terikat dalam hidupnya. 
Seperti sudah mengenalinya sejak lama. Arga sadar bahwa 
wanita ini mengingatkannya pada seseorang, tapi 


bagaimana mungkin ada dua orang yang sama dalam rahim 
yang berbeda. Arga menepis pikiran anehnya itu. 


Merasa ada yang menatapmya, Alovandra melirik ke arah 
Arga. Sudah dia duga, pria itu selalu saja menatapnya 
seperti itu, seolah berusaha menemuka jawaban dengan 
menatapnya. 


"Kenapa?" tanya Al datar 


"Eh, tidak..." Arga langsung memalingkan wajahnya. 
Mengumpat dalam hati sudah berapa kali dia kedapatan 
menatap Alovandra secara terang-terangan. 


"Kau mengenaliku?" 
"Ah?" 
"Kau mengingatku?" 


"ya, Al kan, Alovandra..." ucap Arga menohok hati 
Alovandra. Membuatnya kembali merasakan perasaan 
kecewa. Alovandra memilih fokus ke pop mienya, 
menuangkan semua bumbu ke mangkuknya. Dia tidak ingin 
menghabiskan semua energinya hanya untuk merasakan 
perasaan itu. 


Arga menggaruk kepala belakangnya, dia tidak tahu kenapa 
tiba-tiba dia merasa tidak enak ke Al. Padahal jawabannya 
memang benar, jika dia mengenalinya. 


Arga melirik kembali ke Alovandra yang sudah sibuk dengan 
bumbu-bumbu mienya. Arga beralih menatap air panas 
yang sudah hampir mendidih, dia langsung mengambil 
seuntai kain yang sudah ada di dekat tungkuan api. 
Mengangkat panci itu perlahan. 


"Auh..." 


Alovandra terkejut saat melihat Arga meringis kesakitan. 
Alovandra langsung berdiri dan melihat apa yang terjadi. 


"Apa yang kamu lakukan?" tanya Al khawatir 
"Pancinya terlalu panas..." 
"Sudahlah berikan saja kepadaku..." 


"Biar aku saja, kain ini tipis jadi panas dari pancinya masih 
bisa tembus..." 


"Tanganmu perihkan?...biar aku saja..." Al berusaha 
mengambil kain itu dari Arga, tapi dengan sigap ditarik 
kembali oleh Arga. 


"Biar aku..." tegasnya, Arga mengibas-kibaskan tangannya 
berharap perihnya hilang. 


Alovandra yang merasa dirinya masih sangat lemas, tidak 
bisa melawan lagi dan membiarkan pria itu melakukan apa 
yang ingin dilakukannya. 


"Auh..." sekali lagi Arga meringis karena panci itu terlalu 
panas. Mungkin karena bara apinya yang terlalu besar dari 
panci sehingga panasnya tersebar ke semua bagian. 


"Sudah kubilang..." peringat Al meminta kain itu dari Arga 
"Tidak apa-apa biar kucoba sekali lagi..." 

"Berikan..." pinta Al membuka telapak tangannya 

"Biar aku" 


"Berikan..." 


"Kain ini tipis-" 


"Berikan tanganmu" Alovandra berucap dengan penuh 
penekanan 


Arga menaikkan alisnya sebelah menatap wajah Alovandra 
yang sudah sangat serius. 


"Tanganku tidak bermasalah..." bohong Arga sambil 
menyembunyikan kedua tangannya di belakang. 


"Kemarikan..." 
"Tidak, sudah kubilang tidak apa-apa..." 


"Arga, kamu mengertikan maksud aku? Kemarikan 
tanganmu..." ucap Al dingin dia menarik paksa tangan Arga 
yang masih berusaha melawan. 


Akhirnya Arga menyerah saja, dan mengulurkan tangannya 
ke Al. Arga sebenarnya masih tercegang karena baru 
pertama kalinya ada orang yang tidak menyebut namanya 
dengan embel-embel kapten. Bahkan wanita itu adalah 
orang yang sangat jarang mengajaknya berbicara. 


"Jangan keras kepala atau kamu akan jadi batu..." sarkas Al 
dia mulai mengamati telapak tangan Arga. Menyentuh 
telapak tangannya yang kasar. 


"Disini tidak ada es batu," lirih Al menatap Arga yang hanya 
diam, "tapi...bisa kita coba dengan mencelupkannya ke air 
sungai. Pagi-pagi begini airnya masih sangat dingin..." 


Alovandra menarik tangan Arga mengikutinya menuju 
sungai. 


Untung karena airnya dangkal dan masih bisa disentuh dari 
atas, Alovandra langsung duduk di tepi menepuk-nepuk 
rumput di sampingnya, memberikan kode agar Arga ikut 
duduk. 


Mendapat isyarat itu Arga langsung duduk. Tangannya 
langsung ditarik kembali oleh Al dan tanpa menunggu 
izinnya, Alovandra mencelupkannya ke dalam air. 


"Gerak-gerakkan tanganmu di dalam air..." pintah Al, Arga 
hanya menurutinya. 


"Aku belum tahu teori darimana yang menjelaskan bahwa 
tangan yang terkena air panas harus diberi es , tapi ayahku 
selalu bilang kalau api selalu kalah dengan air, seperti air 
panas dengan dingin, jadi kalau dibiarkan bisa melepuh" Al 
menjelaskan dengan tampang datarnya sambil terus 
mengawasi gerakan tangan Arga di dalam air. 


Arga menatap wajah Alovandra yang berada dekat dengab 
wajahnya, dia tidak menyangka wanita datar dan 
disangkanya cuek ini bisa sepeduli itu juga. Untuk pertama 
kalinya dia mendengar wanita itu berbicara terlalu banyak 
kepadanya. 


"Jadi lebih baik kamu menurut saja, petuah ayahku selalu 
mujarab" 


Arga menghentikan gerakan tangannya dan memeluk 
tangan Alovandra yang ikut terendam di Air, membuat 
Alovandra terdiam. 


Alovandra merasakan tangan Arga menyentuh jemarinya. 
Alovandra yang sedikit terkejut langsung menatap pria di 
sampingnya. Alovandra tidak tahu ada apa dengan pria itu, 
tapi dia sangat menikmati iris mata cokleat yang dimiliki 
Arga. 


Alovandra dan Arga saling menatap mencoba menyalukan 
apa yang ia rasakan melalui mata mereka. Alovandra bisa 
merasakan getaran yang membuat tubuhnya merasa 
hangat. Belum lagi tangannya yang dipegang erat oleh 
Arga, membuat air yang dingin rasanya lebih hangat. 


'Apa kamu belum mengenaliku? Aku Rena, iya, aku tahu 
kamu juga merasa Jikalau kamu mengenaliku' 


"Kapten Arga..." panggilan itu sontak membuat keduanya 
berpaling salah tingkah. 


Alovandra menjauhkan tubuhnya dan melepaskan 
tangannya dari genggaman tangan Arga di dalam Air, 
"lakukan sendiri..." lirih Al 


"Baik..." Arga kembali menggerak-gerakkan tangannya tidak 
peduli Rian berpikir tentang dirinya. 


Alovandra berdiri dan membersihkan bajunya dari bekas 
rumput yang tertempel. Menatap ke arah Rian dengan 
wajah sedikit cemas, dia menyentuh dadanya memastikan 
jantungnya masih aman. Alovandra menarik napas dan 
menghembuskannya berkali-kali. 


"Maaf..gue baru bangun..." ucap Rian sambil berjalan 
mendekati mereka. Rian menatap Alovandra heran karena 
sepagi ini sudah berada disini, "Al...ngapain pagi-pagi 
kesini?" 


"Aku?! E-aku tadi lapar, mau masak mie..." jawab Al sambil 
menunjuk ke arah tungkuan api yang masih menyala. 


"Terus ngapain disana sama kapten Arga?" 


"Ah, eh.." Alovandra melirik ke Arga yang masih sibuk 
merendam tangannya dan tidak sedikitpun berbalik ke Rian, 


"tangannya terluka pas mau bantuin aku pindahin air 
panas..." 


"Ouh jadi bagaimana kapten, masih terluka?" tanya Rian 
ikut cemas menatap apa yang dilakukan Arga. 


"Ah tidak-tidak, ini sudah tidak sakit lagi..." jawab Arga 


Rian mengangguk paham dan kembali menatap Alovandra. 
Wanita itu terlihat sangat tegang, mungkin memang dia 
sangat kelaparan. Mengingat tadi malam dia tidur dalam 
keadaan perut kosong. 


"Mienya bagaimana Al sudah jadi?" tanya Rian 


Alovandra terdiam sejenak seperti sedang melupakan 
sesuatu, "Astaga..." teriak Al panik, dia langsung berlari ke 
arah tungkuan api tadi. 


Melihat itu Rian dan Arga saling menatap sebentar dan 
keduanya langsung berlari mengikuti Alovandra. 


"Airnya habis..." suntuk Al menatap panci itu hanya tersisa 
uap saja. 


Rian dan Arga juga ikut menatapnya, merasa ibah dengan 
nasib yang dialami wanita paling muda diantara mereka. 


"Ngak apa-apa Al, aku masih punya air. Nanti aku bantu 
masak juga..." hibur Rian sambil menepuk pelan bahu 
Alovandra. Rian memberikan senyuman ke Alovandra 
berharap agar wanita itu tidak terlalu cemas. 


Alovandra membalasnya dengan senyum tipis bahkan 
hampir tidak terlihat dari sudut bibirnya. 


Melihat itu Rian cukup legah dan beralih menatap Arga, 
"Kapten, semalam kenapa ngak bangunin buat gantian 
jaga?" 


"Hm?" Arga mencernah ke arah mana pertanyaan Rian itu, 
"ouh jaga malam...nanggung mau bangunin, aku juga belum 
ngantuk..." 


"Jadi belum pernah tidur sama sekali?" tanya Rian sedikit 
cemas 


"Tadi ketiduran sekitar satu jam..." 
"Apa?! Satu jam?!" 


Suara histeris dari belakang membuat mereka bertiga 
menatap ke arah wanita berkulit pucat itu. Mengamati 
penampilannya yang tetap cantik meski baru bangun tidur. 
Bahkan aura dokternya sangat terpancar dari wajahnya. 


"Sila..." lirih Arga pelan 


"Tidur satu jam itu tidak baik kapten, manusia 
membutuhkan tidur paling baik 8 jam. Kurang dari itu bisa 
membuat kondisi tubuh kurang fit.." jelas Pricyla perhatian 


Alovandra melirik Arga menyadari bahwa Pricyla sudah 
secara terang-terangan menunjukkan rasa sukanya pada 
Arga. Timbul rasa kekhawatiran dalam dirinya. 


Arga terkekeh pelan,"Iya-iya, tapi ini sudah biasa dokter..." 
balas Arga 


"Biasa tapi jangan jadi kebiasaan, ayo kamu harus istirahat 
sekarang..." pinta Pricyla, dia menarik Arga untuk 
mengikutinya. Membawanya masuk menuju tenda sambil 
memberikan ceramah singkat tentang kesehatan. 


Arga menurut saja menyadari wanita ini memang seorang 
dokter dan sangat cerewet. 


Alovandra yang melihat itu menatap mereka hingga 
punggung mereka masuk ke tenda. 


"AI...tadi mau makan, ayo..." ingat Rian membuat Al tersadar 
dan menatapnya 


"Ouh, okey..." 


aaa 


"Selamat pagi.. " sapa Tristan sambil meregangkan otot- 
ototnya entah kepada siapa saja yang bisa 
mendengarkannya. 


Akibat suara-suara menggelikan yang dia dengar di tenda 
tadi, dia spontan membuka mata. Melihat Kapten bertopeng 
dan wanita mirip sadako itu bercakap di dekatnya. Tristan 
langsung keluar tenda. Takut jika mereka berdua 
merencanakan pembunuhan untuknya. 


Tristan mengedarkan pandangannya mendapati Rian dan 
Alovandra yang sibuk di dekat tungkuan api. Saat indra 
penciumannya menangkap aroma sedap dia langsung 
mengikuti asal aroma itu. Berjalan seperti seekor binatang 
mencari mangsa. 


"Masak apa kuy..." tanya Tristan sumringah 


"Intinya bukan masak untuk loh!" ketus Rian tanpa 
mengalihkan pandangannya ke Tristan 


"Jahat banget loh! Cacing-cacing di perut gue udah demo 
minta jatah.. " keluh Tristan sambil memegang perutnya. Dia 


melihat satu cup mie panas yang diangkat Rian. 
Membuatnya menelan liurnya sendiri. 


"Wah buat guekan..." seru Tristan senang sambil ingin 
merebut pop mie di tangan Rian. 


"Eh" Rian memukul tangan Tristan, "ini punya Al, semalam 
dia ngak makan, jadi lapar..." terang Rian 


"Yah gue juga lapar Ri...buat gue aja yah adik Al..." izin 
Tristan memberikan tampang baby facenya ke Alovandra. 


Alovandra yang mendapati itu sedikit tidak tega dan ingin 
menyerahkannya ke Tristan. 


"Eh ngak! Masak sendiri" Rian kembali memukul tangan 
Tristan. 


"Masak apa ha?!" 


"Masak apa kek, masak air atau masak tanah juga bisa!" 
jelas Rian kesal menatap sobatnya selalu saja bikin darting. 


Tristan yang mendapat jawaban itu mencibir kesal, dia 
menarik panci di tangan Rian dengan kasar dan berjalan 
menjauhinya. 


"Mau apa?" tanya Rian bingung 
"Masak.." 
"Bahan makanan sepertinya sudah habis..." terang Rian 


Tristan berpura-pura tidak mendengarkan dan melanjutkan 
langkahnya menuju ransel makanan. 


"Yaudah pindah sana, udah bereskan?" ketus Tristan dengan 
tampang yang dibuat siniz. 


"Mau apasih loh!" tanya Rian kembali 
"Ngak denger? Gue bilang mau masak..." 
"Masak apa ha? Bahan makanan udah-" 


"Masak air atau masak tanah juga bisa!" potong Tristan 
mengulang perkataan Rian barusan. Membuat Alovandra 
menahan tawa mendengarkannya. 


Rian yang mendengar itu mengacungkan kepalan 
tangannya memberikan ancaman pada Tristan. 


"Ngak takut..." cibir Tristan 


"Ayo Al tinggalkan makhluk purba ini..." ucap Rian menarik 
Alovandra untuk mengikutinya. 


"Nah benar, bye...pergi jauh-jauh..." 


Tristan merebut ransel makanan, mengacak-acak isinya, 
mencari apakah ada sisa-sisa pop mie yang bisa 
disantapnya juga. 


"Yah sampah..." umpat Tristan menatap ransel itu hanya 
berisikan tumpukan kulit jagung dan pembungkus mienya 
saja. Tristan menghembuskan nafas pasrah. 


"Sepertinya sudah nasib gue buat masak air atau tanah 
aja..." ringis Tristan meratapi nasibnya. 


KKK 


Semuanya sudah bangun berkumpul kembali melingkari 
tungkuan api yang kembali menyala. Sibuk dengan pikiran 
masing-masing. Mereka tidak tahu harus melakukan apalagi, 
melihat semua persediaan makanan sudah habis, pasalnya 


makanan yang mereka sediakan memang sedikit melihat 
sebenarnya mereka sudah sampai ke tujuan. 


"Bagaimana ini, tidak ada makanan lagi..." ucap Adi 
membuka percakapan melihat yang lainnya juga terdiam. 


"Perut gue lapar...." ringis Tristan 
"Bukan cuman loh, kita semua disini lapar..." ketus Adi 


Arga menatap rekan-rekannya khawatir dengan kondisi 
mereka. Dia harus mencari solusi dari masalah ini, agar 
mereka bisa bertenaga lagi dan melanjutkan perjalanan 
keluar darisini. 


Arga melirik sekitarnya mencari sesuatu yang bisa dijadikan 
santapan. Hutan ini sepertinya bukan hutan liar dimana 
banyak binatang, daritadi malam dia tidak menemukan 
binatang apapun, kecuali serangga. 


"Apapun gue makan intinya yang halal, gue bisa mati 
kelaparan disini..." ringis Tristan kembali dia menghentaj- 
hentakkan kakinya ke tanah berharap agar yang lainnya 
bisa mengasihaninya, "kenapa kita terjebak di hutan, 
kenapa ngak di pesisir saja? Setidaknya pasti ada restoran, 
yang jual cumi goreng, udang tepung, ikan bakar, nasi pad-" 


"Nah itu dia, ikan...kenapa daritadi aku ngak kepikiran 
kesana..." seru Arga membuat yang lainnya menatap heran 
ke arahnya, "di depankan ada sungai, sudah pastinya ada 
ikan, mari kita pancing..." ajak Arga 


"Pancing Ikan?" tanya Rian 
"Iya..." Arga mengangguk 


"Tapi kita ngak punya alat pancing..." Adi balas bertanya 


"Cukup punya umpan, talinya bisa kita akali..." saran Arga. 
Dia menatap rekan lainnya yang hanya diam 
mendengarkan, apalagi kaum wanita yang sudah terlihat 
lemas. 


"Mumpung masih pagi, ikan-ikan pasti juga sedang cari 
makan..." lanjut Arga 


"Mau dikasi umpan apa tuh ikannya? Cacing? Ah gue geli 
pegang cacing!" ucap Tristan ogah-ogahan bahkan sekarang 
tubuhnya sudah terlihat sangat lemas dari yang lainnya. 
Padahal semalam dia yang makan terlalu banyak. 


"Iya cacing bisa, kita siram saja tanah yang lembab itu 
dengan air garam. Ada yang bawa garam?" tanya Arga 
melirik yang lainnya. Para wanita dihadapannya hanya 
diam, mungkin tidak bisa berfikir lagi karena lapar. 


"Aduh kapten, kita ini generasi micin, apa-apa maunya 
instan, jarang lagi bawa garam..." dumel Tristan 


July yang mendengar Tristan sedaritadi hanya sibuk 
mencercok sana sini menghadiahinya tatapan tajam. 
Membuat pria malang itu merinding. 


"Kalau ngak ada garam gimana yah..." tanya Arga 
mengundang yang lainnya ikut berfikir 


Rian dan Adi saling menatap seolah mendapatkan jalan 
keluar dari sesuatu yang pernah dipelajarinya di kampus. 


"Kalau ngak ada garam kita bisa menggunakan teknik worm 
grunting atau worm charming, proses memancing cacing 
menggunakan getaran..." saran Adi semangat membuat 
Rian mengangguk-angguk menyetujuinya. 


"Gimana tuh..." tanya Tristan meremehkan 


"Kata Pak Zein metode ini pertama kali dibuktikan pada saat 
terjadi gempa dan cacing-cacing tanah itu bergeliak keluar. 
Mungkin karena getaran gempa yang terlalu kuat membuat 
mereka risih dan keluar dari benteng pertahanannya guna 
melindungi diri..." jelas Adi kembali 


"Ouh emang pernah yah dijelaskan?" Tristan kembali 
mencibir 


"Eh anak bodoh diam aja!" sindir July tidak tahan lagi 
dengan makhluk bernama Tristan. 


Tristan hanya balas memutar bola matanya, sungguh tidak 
tertarik dengan pembahasan ini. Yang dia maui hanyalah, 
makanan saja. 


"Sebenarnya agar susah sih, tapi kita coba dulu...dan sambil 
nunggu apakah teknik ini berhasil atau ngak, yang cewek 
bisa cari sisa-sisa makanan, seperti roti atau nasi yang 
dicampur dengan air hingga sedikit mengental supaya bisa 
dijadikan umpan..." arah Rian kepada tiga wanita di 
depannya, membuat ketiganya mengangguk bersamaan 


"Sementara yang cowok yang perlu kita persiapkan untuk 
teknik ini wadah cacing, pasak kayu berukuran sekitar 60 
cm dengan salah satu ujung lancip dan ujung lain rata, serta 
kikir logam setebal 2,5 cm..." jelas Rian kembali 


"Kikir logam? Sepertinya ngak ada alat seperti itu Rian..." 
terang Arga 


"Eh tenang, kita masih bisa menggunakan gergaji tangan 
dan jagan lupa palu untuk menancapkan pasak ke tanah..." 
lanjut Adi semangat 


Mereka semua setuju-setuju saja dengan ide Rian dan Adi. 
Semoga saja teknik ini berhasil dan mereka mendapat 


santapan siang. 


"Okey, mari bekerja..." seru Adi, dia mengulurkan telapak 
tangannya yang terbalik menyerukan untuk mengikutinya, 
"ayo...kita berpangku tangan dulu..." 


Akhirnya mereka menurut saja, mendekatkan diri untuk 
mengulurkan tangan masing-masing. Mereka meletakkan 
tangan saling memangku, menatap satu sama lain berharap 
agar semangat mereka tidak sampai disini saja. 


"Perjalanan kita masih panjang, gue harap kita tetap 
semangat dan jangan sampai putus asa. Gue harap juga 
tidak ada pertikaian yang membuat kerjasama kita rusak, 
kita ini setim, jadi semuanya harus dilakukan bersama..." 
ucap Adi dengan tegas 


"Bercerai kita runtuh bersatu kita teguh..." ucap mereka 
bersamaan kemudian menganyunkan pangkuan tangan 
mereka dari bawah hingga ke atas. 


Hasan BERSAMBUNG--------- 


LAGI NGUMPULIN PEMBACA SETIA ALGARIAN 
TERIMA KASIH ATAS SUPPORT-NYA 
HAPPY READING GUYS 


